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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: (1) manajemen pengetahuan pada 
KUBE Dumbo Kuncoro  (2) manfaat manajemen  pengetahuan Kelompok Usaha Bersama 
Dumbo Kuncoro dan (3) faktor penghambat pelaksanaan manajemen pengetahuan KUBE 
Dumbo Kuncoro  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Subyek 
penelitian ini adalah yaitu pengelola, anggota dan masyarakat yang berada di sekitar 
Kelompok Usaha Bersama Dumbo Kuncoro. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan wawancara. Teknik yang digunakan 
dalam analisis data adalah; reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan 
teknik keabsahan data yang digunakan dalam teknik kualitatif yaitu triangulasi teknik dan 
sumber.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Manajemen pengetahuan Kelompok Usaha 
Bersama sudah terlaksana yaitu, pengumpulan, penyusunan, penyimpanan dan pengaksesan. 
Manfaat manajemen pengetahuan bagi Kelompok Usaha Bersama Dumbo Kuncoro adalah: 
(a) dapat meningkatkan kinerja kelompok, (b) meningkatkan produktivitas kelompok. Faktor 
penghambat dalam  manajemen pengetahuan yaitu masih rendahhya tingkat pendidikan 
anggota kelompok, dan persaingan yang tidak sehat dari sesama Kelompok Usaha Bersama. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kemiskinan yang terjadi di suatu negara memang perlu dilihat sebagai suatu 
masalah yang serius, karena saat ini kemiskinan membuat banyak masyarakat 
Indonesia mengalami kesusahan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini 
disebabkan oleh pemerataan pembangunan yang belum menyebar secara merata 
terutama di daerah pedesaan. Penyebab lain masyarakat miskin adalah belum 
mampu menjangkau pelayanan dan fasilitas dasar seperti pendidikan, kesehatan, 
air minum dan sanitasi serta transportasi yang memadai. Hal ini disebabkan oleh 
cakupan perlindungan sosial bagi masyarakat miskin yang belum memadai, 
seperti bantuan sosial kepada masyarakat miskin, pelayanan bantuan kepada 
masyarakat rentan (seperti penyandang cacat, lanjut usia dan yatim-piatu) dan 
cakupan jaminan sosial bagi rumah tangga miskin masih jauh dari memadai. 
Menurut Bappenas (2002) dalam buku pedoman umum penanggulangan 
kemiskinan perkotaan tahun 2011, kemiskinan adalah suatu situasi dan kondisi 
yang dialami seseorang atau sekelompok orang yang tidak mampu 
menyelenggarakan hidupnya sampai suatu taraf yang dianggap manusiawi. Selain 
itu, Both dan Mc Chawley (dalam Istiana Hermawati, 2012:10) juga 
mengemukakan bahwa suatu keadaan dikatakan miskin apabila ditandai oleh 
kekurangan atau ketidakmampuan memenuhi tingkat kebutuhan manusia. 
Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kemiskinan 
didefinisikan sebagai keadaan dimana terjadi ketidakmampuan untuk memenuhi 
kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat berlindung, pendidikan dan 
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kesehatan. Kemiskinan merupakan masalah-masalah pembangunan kesejahteraan 
sosial yang berkaitan dengan bidang pembangunan lainnya yang ditandai oleh 
pengangguran, keterbelakangan dan ketidakberdayaan. 
Masalah kemiskinan merupakan masalah klasik yang dihadapi negara 
Indonesia. Masalah kemiskinan bersifat multidimensial, dimana berkaitan dengan 
masalah sosial, ekonomi dan budaya. Saat ini permaslahan yang sedang dihadapi 
Indonesia adalah masih banyaknya jumlah penduduk miskin. Badan Pusat 
Statistika tahun 2012 mencatat, penduduk miskin di Indonesia per 2015 mencapai 
28,59 juta orang atau meningkat 0.26% dari September 2015. Jumlah penduduk 
miskin pada bulan September 2014 sebanyak 860 ribu orang (BPS 2015).  
Pemerintah Indonesia telah mencanangkan berbagai macam program untuk 
mengentaskan kemiskinan seperti pembangunan pedesaan. Pembangunan 
pedesaan tersebut antara lain: (1) pembangunan pertanian (agricultural 
development) (2) industrialisasi pedesaan (rural industralization), (3) 
pembangunan masayarakat desa terpadu (integrated rural development) dan (4) 
strategi pusat pertumbuhan (growth centre strategy). Masing-masing program 
tersebut mempunyai spesifikasi penekanan sendiri-sendiri yang berbeda satu sama 
lain, meskipun secara umum memiliki tujuan yang sama yaitu upaya 
mengentaskan atau menanggulangi kemiskinan di pedesaan (Sunyoto Usman, 
2012:40). 
Adapun usaha lain yang telah dilakukan pemerintah Indonesia dalam 
mengurangi kemiskinan adalah dengan melakukan program seperti Inpres Desa 
Tertinggal (IDT),  pemberi bantuan langsung tunai (BLT), Raskin, Program 
Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Operasional Sekolah (BOS), Program Bantuan 
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Siswa Miskin (BSM), Program Jaminan Kesehatan Masyarakat (JAMKESMAS), 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM), Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) dan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) (Wahud Rusli, 25:2011) . Namun 
program-program tersebut masih terdapat kekurangan dalam pelaksanaannya dan  
belum mampu mengurangi tingkat kemiskinan di Indonesia karena dinilai kurang 
efektif. 
Pendidikan Luar Sekolah merupakan usaha sadar, sengaja, teratur, dan 
berencana yang  bertujuan untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan 
dirinya sehingga terwujud manusia yang gemar belajar-membelajarkan, mampu 
meningkatkan taraf hidup, dan  berpartisipasi dalam kegiatan sosial 
atau  pembangunan masyarakat (Sudjana, 2004: 1). Makna dari pengertian 
tersebut, bahwa Pendidikan Luar Sekolah dilaksanakan diluar jalur formal, tetapi 
pelaksanaannya tetap secara terarah dan sistematis. Karena Pendidikan Luar 
Sekolah memiliki tujuan yang jelas, searah dengan tujuan  pendidikan nasional. 
Peran Pendidikan Luar Sekolah pada penelitian ini dalam meningkatkan taraf 
hidup adalah dengan diadakannya KUBE (Kelompok Usaha Bersama).  
Menurut Sanapiah (2007: 8), program Pendidikan Luar Sekolah bila 
disimak aneka ragam programnya, akan tampak tertuju kearah dua muara, yaitu 
untuk pembelajaran kaum tertinggal sehingga terbebas dari ketidaktahuan dan 
untuk pembelajaran kaum tersingkir (kaum miskin) sehingga terbebas dari 
kemiskinan (ketertinggalan). Pendidikan Luar Sekolah juga merupakan salah satu 
jenis layanan pendidikan yang bersifat kemasyarakatan seperti berbagai latihan 
keterampilan yang bermanfaat untuk mengaktualisasikan potensi manusia (sikap, 
tindak dan karya) sehingga dapat mewujudkan manusia seutuhnya yang gemar 
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belajar dan mampu meningkatkan taraf hidupnya. Pendidikan ini dilaksanakan 
salah satunya melalui satuan kelompok belajar yaitu Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE). 
Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) merupakan gagasan yang 
dapat memberikan pemberdayaan bagi masyarakat kecil dengan meningkatkan 
kualitas hidup anggota. Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
dilaksanakan langsung di masyarakat dengan pedoman pemerintah dan sesuai 
dengan Pendidikan Non Formal dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
melalui program ketrampilan menciptakan sebuah usaha.  
KUBE adalah Kelompok Usaha Bersama binaan Kementrian Sosial RI yang 
dibentuk dari beberapa keluarga binaan untuk melaksanakan Usaha Ekonomi 
Produktif (UEP) dan Usaha Kesejahteraan Sosial (UKS) dalam rangka 
kemandirian usaha, meningkatkan kesejahteraan sosial anggota dan memberikan 
manfaat bagi masyarakat sekitarnya. Bentuk kegiatan KUBE adalah pelatihan 
ketrampilan berusaha, pemberian bantuan stimulan sebagai modal kerja atau 
berusaha dan pendampingan. Kehadiran KUBE merupakan media untuk 
meningkatkan motivasi warga miskin untuk lebih maju secara ekonomi dan sosial, 
meningkatkan interaksi dan kerjasama dalam kelompok, mendayagunakan potensi 
dansumber-sumber ekonomi lokal, memperkuat budaya kewirausahaan, 
mengembangkan akses pasar dan menjalin kemitraan sosial ekonomi dengan 
berbagai pihak yang terkait. Melalui KUBE diharapkan dapat meningkatkan 
pengetahuan dan wawasan berfikir para anggota karena mereka dituntut suatu 
kemampuan manajerial untuk megelola usaha yang sedang dijalankan, dan 
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berupaya menggali dan mamanfaatkan sumber-sumber yang tersedia di 
lingkungan untuk keberhasilan kelompoknya. 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) merupakan salah satu alternatif yang 
dipilih pemerintah dalam upaya mengurangi pengangguran, mengentaskan 
kemiskinan dan pemerataan pendapatan. Kelompok Usaha Bersama adalah 
kelompok warga atau binaan sosial yang dibentuk oleh warga atau keluarga 
binaan sosial yang telah dibina oleh proses kegiatan dari pemerintah, yaitu 
PROKESOS (Program Kesejahteraan Sosial). Tujuan diadakannya PROKESOS 
(Program Kesejahteraan Sosial) adalah untuk melaksanakan kegiatan 
kesejahteraan sosial dan usaha ekonomi dalam semangat kebersamaan dan usaha 
ekonomi dalam semangat kebersamaan sebagai sarana untuk meningkatkan taraf 
kesejahteraan sosial (Istiana Hermawati dkk., 2014:14).  
Pembangunan dan pertumbuhan KUBE merupakan nomor satu penggerak 
bagi pemerintah dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi suatu negara. 
Perkembangan KUBE yang baik akan membawa kemajuan bagi perekonomian 
suatu negara.  
Tabel 1 Data Perkembangan KUBE dari Tahun 2012-2015 
No Tahun  Desa  Kota  Jumalah 
KUBE   
Jumlah orang 
 
1 2012 120 60 180 180x10=1.800 orang 
2 2013 120 60 180 180x10=1.800 orang  
3 2014 105 60 165 165x10=1650 orang 
4 2015 105 60 165 165x10=1650 orang  
Sumber : Dinas Sosial Yogyakarta 2016 
 
Berdasarkan tabel di atas, selama dua tahun, pada tahun 2012 dan 2013 
jumlah KUBE terhitung cukup banyak yaitu 180 KUBE. Akan tetapi, setelah dua 
tahun tersebut, pada tahun 2014 dan 2015 jumlah KUBE yang ada mengalami 
penurunan dari 180 menjadi 165 KUBE. Penurunan ini disebabkan karena 
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pembatasan kuota dari pemerintah setempat dalam mendanai KUBE. Dilihat dari 
keberadaanya KUBE pedesaan lebih banyak dibanding KUBE di perkotaan. Hal 
tersebut disebabkan oleh angka kemiskinan di pedesaan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan di perkotaan. Hal ini terjadi karena masyarakat desa masih 
minim dalam pendidikan sehingga masih belum bisa mengembangkan potensi 
Sumber Daya Alam (SDA) dan Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada 
dilingkungan sekitar terutama di wilayah Yogyakarta. 
 Dalam penelitian evaluasi yang dilakukan oleh tim BBPPKS tahun 2011 
yang dilakukan di empat lokasi yaitu,  Jawa Tengah, Kalimantan Selatan, Nusa 
Tenggara Timur, dan Papua Barat dilakukan penilaian sebagai acuan dasar untuk 
mengevaluasi terhadap proses pelaksanaan. Dalam penelitian evaluasi ini 
komponen evaluasi mencakup evaluasi pelaksanaan. Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh BBPPKS pada evalusi proses dalam program pelaksanaan 
KUBE diempat lokasi tersebut, dapat diketahui bahwa berada pada rentang yang 
kurang efektif. Kekurang efektifan KUBE ini terutama disebabkan oleh adanya 
beberapa indikator input yang kurang berfungsi, diantaranya sumber daya 
manusia (SDM) keluarga binaan sosial (anggota KUBE) yang berpendidikan 
relatif rendah dan tidak memiliki ketrampilan sama sekali, serta ada beberapa 
anggota KUBE yang tidak menghadiri penyuluhan dan bimbingan sosial. 
Sedangkan aspek kurikulum, alokasi waktu pelatihan kurang memadai atau tidak 
dilaksanakan sebagaimana yang telah diprogramkan.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh BBPPKS tersebut, peneliti 
menemukan permasalahan dalam Sumber Daya Manusia (SDM) dan pendidikan, 
yaitu kualitas pendidikan dan Sumber Daya Manusia (SDM) relatif rendah. 
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Manajemen pengetahuan sangat penting bagi suatu kelompok usaha, karena 
bagaimana sebuah kelompok usaha mengelola pengetahuan yang dimiliki dan 
bagaimana kelompok usaha membangun pengetahuan yang dapat meningkatkan 
seluruh aspek organisasi untuk mencapai visi dan misi kelompok.  Pada 
hakikatnya manajemen pengetahuan merupakan salah satu komponen penting 
dalam mengelola suatu usaha kelompok. Oleh karena itu,“knowledge 
management may be defined as a doing what is needed to get the most out of 
knowledge resources”yang artinya manajemen pengetahuan dapat didefinisikan 
sebagai upaya melakukan apa yang dibutuhkan untuk mendapatkan hasil 
maksimal dari sumber pengetahuan (Bacerra-Fernande, Irma,1960:39).  
Maksud dari pernyataan tersebut adalah, yang pertama,manajemen 
pengetahuan itu penting untuk menekankan pegetahuan agar dapat dipakai pada 
individual maupun tingkat orgasnisasi. Tergantung pada tingkat, sumber 
pengetahuan mungkin bergantung sumber daya yang relevan dengan keputusan, 
tujuan dan strategi serta individu atau organisasi. Kedua, mendapatkan apa yang 
paling mencerminkan pada menajemen pengetahuan dalam pencapaian tujuan dari 
individu atau organisasi yang diperlukan untuk mengacu pada berbagai 
kemungkinan kegiatan yang terlibat dalam manajemen pengetahuan. Kegiatan ini 
secara luas dimaksudkan untuk a) menemukan pengetahuan baru,  b)  menangkap 
pengetahuan yang ada, c) berbagi pengetahuan dengan orang lain atau d) 
menerapkan pengetahuan.  
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) memerlukan manajemen pengetahuan 
yang baik untuk mencapai tujuan. Manajemen pengetahuan berperan aktif dan 
dominan dalam  Kelompok Usaha Bersama (KUBE), karena pengetahuan menjadi 
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penentu terwujudnya tujuan suatu kelompok serta merupakan dasar dan kunci dari 
sebuah  Kelompok Usaha Bersama (KUBE). Manajemen pengetahuan juga 
sebagai penentu keberhasilan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dalam 
mencapai tujuan dan keunggulan kompetitif dalam bersaing. Manajemen 
pengetahuan akan berfungsi jika Kelompok Usaha Bersama (KUBE) mempunyai 
manajemen pengetahuan yang berkualitas, pengetahuan yang luas, keterampilan 
dan kompetensi yang memadai serta etos dan motivasi kerja yang tinggi, yang 
nantinya dapat membawa organisasi atau lembaga pada puncak pencapaian yang 
diharapkan.  
KUBE Dumbo kuncoro merupakan Kelompok Usaha Bersama binaan 
Kementrian Sosial RI yang bertujuan untuk pemberdayaan masyarakat pedesaan  
dengan memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam membentuk suatu 
usaha dan tanpa mempermasalahkan modalnya. Dalam mengembangkan 
potensinya diharapkan masyarakatnya dapat berkembang menjadi sejahtera. 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro dibentuk pada tahun 2008 
yang beranggota 12 kepala keluarga yang berada di desa Bimomartani, Ngemplak, 
Sleman Yogyakarta. Usaha yang dilakukan KUBE Dumbo Kuncoro yaitu ternak 
kambing. 
 Ada beberapa permasalahan yang peneliti temukan di KUBE Dumbo 
Kuncoro,  antara lain kondisi masyarakat yang ada di Desa Bimomartani masih 
memiliki pendidikan yang rendah, mayoritas anggota KUBE Dumbo Kuncoro 
mayoritas memiliki tingkat pendidikan SD dan SMP. Selain pendidikan, 
pekerjaan anggota KUBE ini memiliki pekerjaan sebagai petani dan ada juga yang 
bekerja serabutan, sehingga anggota tersebut masih minim dengan pengetahuan 
9 
 
dan ketrampilan. Selain itu, KUBE perlu didukung bahan baku, modal, tenaga 
kerja, manajemen pengetahuan. Namun, pada faktanya di KUBE tersebut tidak 
mempunyai pendamping dalam melaksanakan program kerja, sehingga kelompok 
KUBE Dumbo Kuncoro dalam melaksanakan program mengalami keterhambatan 
karena pada dasarnya pendamping sangat dibutuhkan dalam membantu 
keterlaksanaanya kelompok usaha seperti halnya dalam manajemen pengetahuan.  
Dengan demikian peneliti memilih Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro karena dalam proses meningkatakan Sumber Daya Manusia 
(SDM)  pada Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro melakukan 
manajemen pengetahuan, maka mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 
mengenai “Manajemen Pengetahuan Pada Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro.  
B. Identifikasi Masalah 
1. Masih banyaknya penduduk miskin di Yogyakarta. 
2. Belum optimalnya program pemerintah untuk mengurangi angka 
kemiskinan. 
3. Masih rendahnya tingkat pendidikan anggota Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro  sehingga kurang memiliki keterampilan dalam 
manajemen pengetahuan. 
4. Masih rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia pada Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro. 
5. Pentingnya manajemen pengetahuan pada suatu Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas tidak 
semua dikaji dalam penelitian ini,  maka penelitian ini hanya difokuskan  
pada masalah manajemen pengetahuan  pada Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro Ngemplak Sleman Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai  berikut:  
1. Bagaimana manajemen pengetahuan yang dilaksanakan KUBE Dumbo 
Kuncoro ? 
2. Apa saja manfaat manajemen  pengetahuan bagi kelompok KUBE 
Dumbo Kuncoro? 
3. Apa saja faktor penghambat manajemen pengetahuan di KUBE Dumbo 
Kuncoro? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada diatas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk:  
1. Untuk mendeskripsikan manajemen pengetahuan pada Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro. 
2. Untuk mendeskripsikan manafaat manajemen pengetahuan pada 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro. 
3. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat dalam manajemen 
pengetahuan Kelompok Usaha Bersama  (KUBE) Dumbo Kuncoro. 
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F.  Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian mengenai manajemen pengetahuan pada 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro adalah:  
1. Manfaat Teoritis 
a. Pengembangan keilmuan pendidikan, khususnya pendidikan luar 
sekolah. 
b. Sebagai refensi atau bahan kajian mengenai manajemen 
pengetahuan.  
2. Manfaat Praktis 
a.  Bagi peneliti 
Manfaat penelitian bagi peneliti sebagai berikut :  
1) Sebagai pengaplikasian ilmu-ilmu yang diperoleh selama 
berada di bangku perkuliahan dalam bentuk karya nyata. 
2) Penelitian ini menjadikan penambah pengalaman dan wawasan 
tentang pendidikan luar sekolah dalam mengetahui manajemen 
pengetahuan. 
b. Bagi Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Manfaat penelitian bagi Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
sebagai berikut :  
1) Sebagai bahan pengembangan program manajemen 
pengetahuan di masyarakat. 
2) Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan pelatihan 
manajemen pengetahuan selanjutnya. 
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3) Menjadi rekomendasi bagi pengelola dalam mengelola 
manajemen pengetahaun Kelompok Usaha Bersama Dumbo 
Kuncoro untuk menjadi lebih baik dan berkembang. 
c. Bagi Pemerintah Dinas Sosial  
Manfaat penelitian bagi pemerintah dinas sosial sebagai 
berikut: 
1) Mendiskripsikan fungsi pemerintah dalam pemberdayaan 
pemerintah khususnya program KUBE. 
2) Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat dijadikan 
rekomendasi dalam mengadakan program pengentasan 
kemiskian  yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat tersebut. 
3) Menemukan faktor-faktor penghambat fungsi pemerintah 
dalam memberdayakan masyarakat khususnya program 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Kemiskinan  
a. Pengertian Kemiskinan  
   Kemiskinan adalah kondisi sosial ekonomi warga masyarakat yang 
tidak mempunyai kemampuan dalam memenuhi kebutuhan pokok yang 
layak bagi kemanusiaan. Sedangkan fakir miskin adalah orang yang sama 
sekali tidak memilki sumber mata pencaharian dan tidak mempunyai 
kemampuan memenuhi kebutuhan pokok yang layak bagi kemanusiaan 
atau orang yang mempunyai mata pencaharian tatapi tidak dapat 
memenuhi kebutuhan pokok yang layak bagi kemunisaan (PP Nomor 42 
Tahun 1981 pasal 1 ayat 1).  
Kemisikan merupakan sebuah persoalan yang mengandung banyak 
dimensi yang menuntut pemecahan secara integral. Seperti yang 
dikemukakan Heru Nugraha (dalam Jamasy, 2004) bahwa kemiskinan 
telah melibatkan faktor ekonomi, sosial, budaya, dan tentu juga politik. 
Sehingga tidaklah mengherankan apabila kesulitan akan timbul ketika 
fenomena kemiskinan diobjektifkan (dikuantifikasi) dalam bentuk angka-
angka, seperti halnya dalam pengukuran dan penemuan garis batas 
kemiskinan yang hingga kini menjadi perdebatan. 
Booth dan Mc. Cawley  (Istiana Hermawati, 2012:10) dalam, 
mengemukakan bahwa suatu keadaan dikatakan miskin apabila ditandai 
oleh kekurangan atau ketidakmampuan memenuhi tingkat kebutuhan 
manusia. Kemiskinan tersebut meliputi kebutuhan dasar yang mencakup 
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aspek primer dan sekunder. Aspek primer berupa miskinnya aset 
pengetahuan dan ketrampilan. Sedangkan aspek sekunder berupa 
miskinnya jaringan sosial, sumber keuangan dan informal seperti 
kekurangan gizi, air, perumahan, perawatan kesehatan yang kurang baik 
dan pendidikan yang relatif rendah.  
Chambers dalam Khairullah (2003) menyatakan bahwa kemiskinan 
yang disebut kemiskinan mutlak sebagai kondisi hidup yang ditandai 
dengan kekurangan gizi, tuna aksara, wabah penyakit, lingkungan kumuh, 
mortabilitas bayi yang tinggi, dan harapan hidup rendah. Kemiskinan 
merupakan keadaan yang komplek dan menyangkut banyak faktor yang 
saling terkait dan menyebabkan orang-orang dalam kategori miskin berada 
dalam perangkap ketidakberdayaan. Faktor yang saling saling berkaitan 
tersebut seperti adanya pendapatan yang rendah, kelemahan fisik, isolasi 
atau keterasingan, kerawanan, dan tidak memilki kekuatan politik dan 
tawar menawar.  
Dalam konsep kesejahteraan sosial, kemiskinan dimaknai sebagai 
masalah sosial yang disandang oleh seseorang atau sekelompok warga 
masyarakat yang menyebabkan mereka mengalami keterbatasan tingkat 
kesejahteraan sosialnya. Kesejahteraan sosial yang dimaksud menurut UU 
no 11 tahun 2009 adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan meterial, 
spiritual dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 
mengembangkan dirinya sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.  
Berdasarkan beberapa kajian diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa kemiskinan merupakan kondisi yang menghambat seseorang, 
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kelompok maupun masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan pokok dan 
kebutuhan dasar lainya sehingga tingkat kesejahteraan dan kualitas 
hidupnya rendah.  
b. Penyebab kemiskinan  
Kemiskinan bukan isu yang baru, melainkan merupakan isu yang 
seolah-olah abadi sepanjang jaman. Saat ini Indonesia belum bisa 
mengatasi kemiskinan dengan baik. Perkembangan jaman yang begitu 
cepat mengakibatkan sebagian masyarakat tidak menikmati pembangunan 
dengan hasil yang memuaskan.  
Ada beberapa hal yang menyebabkan kondisi miskin masih sulit untuk 
diminimalkan. Pertama, kondisi anggota masyarakat yang belum ikut serta 
dalam proses yang berkualitas, faktor produksi yang memadai, kedua 
rendahnya tingkat pendidikan masyarakat pedesaan, ketiga pembangunan 
yang direncanakan pemerintah tidak sesuai dengan kemampuan 
masyarakat untuk berpartisipasi, sehingga tidak dijangkau oleh 
masyarakat, (Sumarno, 2010, p.21). Oleh karena itu harus dilakukan 
upaya-upaya terobosan baru oleh pemerintah maupun pihak terkait untuk 
secepatnya membantu masyarakat membangkitkan kesadaran dan potensi 
yang dimilikinya agar dapat bermanfaat bagi pembangunan bangsa.  
Kemiskinan dapat menunjuk pada kondisi individu, kelompok, 
maupun situasi kolektif masyarakat. Kemiskinan menurut Edi Suharto 
(2013:17) disebabkan oleh banyak faktor, secara konseptual bisa 
diakibatkan oleh empat fakor yaitu :  
1) Faktor individual. Terkait dengan aspek patologis, termasuk kondisi 
fisik dan psikologis si miskin.  
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2) Faktor sosial. Kondisi-kondisi lingkungan sosial yang menjebak 
seseorang menjadi miskin termasuk dalam faktor ini adalah kondisi 
sosial dan ekonomi keluarga si miskin yang biasanya menyebabkan 
kemiskinan antara generasi.  
3) Faktor kultural. Kondisi atau kualitas budaya yang menyebabkan 
kemiskinan seperti malas, fatalisme atau menyerah pada nasib, tidak 
memiliki jiwa wirausaha dan kurang menghormati etos kerja.  
4) Faktor structural. Menunjukan pada struktur atau sistem yang tidak 
adil, tidak sensitif dan tidak accesible sehingga menyebabkan 
seseorang atau sekolompok orang menjadi miskin.  
 
Menurut Rusli Wahid (2011: 22) faktor-faktor penyebab terjadinya 
kemiskinan dapat diketegorikan dalam dua hal berikut ini :  
1) Faktor Internal  
Faktor internal (dari dalam individu keluarga masyarakat miskin) 
yang menyebabkan terjadinya kemiskinan antara lain 
kekurangmampuan dalam hal : 
a) Fisik (misalnya cacat, kurang gizi, sakit-sakitan). 
b) Intelektual (misalnya kurangnya pengetahuan, kebodohan 
kekurangtahuan informasi). 
c) Mental emosional (misalnya malas, mudah menyerah, putus 
asa, temperamental).  
d) Spiritual (misalnya tidak jujur, penipu, serakah, tidak 
disiplin). 
e) Sosial psikologis (misalnya kurang motivasi, kurang percaya 
diri, depresi, kurang relasi, kurang mampu mencari 
dukungan).  
f) Ketrampilan (misalnya tidak mempunyai keahlian yang 
sesuai dengan permintaan lapangan kerja).  
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g) Aset (misalnya tidak memiliki stok kekayaan dalam bentuk 
tanah, rumah bangunan, kendaraan dan modal kerja).  
2) Faktor Eksternal  
Faktor eksternal (berada diluar diri individu atau keluarga) yang 
menyebabkan terjadinya kemiskinan antara lain :  
1) Terbatasnya pelayanan sosial dasar.  
2) Tidak dilindunginya hak atas kepemilikan tanah.  
3) Terbatasnya lapangan pekerjaan formal dan kurang 
terlindunginya usaha-usaha sektof informal.  
4) Kebijkan perbankan terhadap layanan kredit mikro dan tingkat 
bunga yang tidak mendukung sektor usaha mikro.  
5) Belum terciptanya sistem ekonomi kerakyatan dengan prioritas 
sektor ril masyarakat banyak.  
6) Sistem mobilisasi dan pendayagunaan dana sosial masyarakat 
yang belum optimal.  
7) Dampak sosial negatif dari program penyesuaian struktural.  
8) Budaya yang kurang mendukung kemajuan dan kesejahteraan.  
9) Kondisi geografis yang sulit, tandus, terpencil atau daerah 
bencana.  
10) Pembangun yang lebih berorientasi fisik material. 
11) Pembangunan ekonomi antar daerah yang belum merata. 
12) Kebijakan publik yang belum berpihak kepada penduduk 
miskin.  
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Masalah kemiskinan merupakan isu netral di tanah air yang mana 
masyarakat Indonesia masih banyak yang mengalaminya baik itu 
masyarakat diperkotaan maupun dipedesaan. Masyarakat miskin dapat 
dilihat dari indikator yang ditetapkan oleh BPS antara lain dari segi fisik 
bangunan rumah yang tidak memadai dan berkualitas rendah, dari segi 
kesehatan masyarakat yang termasuk miskin yaitu yang hanya makan satu 
atau dua kali dan tidak sanggup membayar pengobatan, dari segi 
pendidikan hanya tamat SD atau tidak menempuh pendidikan sama sekali 
dan dari segi pendapatam yang hanya bergantung pada satu kepala rumah 
tangga.  
Menurut Muttaqien (2008) secara umum penyebab kemiskinan dapat 
dianalisis dari akibat yang terjadi, kemiskinan yang terjadi diperkotaan dan 
pedesaan memilki penyebab yang khas. Daerah pedesaan cenderung 
didominasi lahan pertanian sehingga penyebab kemiskinan paling utama 
dapat diprediksi dari sektor tersebut. Kurangnya pemerataan pembangunan 
saat ini turut memperparah keadaan. Kemiskinan di perkotaan merupakan 
imbas dari kemiskinan di perdesaan yang menyebabkan arus urbanisasi 
meningkat. Kemampuan kota yang yang terbatas namun terus menerus 
menjadi input dari pedesaan yang membuat daya dukung kota melemah. 
Puncaknya, berbagai pemukiman kumuh (slum), kriminalitas dan 
pengangguran menjadi makin meningkat.  
Kemiskinan yang terjadi di pedesaan menyebabkan kesejahteraan 
masyarakat mejadi rendah. Pendapatan masyarakat yang rendah dan 
tingginya tingkat pengangguran menyebabkan menigkatnya arus migrasi 
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ke kota (urbanisasi). Hal ini justru menimbulkan masalah baru di desa dan 
teruama di kota. Secara umum kemiskinan di pedesaan disebabkan oleh : 
a)  Faktor pendidikan.  
b) Terjadinya ketimpangan kepemilikan lahan pertanian. Tanah 
pertanian hanya dikuasai tuan tanah, sedangkan masyarakat miskin 
hanya menjadi butuh tani.  
c) Tidak meratanya investasi dibidang pertanian.  
d) Rendahnya perhatian dalam bidang pertanian. Selama ini bidang 
pertanian selalu termarjinalkan. Pemerintah berorientasi pada 
pembangunan sektor industri. Fondasi pertanian ternayata masih 
rapuh. Kebijakan pertanian belum mendukung pertanian.  
e) Kebijakan pembangunan bertumpu di kota. Arus lalu lintas uang 
dan barang lebih besar terjadi di kota.  
f) Budaya pemerintah yang buruk (bad gobermance). Hal itu 
berakibat pada buruknya pelayanan pemerintah pada publik. Sistem 
birokrasi menjadi panjang dan rumit.  
g) Sistem pertanian yang masih menggunakan cara tradisional.   
h) Tingkat kesehatan yang mengkhawatirkan.  
i) Rendahnya produktivitas masyarakat dibidang pertanian.  
j) Budaya masyarakat yang tidak disiplin, kurang suka bekerja keras. 
Dan cenderung agraris.  
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Beberapa hal yang menyebabkan terjadinya kemiskinan di perkotaan 
antara lain:  
a) Terjadinya arus urbanisasi besar-besaran dari desa. Migrasi yang 
besar tanpa disertai peningkatan daya dukung kota akan 
menyebabkan efek negatif bagi kota tersebut.  
b) Tingkat pendidikan yang rendah. Semakin rendah tingkat 
pendidikan seseorang maka akan semakin sulit melakukan 
mobilitas vertikal dalam pekerjaan dan oeran dalam masyarakat.  
c) Tingginya angka pengangguran, terutama pada usia produktif.  
d) Penataan kota yang belum baik, meliputi sistem transportasi, 
pemukiman dan lain-lain.  
e) Regulasi atau peraturan yang kurang mendukung dari sistem RT 
RW (Rncangan Tata Ruang dan Wilayah) dan peraturan investasi 
yang kurang mendukung terjadinya Korupsi, Kolusi dan 
Nepotisme (KKN).  
f) Sistem perpolitikan yang tidak stabil, terutama terjadi ditingkat 
daerah.  
g) Terjadinya ketidakadilan dalam pendapatan antara jenis pekerjaan 
dan berbagai golongan.  
h) Rencana pembangunan yang belum berpihak kepada rakyat kecil 
dan cenderung ke arah konglomerasi.  
i) Kebijakan otonomi daerah. Kemampuan tiap daerah berbada. 
Daerah kaya memiliki kemungkinan lebih besar membuat 
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rakyatnya  lebih sejahtera. Di daerah miskin, berlaku hal 
sebaliknya.  
Secara umum kemiskinan dipedesaan dan di perkotaan memilki faktor 
penyebab yang hampir sama. Kemiskinan di pedesaan akan berimbas pada 
kota melalui urbanisasi. Sebagian besar kemiskinan terjadi di pedesaan. 
Namun kemiskinan di perkotaan adalah hal yang paling mudah dipantau 
karena arus informasi lebih baik daripada di pedesaan. Kemiskinan di 
wilayah pedesaan dan perkotaan.   
3) Karakteristik  Kemiskinan  
Masyarakat miskin biasanya memiliki karakteristik tertentu, baik 
berkenaan dengan kondisi fisik tertentu dapat dilihat, budaya, sikap hidup, 
dan sebagainya. Beberapa karakteristik kemiskinan dapat didefinikasikan 
sebagai berikut Menurut Rusli Wahid dkk (2011: 22): 
a. Lemahnya dalam pemenuhan kebutuhan dasar, seperti pangan dan 
gizi, pendidikan dan kesehatan serta kemampuan berusaha.  
b. Mempunyai akses yang terbatas pada kegiatan sosial ekonomi, 
sehingga menumbuhkan perilaku miskin, yang ditandai oleh 
perilaku diskriminatif, perasaan takut, curiga, apatis dan fatalistik.  
c. Keterbatasan dalam kegiatan politis. Mereka biasanya rentan dan 
relatif mudah digunakan sebagai alat politik oleh golongan tertentu, 
meskipun tidak selalu demikian (Istiana Hermawati, 2002:6)  
Garis kemiskinan menurut Biro Pusat Statistik merupakan sejumlah 
uang yang diperlukan oleh seiap individu untuk memenuhi kebutuhan 
makan yang setara dengan 2100 kalori per orang perhari dan kebutuhan 
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non makan yang terdir dari perumahan, pakaian, kesehatan, pendidikan, 
transportasi dan aneka barang atau jasa lainnya. Individu yang 
pengeluarannya lebih rendah daripada garis kemiskinan disebut penduduk 
miskin, yang terdiri dari penduduk fakir dan penduduk fakir miskin.   
4) Strategi Penanggulangan Kemiskinan  
Kemiskinan pada hakekatnya merupakan persoalan klasik yang telah 
ada sejak umat manusia ada. Berdasarkan peraturan perundang-undangan 
mengamatkan bahwa Negara mempunyai kewajiban dan tanggung jawab 
untuk mengentaskan kemiskinan. Melihat hal ini maka pemerintah 
melakukan beberapa strategi yang melibatkan masyarakat secara langsung.  
  Menurut Departemen Sosial RI (2005:26) masayarakat yang 
diketegorikan miskin pada dasarnya memiliki kemampuan atau potensi diri 
sabagai modal dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya walaupun 
dalam keadaan sangat minim atau terbatas.  Potensi sosial yang dimiliki 
antara lain :  
1) Pertahanan ruang hidup  
Ada diantara mereka masih memiliki atau menempati ruang fisik 
seperti rumah sebagai temapat tinggal keluarga atau tempat 
aktivitas sosial.  
2) Ulet dan pekerja keras  
Dalam mencari nafah, bekerja secara maksimal walaupun dalam 
kondisi panas atau hujan, contoh pemulung, pedagang asongan, 
pedagang sayur dipasar dll.  
3) Pengetahuan dan ketrampilan  
Pengetahuan dan ketrampilan yang terbatas dapat dimanfaatkan 
sebagai modal dalam berbagai kegiatan usaha ekonomi produktif 
yang berkaitan dengan ekonomi kerakyatan (bertenak, bertani, 
bertenun dll).  
4) Solidaritas sosial  
Ikatan kekeluargaan masih berjalan baik (komunitas pemulung).  
5) Mobilitas yang tinggi  
Ruang gerak yang tinggi membuat mereka mampu 
mempertahankan kehidupan keluarganya walaupun banyak resiko.  
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6) Cerdik dan tidak mudah menyerah  
Kemampuan mambaca peluang bisnis walaupun dalam skala mikro 
yang berorientasi segmen pasar pada tatanan kelas menengah 
bawah. 
7) Berorientasi kemasa depan  
Walaupun mengalami masalah kemiskinan masih memiliki harapan 
yang lebih baik pada hari yang akan datang.  
  
  Srategi yang dilaksanakan oleh pemerintah dalam menggulangi 
kemiskinan antara lain: 
1) Faktor pada penyebab kemiskinan  
2) Partisipasi sosial  
3) Pengembangan kewirausahaan  
4) Pengembangan budaya menabung  
5) Kemitraan sosial  
6) Penguatan kapasitas kelembagaan  
7) Akuntabilitas kearifan lokal (Kemensos, 2010)  
 
Selain itu menurut Edi Suharto (2013:57) strategi pemerintah yang 
dilaksanakan dalam menanggulangi kemiskinan yaitu melalui bantuan 
sosial atau yang kerap disebut juga sebagi bantuan publik dan pelayanan 
kesejahteraan mencakup uang, barang atau pelayanan sosial yang 
ditujukan untuk membantu atau melindungi individu, keluarga dan 
komunitas yang paling rentan agar mereka dapat memenuhi kebutuhan 
dasar dan meningkatkan kualitas hidup.  
Sejak kelahiran sekian abad lalu, pekerjaan sosial (social work) telah 
terlibat dalam penanggulangan kemiskinan. Secara konseptual pekerjaan 
sosial memandang bahwa kemiskinan merupakan persoalan multi 
dimensional sehingga strategi penanganan pekerjaan sosial terfokus pada 
peningkatan kemampuan orag miskin dalam menjalankan tugas-tugas 
kehidupan sesuai dengan statusnya. Menurut Edi Suharto (2010:115) 
beberapa bentuk program penanganan kemiskinan yaitu:  
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1) Pemberian bantuan sosial dan rehabilitas sosial yang 
diselenggarakan oleh panti-panti sosial  
2) Program jaminan, pelindungan dan asuransi kesejahteraan sosial  
3) Program pemberdayaan masyarakat  
4) Program kedaruratan  
5) Program yang dianggap dapat memutuskan rantai kemiskinan yang 
akan membawa dampak bagi masyarakat, seperti pembentukan 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE)  
 
Menurut Susilo (2003) program penanggulangan kemiskinan yang 
dapat diterapkan oleh pemerintah dimasa mendatang adalah :  
1) Inklusi sosial  
2) Masyarakat sebagai subjek pembangunan yang partisipatif  
3) Demokratisasi dalam otonomi daerah  
4) Pemerataan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi  
5) Pemerintah sebagai fasilitaor  
6) Pengambilan keputusan dan penetapan kebijakan secara botto, up  
7) Pembangunan yang berkelanjutan berwawasan lingkungan  
8) Penanggulangan kemiskinan berdimensi gender  
9) Penanggulangan kemiskinan berdasarkan pendekatan wilayah.  
 
Menurut Sunyoto Usman (2005:5) pemerintah Indonesia telah 
merencanakan berbagai program pembangunan pedesaan, antara lain : 
1) Pembangunan pertanian (agricultural development) 
Tujuan yang hendak dicapai oleh pembangunan pertanian 
adalah memperbaiki kondisi kehidupan masyarakat desa dengan 
cara meningkatkan output dan pendapatan mereka. Fokusnya 
terutama terarah pada usaha menjawab kelangkaan atau 
keterbatasan pangan dipedesaan. Peningkatan produksi pertanian 
dianggap sangat strategis karena tidak hanya diperlukan untuk 
mencukupi kebutuhan (baik di pedesaan maupun diperkotaan), 
tetapi sekaligus juga untuk memenuhi kebutuhan dasar industri 
kecil dan kerumahtanggaan, serta untuk menghasilkan produk 
pertanian ekspor yang dibutuhkan oleh negara maju.  
2) Industrialisasi pedesaan (rural industrialization) 
Tinjuan utama program industrialisasi pedesaan adalah 
mengembangkan industri kecil dan kerajinan. Industrialisasi 
merupakan alternatif yang sangat strategis bagi upaya menjawab 
persoalan semakin sempitnya rata-rata pemilikan dan penguasaan 
lahan dipedasaan serta keterbatasan elastisitas tenaga kerja. 
Prospek program ini diyakini cukup cerah anatara lain karena 
alasan sebagai berikut: (a) persyaratan dan ketrampilan yang 
dibutuhkan tidaklah terlalu sukar sehingga mudah mengajak 
anggota masyarakat untuk berpartisipasi aktif, (b) kebutuhan 
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investasinya terjangkau oleh sebagian besar anggota masyarakat 
desa sehingga bisa merata keseganap lapisan masyarakat, (c) bahan 
baku produksi mudah didapat atau tersedia didesa sendiri sehingga 
biaya produksi ditekan, dan (d) dapat dikerjakan serta 
komplementer dengan kegiatan produktif lainnya.  
3) Pembangunan Masyarakat Desa Terpadu (integrated rural 
development) 
  Tujuan utama program pembangunan masyarakat desa 
terpadu adalah meningkatkan produktivitas, ,memperbaiki kualitas 
hidup penduduk pedesaan serta memperkuat kemandirian. Menurut 
Waterson ada enam elemen dasar yang melekat dalam program 
pembangunan semacam ini, yaitu: (a) pembanguan pertanian 
dengan mengutamakan padat karya (labour intensive), (b) 
memperluas kesempatan kerja, (c) intensifikasi tenaga kerja sekala 
kecil, dengan cara mengembangkan industri kecil pedesaan, (d) 
mandiri dan meningkatkan partisipasi dalam proses pengambilan 
keputusan, (e) mengembangkan daerah perkotaan yang mampu 
memberi dukungan pada pembangunan pedesaan, dan (f) 
membangun kelembagaan yang mampu melakukan koordinasi 
proyek multisector.  
4) Strategi Pusat Pertumbuhan (growth centre strategy)  
Strategi pusat pertumbuhan adalah sebuah alternatif yang 
diharapkan memecahkan masalah. Cara yang ditempuh adalah 
membangun atau mengembangkan sebuah pasar didekat desa. 
Pasai ini difungsikan sebagai pusat penampungan hasil produksi 
desa, sekaligus sebagai pusat informasi tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan kehendak konsumen dan kemampuan produsen.  
 
Dalam uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemerintah 
memberikan strategi-strategi dalam penanggulangan kemiskinan yang 
mana melibatkan potensi yang dimiliki oleh masyarakat dan 
memberdayakan masyarakat dengan melaksanakan kebijakan button up. 
Selain itu pemberdayaan masyarakat dapat melalui pengembangan 
kewirausahaan, pengembangan budaya menabung, kemitraan sosial, 
membentuk kelompok-kelompok usaha dalam aktualisasi kearifan lokal 
masyarakat setempat. pemerintah juga  telah merencanakan berbagai 
program pembangunan pedesaan dengan pembangunan pertanian 
(agricultural development), Industrialisasi pedesaan (rural 
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industrialization), Pembangunan Masyarakat Desa Terpadu (integrated 
rural development), dan Strategi Pusat Pertumbuhan (growth centre 
strategy). 
2. Pendidikan Luar Sekolah  
a. Pengertian Pendidikan Luar Sekolah  
Archibald Callaway mendefinisikan pendidikan luar sekolah 
sebagai suatu bentuk kegiatan belajar yang berlangsung diluar sekolah 
dan universitas Callaway dalam Breembeck, 1980. (Saleh Marzuki, 
2012:105). Santoso S. Hamijoyo (Saleh Marzuki, 2012:105) 
mendefinisikan pendidikan luar sekolah sebagai kegiatan pendidikan 
yang dilakukan secara terorganisasikan, terencana diluar sistem 
persekolahan, yang ditujukan kepada individu ataupun kelompok dalam 
masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidupnya.  
Frederick H, Harbison (Breembeck, 1983, Saleh Marzuki, 
2012:103) mendefinisikan pendidikan luar sekolah sebagai 
pembentukan skills dan pengetahuan di luar sistem sekolah formal. 
Pengertian diluar sistem (bukan diluar gedung sekolah) adalah bahwa 
penyelenggaraannya tidak sepenuhnya mengikuti kaindah-kaidah 
pendidikan konvensional, sebagaimana di sekolah, organisasi 
penyelenggaraannya tidak mengikuti struktur yang mengikuti jenjang 
secara ketat, rombongan belajar yang sebaya, guru yang profesional, 
struktur kurikulum yang baku, ukuran jumlah murid dalam rombongan, 
ukuran kelas secara fisik, dan yang terlihat jelas sekolah dibangun 
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untuk memenuhi kebutuhan belajar angka panjang yang hasilnya baru 
dapat dilihat setelah lama seseorang meninggalkan sekolah.  
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan pendidikan luar 
sekolah merupakan pendidikan yang berlangsung diluar sekolah sebagai 
pembentukan ketrampilan dan pengetahuan diluar sistem sekolah 
formal.  
b. Tujuan Pendidikan Luar Sekolah  
Santoso S. Hamijoyo (Saleh Marzuki, 2012:106) menyatakan 
bahwa tujuan pendidikan luar sekolah adalah supaya individu dalam 
hubungannya dengan lingkungan sosial dan alamnya dapat secara bebas 
dan bertanggung jawab menjadi pendorong kearah kemajuan, gemar 
berpartisipasi memperbaiki kehidupan mereka. 
Jansen 1981 (Saleh Marzuki, 2012:107) mengemukakan bahwa 
tujuan pendidikan luar sekolah yang dalam istilah beliau disebut 
pendidikan sosial, adalah membimbing dan merangsang perkembangan 
sosial ekonomi suatu masyarakat kearah pengkatan tarap hidup (Jansen, 
1983). H.A.R. Tilaar dalam buku Saleh Marzuki (2012:103) 
menyatakan bahwa tujuan pendidikan luar sekolah adalah menciptakan 
subjek pembangunan yang: a) mampu melihat sekitar, melihat masalah-
masalah hidup sehari-hari, melihat potensi yang ada baik sosial maupun 
fisik; b) mampu serta terampil memanfaatkan potensi yang ada dalam 
diri, kelompok, masyarakat dan lingkungan fisiknya untuk memperbaiki 
hidup dan kehidupan masyarakatnya.  
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c. Keunggulan Pendidikan Luar Sekolah  
Menurut Sudjana (2001:39) kehadiran pendidikan luar sekolah, 
terutama di negara-negara berkembang dipandang telah memberikan 
manfaat. Pendidikan luar sekolah dipandang memiliki beberapa 
keunggulan yaitu pertama, segi biaya lebih murah apabila dibandingkan 
dengan biaya yang digunakan dalam pendidikan sekolah. Biaya 
penyelenggaraan ini relatif murah kerena adanya program-program 
pendidikan yang dilakukan dalam waktu singkat untuk memenuhi 
kebutuhan belajar tertentu.  
Keunggulan kedua, program pendidikan luar sekolah lebih 
berkaitan dengan kebutuhan masyarakat. Adanya relevansi ini 
disebabkan oleh faktor-faktor sebagai berikut:  
a. Tujuan program berhubungan erat dengan kebutuhan peserta 
didik, kebutuhan masyarakat setempat. 
b. Adanya hubungan erat antara isi program pendidikan dengan 
dunia kerja atau kegiatan usaha yang ada di masyarakat. 
c. Pengorganisasian program pendidikan dilakukan dengan 
memanfaatkan pengalaman belajar peserta didik dan sumber-
sumber belajar yang ada dilingkungan setempat. 
d. Program pendidikan diarahkan untuk kepentingan peserta 
didik, bukan mengutamakan untuk kepentingan 
penyelenggaraan program. 
e. Kegiatan belajar tidak dipisahkan dari kegiatan bekerja atau 
kefungsian peserta didik dimasyarakat. 
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f. Karena adanya kecocokan antara dunia pendidikan dan dunia 
kerja maka program pendidikan luar sekolah dapat 
memberikan hasil baik yang relatif lebih cepat kepada peserta 
didik dan lulusanya apabila dibandingkan dengan hasil balik 
dalam program pendidikan luar sekolah. 
Keunggulan ketiga, pendidikan luar sekolah memilki program 
yang fleksibel. Fleksibilitas ini ditandai oleh : 
a. Adanya program yang bermacam ragam dan menjadi 
tanggung jawab berbagai pihak baik pemerintah, perorangan 
atau swasta.  
b. Pengendalian dan pengawasan secara terpusat dilakukan 
sederhana mungkin 
c. Otonomi dikembangkan pada tingkat pelaksana program dan 
daerah sehingga hal ini mendorong perkembangan program 
yang bercorak ragam sesuai dengan keragaman kebutuhan 
dan perbedaan daerah, adanya otonomi ini memungkinkan 
berkembangnya inisiatif, swadaya, inovasi didaerah setempat. 
d. Perubahan atau pengembangan program disesuaikan dengan 
perubahan kebutuhan peserta didik dan dan perkembangan 
lingkungannya.  
Dengan demikian, program pendidikan yang sudah tidak relevan 
dengan kebutuhan akan cepat diketahui dan dapat segera dimodifikasi 
atau diakhiri.  
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e. Peran Pendidikan Luar Sekolah dalam Pembangunan Masyarakat  
Menurut Sanapiah (2007: 8), program Pendidikan Luar Sekolah 
bila disimak aneka ragam programnya, akan tampak tertuju kearah dua 
muara, yaitu untuk pembelajaran kaum tertinggal sehingga terbebas dari 
ketidaktahuan dan untuk pembelajaran kaum tersingkir (kaum miskin) 
sehingga terbebas dari kemiskinan (ketertinggalan).Pendidikan Luar 
Sekolah juga merupakan salah satu jenis layanan pendidikan yang 
bersifat pembangunan masyarakat seperti berbagai latihan keterampilan 
yang bermanfaat untuk mengaktualisasikan potensi manusia (sikap, 
tindak dan karya) sehingga dapat mewujudkan manusia seutuhnya yang 
gemar belajar dan mampu meningkatkan taraf hidupnya. 
Pembangunan masyarakat mangandung arti sebagai upaya 
terencana dan sistematis yang dilakukan oleh, untuk, dan dalam 
masyarakat guna meningkatkan kualitas hidup penduduk dalam semua 
aspek kehidupannya didalam suatu kesatuan wilayah (Sudjana, 
2001:261). 
Dalam buku Sudjana (2001:261) pembangunan masyarakat 
mempunyai tujuan untuk terjadinya:  
a) Peningkatan kualitas hidup. 
b) Pelestarian dan peningkatan kualitas lingkungan. 
c) Terjabarnya kebijaksanaan dan program pembangunan nasional 
dan masing-masing pedesaan, dengan menitikberatkan pada 
prakarsa masyarakat itu sendiri.  
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Jadi, pembangunan masyarakat merupakan upaya wajar yang 
didasarkan atas kebutuhan individual, masyarakat dan pemerintah serta 
potensi-potensi yang tersedia atau dapat disediakan untuk mewujudkan 
kemajuan masyarakat. Salah satu sasaran perubahan yang ingin dicapai 
oleh pendidikan luar sekolah dalam pembangunan masyarakat adalah 
tumbuhnya masyarakat gemar belajar. Masyarakat gemar belajar 
mengandung makna perubahan masyarakat dari situasi kehidupan semu, 
yang disebut masyarakat dalam keadaan mimpi atau berkhayal ke 
masyarakat berencana. Kehidupan semu digambarkan oleh Freire (1972) 
dalam buku  Sudjana (2001:271) sebagai suasana kehidupan masyarakat 
yang merasa tertekan, masa bodoh, tercekam dalam derita kehidupan dan 
fatal sehingga kehidupan masyarakat berada dalam kondisi budaya diam. 
3. Kelompok Usaha Bersama (KUBE)  
a.  Pengertian KUBE  
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) adalah kelompok warga atau 
keluarga binaan sosial yang dibentuk oleh warga atau keluarga binaan 
sosial yang telah dibina melalui proses kegiatan PROKESOS (program 
kesejahteraan sosial) untuk melaksanakan kegiatan kesejahteraan sosial 
dan usaha ekonomi dalam semangat kebersamaan sebagai sarana untuk 
meningkatkan taraf kesejaheraan sosial (Departemen Sosial RI, 1997:12) 
Istiana Hermawati, dkk, (2102:14). 
Secara sosial, adanya Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dapat 
menghimpun masyarakat sehingga mereka melakukan interaksi sosial 
posiif. Adanya KUBE mampu meningkatkan kemampuan komunikasi 
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dan menyelesaikan masalah (problem solving) baik personal maupun 
kelompok. Secara ekonomi, KUBE sebagai aktivitas usaha dapat 
berfungsi sebagai media mengembangkan usaha, menghimpun kekuatan 
modal, kemampuan bersaing, membangun jejaring, membuka peluang 
dan menciptakan kagiatan ekonomi yang demokratis. 
Kelompok Usaha Bersama juga diartikan sebagai himpunan dari 
keluarga yang tergolong miskin yang dibentuk, tumbuh dan berkembang 
atas dasar prakarsanya sendiri saling berinteraksi, dan saling tinggal 
dalam satuan wilayah tertentu dengan tujuan meningkatkan produktivitas 
anggotanya, meningkatkan relasi sosial yang harmonis, memenuhi 
kebutuhan anggota, memecahkan masalah, dan menjadi wadah  
pengembangan usaha bersama (Dinas Soial DIY, 2010:6).  
Keberadaan KUBE dalam masyarakat diharapkan kelompok dapat 
menggali dan memanfaatkan sumber daya alam, sosial, ekonomi dan 
sumber daya manusia untuk mengembangkan potensi yang dimiliki, 
seperti perikanan, pertanian dan pemanfaatan tenaga yang menganggur 
untuk mengelola (Iyan Bachtir dan Jamaludin, 2011:119). Berdasarkan 
pengertian-pengertian tersebut Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
adalah media pemberdayaan yang bertujuan untuk membangun 
kemampuan keluarga dan masyarakat dalam bidang ekonomi dan sosial.  
b. Tujuan KUBE  
Menuurut Istiana Hermawati, dkk (2102:14) yang ingin dicapai 
dari KUBE adalah untuk mempercepat penghapusan kemiskinan melalui 
upaya peningkatan kemampuan berusaha pada anggota KUBE secara 
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bersama dalam kelompok, peningkatan pendapatan, pengembangan 
usaha dan peningkatan kepedulian dan kesetiakawanan sosial diantara 
para anggota KUBE dengan masyarakat sekitar. Dengan demikian, 
secara umum KUBE dibentuk dengan tujuan untuk meningkatkan 
kualitas hidup dan kesejahteraan sosial untuk penanggulangan 
kemiskinan. Secara eksplisit tujuan pembentukan KUBE adalah sebagai 
berikut : 
1) Meningkatkan taraf kesejahteraan sosial KBS melalui UEP dan 
UKS.  
2) Meningkatkan prinsip-prinsip gotong royong dalam 
melaksanakan pembangunan serta mengumpulkan dana 
masyarakat melalui iuran Kesetiakawanan Sosial (IKS)  
3) Meningkatkan prinsip berkoperasi dalam meningkatkan UEP 
kelompok.  
4) Mampu menyisihkan hasil usahanya untuk ditabung guna 
meghadapi keperluan mendadak atau sebagai tambahan modal.  
5) Terbinanya kegiatan angggota keluarga.  
6) Meningkatkan kesejahteraan sosial KBS dan terbinanya usaha 
Jaminan Kesejahteraan Sosial (JKS) yang berbasis masyarakat.  
Sedangkan menurut Dinas Sosial Provinsi Yogyakarta tahun 2010, 
menyebutkan tujuan dari Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
yaitu: 
a) Meningkatkan kemampuan anggota Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) di dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup 
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sehari-hari, ditandai dengan meningkatnya pendapatan 
keluarga, meningkatnya kualitas pangan, sandang, papan, 
kesehatan, tingkat pendidikan, dapat melakukan kegiatan 
keagamaan dan meningkatnya penumbuhan kebutuhan-
kebutuhan sosial lainnya. 
b) Meningkatnya kemampuan anggota Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) dalam mengatasi masalah-masalah yang memungkin 
terjadi dalam keluarganya maupun dengan lingkungan 
sekitarnya. Ditandai dengan adanya kebersamaan dari 
kesepakatan dalam pengambilan keputusan di 20 dalam 
keluarga, lingkungan sosial, adanya penerimaan terhadap 
perbedaan pendapat yang mungkin timbul diantara keluarga 
dan lingkungannya. 
c) Meningkatnya kemampuan anggota Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) dalam menampilkan peranan-peranan sosialnya, baik 
dalam keluarga maupun lingkungan sosialnya. Ditandai 
dengan semakin meningkatnya kepedulian dan rasa tanggung 
jawab, dan keikutsertaan anggota dalam usaha-usaha 
kesejahteraan sosial di lingkungannya, semakin terbukanya 
pilihan bagi para anggota kelompok dalam pengembangan 
usaha yang lebih menguntungkan, terbukanya kesempatan 
dalam memanfaatkan sumber-sumber dan potensi 
kesejahteraan sosial yang tersedia dalam lingkungan. 
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Dapat disimpulkan, bahwa tujuan dari Program Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) yaitu meningkatkan motivasi dan kerjasama dalam 
kelompok, menghapus kemiskinan, meningkatkan kemampuan anggota 
dalam memenuhi kebutuhan hidup, dan memberi jalan kepada anggota 
untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi baik di dalam keluarga 
maupun lingkungannya. 
d. Sasaran KUBE  
Fakir miskin adalah orang yang sama sekali tidak memiliki mata 
pencaharian atau mempunyai sumber mata pencaharian tetapi tidak 
mempunyai kemampuan memenuhi kebutuhan dasar yang layak bagi 
kehidupan dirinya atau keluarganya. Mengacu pada persyaratan yang 
telah ditetapkan sebagai  (Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2011 
tentang penanganan fakir miskin), maka yang menjadi sasaran program 
KUBE adalah keluarga fakir miskin (Dirjen Pemberdayaan Sosial dan 
Penanggulangan Kemiskinan Direktorat Pemberdayaan Fakir Misin hal 
17 Tahun 2010) dengan kriteria sebgai berikut: 
1) Kepala keluarga fakir miskin yang mempunyai pendapatan 
digaris kemiskinan (tingkat pengeluaran sama dengan 480 kg 
setara beras untuk perkotaan dan 320 kg untuk pedesaan).  
2) Warga masyarakat yang berdomisili tetap.  
3) Menyatakan kesediaan bergabung dalam kelompok.  
4) Memiliki potensi dan ketrampilan dalam bidang usaha ekonomi 
tertentu. 
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Selain itu, siapa yang sesungguhnya menjadi sasaran dari program 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE). Kriteria sasaran (peserta didik) 
dalam program Kelompok Usaha Bersama yaitu: 
a) Warga masyarakat yang belum mempunyai pekerjaan atau 
pengangguran. 
b) Warga masyarakat yang mempunyai tingkat pendidikan 
rendah, seperti tidak tamat sekolah dasar dan tidak tamat 
SLTP, dan warga masyarakat yang belum pernah mengenyam 
pendidikan sehingga tidak mempunyai keterampilan. 
c)  Penduduk usia produktif (18-35 tahun) 
d) Mempunyai kemampuan membaca, menulis, dan berhitung 21 
e) Prioritas berdomisili tidak jauh dari tempat penyelenggaraan 
program kursus kewirausahaan kota 
f)  Diprioritaskan dari keluarga tidak mampu  
Untuk itu sasaran program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) ini 
diperuntukkan bagi warga masyarakat yang usia produktif dan program 
ini bagi mereka yang tidak mampu agar dalam pelaksanaaan program 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) tersebut mendapat hasil yang 
maksimal bagi kehidupan warga masyarakat yang mengikuti program 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE). 
e. Fungsi Kelompok Usaha Bersama (KUBE)  
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dibentuk berdasarkan nilai dan 
norma budaya setempat, sesuai dengan sumber dan potensi yang ada, 
serta sesuai dengan kemampuan sumberdaya manusia yang ada. 
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Kelompok ini diarahkan sebagai agen “mampu daya” sehingga KUBE 
berfungsi sebagai (a) media untuk mentransformasikan pengetahuan dan 
teknologi, (b) media untuk mentransformasikan sikap dan perilaku, (c) 
media untuk mentransformasikan pengalaman, (d) media untuk 
mentransformasikan tingkah laku, (e) proses pembelajaran organisasi, (f) 
modal sosial, (g) kesadaran kelompok yang mampu mendongkrak 
kemampuan anggotanya (Bambang Nugroho, 20013:36).  
Kelompok Usaha Bersama merupakan alternatif program 
pemberdayaan karena merupakan media untuk meningkatkan motivasi, 
meningkatkan interaksi dan kerjasama sebagai media bertukar 
pengalaman dan penyelesaian masalah, meningkatkan pengetahaun dan 
wawasan, serta menumbuhkan sikap keorganisasian, pengendalian emosi, 
dan menumbuhkan rasa kekeluargaan (Dinas Sosial DIY, 2010:10). 
Dengan demikian, pembentukan KUBE merupakan media pemberdayaan 
yang tepat dan bermanfaat guna mengurangi tingkat kemiskinan.  
f. Indikator Keberhasilan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) sebagai kelompok usaha 
yang dikelola secara bersama, dan dapat dikatakan berhasil apabila 
memenuhi kriteria atau indikator. Menurut Istiana Hermawati (2006: 24), 
menyebutkan beberapa indikator keberhasilan sebagai berikut: 
1) Secara umum keberhasilan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
tercermin pada meningkatnya taraf kesejahteraan sosial 
keluarga yang ditandai oleh: 
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a) Meningkatnya kemampuan dalam memenuhi kebutuhan 
dasar manusia (pangan, papan, sandang). 
b) Meningkatnya dinamika sosial. 
c) Meningkatnya kemampuan dan keterampilan pemecahan 
masalah. 
2) Secara khusus perkembangan Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) ditunjukkan oleh: 
a) Berkembangnya kerjasama diantara sesama anggota 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dan antara Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) dengan masyarakat sekitar. 
b) Mantapnya usaha Kelompok Usaha Bersama (KUBE). 
c) Berkembangnya usaha Kelompok Usaha Bersama (KUBE). 
d) Meningkatnya pendapatan anggota Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE). 
e) Tumbuh kembangnya kesadaran dan rasa tanggung jawab 
sosial dalam bentuk pengumpulan dana iuran 
kesetiakawanan sosial. 
Berdasarkan indikator keberhasilan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa keberhasilan KUBE tidak hanya diukur secara ekonomi atau 
peningkatan pendapatan anggota, melainkan juga secara sosial dan 
kegiatan kelembagaan merupakan indikator yang akan mempengaruhi 
keberhasilan dari program kelompok usaha bersama.  
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4. Manajemen Pengetahuan  
1. Pengertian Manajemen Pengetahuan  
Dalam berbasis pengetahuan (knowledge based manajemen) 
merupakan hal baru, satu langkah lebih maju dari SIM (Sistem Informasi 
Manajemen) maupun DSS (Decision Support System). Dalam skenario 
menuju masyarakat berbasis pengetahuan yang mengedepankan inovasi 
dan kearifan, pengetahuan ini menduduki posisi sentral, karena tiada 
inovasi tanpa akumulasi pengetahuan. 
Menurut Dee Long dan Seeman (2000) manajemen pengetahuan 
digambarkan sebagai pengembangan alat, proses, sistem, struktur dan 
kultur yang secara implisit meningkatkan kreasi, penyebaran dan 
pemanfaatan pengetahuan yang penting bagi pengambil keputusan. 
Davidson dan Philip Voss (Ismail Nawawi, 2012:38), 
mengemukakan manajemen pengetahuan sebagai sistem yang 
memungkinkan perusahaan menyerap pengetahuan, pengalaman dan 
kreativitas para stafnya untuk perbaikan perusahaan. Menurut pendapat 
Batgerson (2003) dalam buku Ismail Nawawi (2012:38) manajemen 
pengetahuan merupakan suatu pendekatan yang sistematik untuk 
mengelola aset intelektual dan informasi yang lain sehingga keungggulan 
bersaing bagi perusahaan. 
Dalam kamus Encarta (2009) manajemen pengetahuan yaitu 
company’s organization of knowledge: the organization of intellectual 
resources and information systems within a bussines environment, 
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sebagai organisasi sumberdaya intelektual dan sistem informasi di 
lingkungan bisnis (Pawit M. Yusup, 2012:17). 
Dalam memperkarya pemahaman, Tannebaum (1998) (Ismail 
Nawawi (2012:40) memberikan definisi dengan berbagai formulasi untuk 
memberikan pemahaman terhadap manajemen pengetahuan sebagai 
berikut :  
a. Manajemen pengetahuan mencakup pengumpulan, 
penyusunan, penyimpanan, dan pengaksesan informasi untuk 
membangun pengetahuan, pemanfaatan dengan tepat teknologi 
informasi, seperti komputer yang dapat mendukung 
manajemen pengetahuan, namun teknologi informasi bukanlah 
manajemen pengetahuan.  
b. Manajemen pengetahuan mencakup berbagai pengetahuan 
(sharing knowledge). Tanpa berbagai pengetahuan, upaya 
manajemen pengetahuan akan gagal kultur perusahaan, 
dinamika dan praktik, seperti sistem penggajian dapat 
mempengaruhi berbagai pengetahuan. Kultur dan aspek sosial 
dari manajemen pengetahuan merupakan tantangan yang 
signifikan.  
c. Manajemen pengetahuan terkait dengan pengetahuan 
seseorang. Pada suatu saat organisasi membutuhkan orang 
yang kompeten untuk memahami dan mamanfaatkan informasi 
yang efektif. Organisasi terkait dengan individu untuk 
melakukan inovasi dan memberi petunjuk kepada organisasi. 
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Organisasi juga terkait dengan persoalaan keahlian yang 
menyediakan input untuk menerapkan manajemen 
pengetahuan. Oleh karena itu, organisasi mesti 
mempertimbangkan bagaimana menarik, mengembangkan, dan 
mempertahankan pengetahuan anggota sebagai bagian dari 
domain manajemen pengetahuan.  
d. Manajemen pengetahuan terkait dengan peningkatan 
efektivitas organisasi. Kita berkonsentrasi dengan manajemen 
pengetahuan karena dipercaya bahwa manajemen pengetahuan 
dapat memberikan kontribusi kepada vitalitas dan kesuksesan 
perusahaan. Upaya untuk mengukur modal intelektual dan 
untuk menilai efektivitas manajemen pengetahuan harus dapat 
membantu kita memahami secara luas  pengetahuan yang telah 
dilakukan. 
Pawit M. Yusup (2012:23) mengemukakan pengertian manajemen 
pengetahuan sebagai berikut:  
a. Manajemen pengetahuan adalah proses penciptaan 
pengetahuan, validasi, presentasi, distribusi, dan aplikasi  
b. Manajemen pengetahuan berkaitan dengan proses penciptaan, 
penyebaran (dissemination), pengujian, integrasi, dan 
penggunaan pengetahuan dalam organisasi.  
c. Manajemen pengetahuan adalah penciptaan pengetahuan baru, 
difusi dan berbagi pengetahuan, peralatan dan metode untuk 
meningkatkan dan mengembangkan semuanya  
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d. Secara umum, manajemen adalah sebuah proses 
mengkoordinasikan penggunaan informasi, pengetahuan dan 
pengalaman.  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 
pengetahuan adalah proses manajemen pengetahuan manusia untuk 
optimalisasi kinerja perusahaan, kelompok atau organisasi. 
Menurut Suparto Darudiato (2013) manajemen pengetahuan 
terbentuk dari suatu pengetahuan, dimana pengetahuan terbagi menajadi 
tiga jenis yaitu:  
1. Tacit Knowledge  
Merupakan suatu pengetahuan yang tidak mudah digambarkan 
dan dibagikan. Pengetahuan ini berupa suatu pengalaman dan 
keahlian yang dimiliki oleh masing-masing individu dimana 
pengetahuan tersebut belum terdokumentasikan. Pengetahuan ini 
didapatkan atau berkembang melalui interaksi dan komunikasi 
dengan orang lain.  
2. Explicit Knowledge  
Merupakan suatu pengetahuan yang telah berhasil 
terdokumentasikan dan dibagikan kepada orang lain. Pengetahuan 
ini dapat berupa: buku, jurnal, karya ilmiah, referensi atau lainnya. 
Pengetahuan ini didapatkan dan berkembang dari isi dan informasi 
yang ada didalamnya.  
 
 
43 
 
3. Potential Knowledge  
Merupakan suatu pengetahuan yang digunakan untuk 
melakukan suatu analisis data dan mengubah data menjadi sebuah 
pengetahuan. Pengetahuan ini didapatkan dan berkembang dari 
hasil analisis terhadap data yang ada.  
2. Peranan Manajemen Pengetahuan  
Dalam menelusuri peranan manajemen pengetahuan dapat dilihat 
kaitannya dengan pengamatan pengetahuan sebagai basis untuk 
melahirkan inovasi, meningkatkan respon aktivitas terhadap kebutuhan 
pelangggan dan meningkatkan produktivitas dan kompetensi karyawan 
yang telah diberi tugas dan tanggung jawab. 
Menurut Quin (1992), (Ismail Nawawi, 2012:11), peningkatan 
daya saing perusahaan sangat tergantung kepada sumber daya yang 
berbasis pengetahuan, seperti teknologi know-how dan pemahaman yang 
mendalam kepada para pelanggannya. Drucker (1993), (Ismail Nawawi, 
2012:11) berargumentasi bahwa pengetahuan telah menjadi sumber daya 
yang paling berguna di dalam dunia bisnis saat ini. Toffer (1990), (Ismail 
Nawaai, 2012:11) mengklaim bahwa pengetahuan adalah sumber 
kekuasaan yang paling berkualitas dan kunci pergeseran kekuasaan 
kedepan. Sehingga pengetahuan menjadi sumber daya yang sangat 
penting bagi daya saing.  
Manajemen pengetahuan merupakan bidang yang lebih ditujukan 
pada upaya mengembangkan dan mempertahankan dinamika dan daya 
saing perusahaan, untuk membangun dan memelihara daya saing 
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perusahaan, untuk membangun dan memelihara daya saing intelektual 
dalam bidang dan berbagai bidang dalam organisasi. Dengan semakin 
menigkatnya spesialisasi di dalam organisasi atau perusahaan, peran 
manajemen pengetahuan semakin dibutukhan dalam berbagai aspek, 
antara lain: pada tingkatan perusahaan, yaitu keahlian dengan penekanan 
pada  modal intelektual perusahaan;pada manajemen di tingkat 
menengah, yaitu dengan pemahaman akan pentingnya  investasi dalam 
areanya, pengkoordinasian dan penerapannya, serta  aset pengetahuan 
yang dapat memenuhi tujuan operasionalnya, pada tingkatan manajemen 
pengetahuan, yaitu perusahaan mengkordinasikan dan memfasilitasi 
manajemen pengetahuan yang berhubungan dengan fungsi, kapabilitas 
dan aktivitas pada tingkatan pengetahuan yaitu kemampuan untuk 
menambahkan dan mengelola pengetahuan, menjalankan pengetahuan 
dan membangun dukungan berbasis pengetahuan serta sistem 
pendidikan, mendapatkan dan mengkomunikasikan pengetahuan kepada 
pengguna. 
Manajemen pengetahuan (knowledge management) menjadi 
penting dan berperan dalam organisasi, karena menunjukan inisiatif dan 
prosedur  yang jelas, mudah mengerti dan komprehensif. Apabila 
organisasi gagal dalam memanfaatkan aset yang tidak dapat dihitung 
yaitu pengetahuan, maka konsekuensinya dapat terlihat dari segi 
ekonominya, yaitu kegagalan untuk selalu ada dilingkungannya. 
Kegagalan tersebut akan menghilangkan keandalan organisasi tersebut, 
terutama dalam menghadapi globalisasi dewani ini. Kemampuan untuk 
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mengelola pengetahuan dana pengaruh dari pengetahuan akan mengarah 
pada pengayaan pendekatan manajemen pengetahuan.  
3. Proses Manajemen Pengetahuan  
 Menurut Suparto Darudiato (2013) manajemen pengetahuan 
memilki enam proses yang terdiri dari:  
a) Knowledge Assessment  
  Knowledge Assessment merupakan suatu penilaian terhadap 
kapasitas dari suatu organisasi dalam mengatur pengetahuan 
didalamnya pada bagian utama seperti proses pengetahuan, 
kepemimpinan, budaya dan teknologi. Tujuannya untuk 
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari perspekif organisasi 
tau perusahaan didalam memanfaatkan kemampuan dari 
pengetahuan yang dimiliki oleh organisasi untuk mencari, 
membangun menggunakan dan memanfaatkan pengetahuan 
organisasi secara strategis.  
b) Knowledge goals  
Knowledge goals merupakan salah satu elemen mendasar 
dari manajemen pengetahuan. Hal ini berasal dari tujuan organisasi 
dan menentukan tujuan dalam penerapan manajemen pengetahuan 
didalam organisasi tersebut. Tanpa penggunaan, pembuatan dan 
verivikasi tujuan ini. Manajemen yang efektif tidak dapat terfirkan, 
pada suatu waktu, hal ini biasanya tidak didukung oleh suatu 
teknologi informasi.  
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c) Knowledge Identifikation  
  Knowledge Identifikation, merupakan salah satu tahap 
untuk mengidentifikasi sebuah pengetahuan yang memilki sifat 
tacit atau explicit. Di dalam pengidentifikasian pengetahuan ini, 
maka dilakukan suatu analisis dan gambaran untuk pengetahuan di 
lingkungan organisasi atau perusahaan. Agar suatu manajemen 
pengetahuan dapat digunakan secara efektif maka harus dipastikan 
kejelasan antara internal dan eksternalnya serta unuk menentukan 
apa yang dibutuhkan oleh sebuah organisasi atau perusahaan.  
d) Knowledge Acquisition 
Knowledge Acquisition merupakan suatu tahapan 
pengumpulan data-data yang didapatkan dari seseorang pakar 
dalam suatu sistem. Untuk sumber pengetahuan dapat diperoleh 
melalui buku, jurnal ilmiah, literatur, seseorang pakar, internet dan 
lainnya. Sumber-sumber itu dijadikan menjadi suatu dokumentasi 
yang digunakan untuk diperlajari, diolah, dan dikumpulkan dengan 
terstruktur menjadi pengetahuan dasar.  
e) Knowledge Development 
 Knowledge Development, merupakan suatu tahap dimana 
setelah sumber-sumber pengetahuan didapatkan pada tahap 
manajemen knowledge acquisition, selanjutnya setiap manajemen 
pada suatu organisasi atau perusahaan berusaha untuk membuat 
ataupun mengembangkan setiap kemampuan atau pengetahuan 
yang belum ada di dalam organisasi atau perusahaan serta yang 
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belum ada keberadaannya di dalam atau di luar perusahaan. Pada 
knowledge development ini difokuskan terhadap pembangunan 
kemampuan serta pengetahuan baru, produk-produk baru, serta ide-
ide yang belum terpikirkan sebelumnya dan banyak melakukan 
proses efisiensi lainnya.  
f) Knowledge Sharing and Disribution 
  Knowledge Sharing and Disribution merupakan tahapan 
untuk membagikan dan menyebarkan pengetahuan yang sudah 
dimiliki oleh organisasi atau perusahaan. Pada tahap ini 
mempunyai suatu tujuan untuk mengubah informasi dan 
pengalaman dan hanya dimiliki oleh masing-masng individu 
didalam lingkungan organisasi atau perusahaan menjadi suatu 
pengetahuan yang dapat dimiliki oleh semua individu didalamnya 
yang nantinya pengetahuan ini dapat dimanfaatkan untuk kemajuan 
serta perkembangan organisasi atau perusahaan. Langkah yang 
penting dalam pendistribusian pengetahuan ini adalah dengan 
menganalisis peralihan pengetahuan dari individual ke individu, 
individu ke kelompok dan individu ke organisasi.  
g)  Knowledge Utilization 
Knowledge Utilization merupakan tahap dimana suatu 
pengetahuan harus dipastikan disimpan sebaik mungkin, untuk 
mendukung aktivitas atau proses bisnis yang berlangsung didalam 
organisasi. Pada proses Knowledge Sharing and Distribution  yang 
berhasil dilakukan, masih belum dapat untuk menjamin 
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penggunaan produktifitas yang dihasilkan dalam proses bisnisnya. 
Oleh karena itu, pada tahap ini untuk memastikan pengetahuan 
yang ada dalam organisasi atau dipakai secara produktif untuk 
keuntungan oraganisasi.  
h)  Knowledge Retention  
  Knowledge Retention merupakan suatu tahap diaman suatu 
pengetahuan yang baru dibentuk ataupun dikembangkan didalam 
suatu organisasi, dipilih suatu kegiatan untuk memilih, menyimpan 
dan meng-update pengetahuan tersebut. Dimana tahap ini akan 
memiliki banyak nilai serta kemampuan yang sangat berharga bagi 
organisasi kedepannya, yang mampu melakukannya secara 
maksimal. 
4. Manfaat Manajemen Pengetahuan  
Ismail Nawawi (2012:11) manafaat dari manajemen pengetahuan 
dalam organisasi atau kelompok adalah sebagai berikut:  
a) Meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. 
b) Meningkatkan kualitas penanganan pelanggan.  
c) Mempercepat respons terhadap isu bisnis yang penting.  
d) Meningkatkan ketrampilan anggota.  
e) Meningkatkan produktivitas.  
f) Meningkatkan provit.  
g) Meningkatkan berbagai praktik terbaik.  
h) Mangurangi biaya.  
i) Meningkatkan kolaborasi dalam perusahaan.  
j) Cara kerja yang lebih baik.  
k) Meningkatkan pangsa pasar.  
l) Menciptakan peluang bisnis baru.  
m) Menyempurnakan pengembangan produk baru.  
n) Sitem retensi anggota lebih baik. 
o) Meningkatkan mutu produk dan layanan.  
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Dari sekian banyak manfaat sebagaimana diatas, Anantaluna 
(2005) menyimpulkan keuntungan dan manfaat yang diharapkan oleh 
organisasi adalah: (1) meningkatkan kolaburasi dalam organisasi, (2) 
meningkatkan ketrampilan karyawan, (3) meningkatkan mutu produk 
layanan.  
5. Model Manajemen Pengetahuan  
Berikut adalah gambar yang menjelaskan konsep managemen 
pengetahuan dikaitkan dengan tujuan-tujuan organisasi (aligning 
knowledge management with organization goals) (Knowledge manajemen 
in Asia, 2008:12) dalam buku Pawit M. Yusup (2012:57) 
 
 
   Market or social value  
 
          Value creation  
  Effective action  
 
       Knowledge management  
Useful know-how  
 
Gambar 1 Model mangemen pengetahuan 
(Sumber: Knowledge Management in Asia, 2008:12) (Pawit M. Yusup 
2012:57). 
 
Gambar diatas menjelaskan bahwa suatu aksi dikatakan efektif jika 
hasilnya berkaitan dengan keinginan organisasi dan perorangan. Keinginan 
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yang dimaksud disini adalah nilai pasar bagi organisasi bisnis dan nilai 
pelanggan bagi organisasi jasa. Tanda panah menggambarkan arah dan tujuan 
organisasi, atau arah keinginan yang akan dicapai.  
B.  Penelitian yang Relevan  
1. Penelitian  Sumarno dkk (2012), menunjukan bahwa kinerja dinas 
kabupaten atau kota di DIY dari perspektif manajemen pengetahaan untuk 
lingkungan pelaksanaan tupoksi menunjukan capaian yang cukup baik 
pada aspek mutu (3,54) dan akuntabilitas (3,58), namun aspek akses masih 
lebih rendah (3,45) dibanding kedua aspek dimaksud. Sedangkan untuk 
lingkungan pemrosesan informasi dan pengetahuan sudah menunjukan 
kinerja yang baik yakni akses (3,9), mutu (3,7), dan akuntabilitas (3,6). 
Dilihat dari lingkungan manajemen pengetahuan atau informasi kinerja 
dinas juga menunjukan hasil yang serupa yakni dalam ketegori baik, yang 
terdiri dari akses (3,78, mutu (3,65) dan akuntabilitas (3,45) dari rentang 
skor 0-5. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan kapsitas kinerja 
kelembagaan dinas pendidikan, perlu dirancang model yang 
memungkinkan evaluasi diri lebih efektif, dan dinas menindaklanjuti hasil 
evaluasi secara tepat; antara alin perlu dipersiapkan komputerisasi dari 
sistem self-assessment tersebut.  
2. Penelitian oleh Arifin Septyanto Nugroho,  penelitian menunjukan bahwa 
ahli materi memperoleh kategori baik (3,8), penilaian ahli media 
memperoleh kategori baik (3,5), uji coba lapangan pemulaan memperoleh 
penilaian sangat baik (4,4) dan uji coba lapangan utama memperoleh 
penilaian sangat baik (4,7), sehingga dapat disimpulkan dari nilai hasil 
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evaluasi diatas pengembangan modul secara umum telah sesuai dengan 
prinsip manajemen pengetahuan dalam desain pesan pengetahuan untuk 
siswa sekolah dasar. Persamaan pada penelitian tersebut yaitu sama-sama 
mengkaji manajemen pengetahuan. Adapun keterkaitan antara penelitian 
yang dilakukan dengan penelitian yang relevan tersebut adalah: (1) untuk 
mengungkapkan bagaimana pelaksanaan manajemen sumberdaya manusia 
yang berkaitan dengan perencanaan program dan sumberdaya manusia, (2) 
untuk mengungkap bagaimana lembaga tersebut tersebut melakukan 
perencanaan program dan sumberdaya manusia, pengadaan program, 
perekrutan dan penempatan sumberdaya manusia, pengembangan program 
dan pembinaan sumberdaya manusia.  
Dari berbagai penelitian yang dilakukan di atas ada persamaan dan 
perbedaannya dengan penelitian yang dilakukan. Persamaan dengan penelitian 
yag sudah ada yaitu mengenai manajemen pengetahuan tetapi fokus peneliian 
berbeda-beda baik dari segi setting penelitian ataupun pokok permasalahan 
yang diteliti. Dengan penelitian yang sudah dilakukan diatas bahwa sejauh ini 
belum ada penelitian yang membahas tentang manajemen pengetahuan pada 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro Ngemplak, Sleman 
Yogyakarta.  
C. Kerangka Pikir  
Kemiskinan merupakan permasalahan yang diakibatkan oleh kurangnya 
pendapatan yang diterima dibanding pengeluaran untuk pemenuhan 
kebutuhan pokok. Pendapatan yang diterima seringkali habis untuk 
memenuhi kebutuhan harian sehingga tidak ada sisa uang yang ditabung 
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untuk masa depan. Program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) merupakan 
program penanggulangan kemiskinan klaster III yang bertujuan untuk 
memberikan akses dan penguatan ekonomi bagi pelaku usaha berskala mikro 
dan kecil. Program ini berupa bantuan tunai yang diberikan perkelompok  
untuk modal usaha.  
Dewasa ini banyak organisasi maupun lembaga bermunculan seiring 
dengan perkembangan zaman. Untuk memahami lebih jauh mengenai 
“Manajemen Pengetahuan Pada Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro Ngemplak, Sleman, Yogyakarta”. 
Manajemen  yang baik adalah manajemen yang direncanakan dengan 
baik dan didukung dengan adanya informasi dan pengetahuan yang memadai 
hingga faktor lain yang mendukung jalannya organisasi atau lembaga sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. Manajemen pengetahuan memiliki fungsi 
yang sangat strategis dan sangat mempengaruhi organisasi dalam 
mewujudkan pencapaian tujuan. Oleh karena itu, sebuah organisasi harus 
mampu mengelola, mendayagunakan  informasi dan pengetahuan yang 
dimiliki secara profesional sehingga upaya pencapaian tujuan organisasi 
terwujud secara nyata. Sumberdaya manusia yang ada di Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro adalah ketua, sekertaris dan anggota.  
Untuk mewujudkan manajemen  pengetahaun yang sesuai di Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro dalam penelitian ini terfokus pada 
manajemen pengetahuan, maka diperlukan informasi dan pengetahuan,  yang 
meliputi pengumpulan, penyusunan, penyimpanan dan pengaksesan  meliputi 
faktor internal dan eksternal sehingga dapat memunculkan manajemen 
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pengetahuan seperti apa yang digunakan dalam manajemen  pengetahuan 
pada Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro. 
Sebagaimana telah dipaparkan dalam pendahuluan bahwa manajemen 
itu penting dilakukan untuk meningkatkan kualitas suatu organisasi atau 
lembaga, maka suatu manajemen juga harus menunjukkan  pengetahuan  dan 
bagaimana cara melakukan manajemen tersebut. Oleh karena itu, manajemen 
tidak bisa statis tetapi harus dinamis, berkesinambungan dan fleksibel. 
Adapun skema berfikir alur penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut : 
 
Kemiskinan 
 
Strategi pemerintah mengurangi kemiskinan  
 
Pembentukan KUBE  
 
Manajemen pengetahuan 
KUBE  
 
 
 
 
 
Gambar 2. Kerangka berpikir  
 
Pengumpulan  
Penyusunan   
Penyimpanan   
Pengaksesan   
Manfaat  Faktor Penghambat  
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D. Pertanyaan Penelitian 
Dari penjabaran kajian teori, peneliti merumuskan pertanyaan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana  manajemen  pengetahuan yang dilakukan di Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
a) Bagaimana proses  manajemen  pengetahaun di Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
b) Apakah pelaksanaan manajemen pengetahuan sudah efektif 
untuk melaksanakan suatu program di Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Bumbo Kuncoro? 
2. Apa saja manfaat manajemen  pengetahuan bagi Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
a) Apa saja manfaat manajemen pengetahuan Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
b) Apakah manfaat tersebut sangat mempengaruhi kinerja 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
c) Apakah manfaat tersebut sangat mempengaruhi produktifitas 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
3. Apa saja faktor penghambat dalam manajemen pengetahuan 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE)  Dumbo Kuncoro?  
a) Apa saja faktor penghambat internal manajemen  pengetahuan 
Kelompok Usha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
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b) Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat internal dalam 
manajemen pengetahun Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro? 
c) Apa saja faktor penghambat eksternal manajemen  
pengetahuan Kelompok Usha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro? 
d) Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat eksternal dalam 
manajemen pengetahun Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro? 
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BAB III  
METODE PENELITIAN  
 
A.  Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Menurut  Nana Syaodih 
Sukmadinata (2012: 54) penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian 
yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang 
berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau. Sudjana (2012: 64)  juga 
mengemukakan penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 
mendiskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat 
sekaran.  
Restu Kartiko (2010: 85) juga menyebutkan bahwa ciri-ciri metode 
deskriptif adalah memusatkan terhadap masalah-masalah yang ada pada saat 
penelitian dilakukan atau masalah-masalah yang bersifat aktual, serta 
menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki sebagaimana 
adanya interpetasi rasional.  
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Alasannya 
adalah karena penelitian ini bertujuan memahami suatu situasi sosial, 
peristiwa, peran, interaksi dan kelompok. Menurut  Nana Syaodih 
Sukmadinata (2012: 60) penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang 
ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena peristiwa, 
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran, orang secara 
individual maupun kelompok.  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Menurut  Nana Syaodih 
Sukmadinata (2012: 54) penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian 
yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang 
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berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau. Sudjana (2012: 64)  juga 
mengemukakan penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 
mendiskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat 
sekarang 
Pada pendekatan kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama dalam 
pengumpulan data. Fokus penelitiannya ada pada persepsi dan pengalaman 
informan dan cara mereka memandang kehidupannya. Sehingga tujuannya 
bukan untuk memahami realita tunggal, tetapi realita majemuk. Penelitian 
kualitatif memusatkan perhatian pada proses yang berlagsung dan hasilnya.  
Pada penelitian kualitatif, peran peneliti cukup besar karena apa yang 
terjadi selama penelitian harus diuraikannya pada laporan penelitian. John 
W. Creswell dalam Hamid Patilima (2013: 62) juga menyampaikan bahwa 
masukkan pernyataan tentang pengalaman peneliti yang berhubungan 
dengan topik, latar belakang, atau dengan informan. Pengalaman tersebut 
memberi pengaruh pada penafsiran laporan.  
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini meliputi pengelola dan anggota dan masyarakat 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro. Sedangkan objek 
penelitiannya adalah Manajemen Pengetahuan Pada Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta. 
C. Tempat Penelitian 
Tempat Penelitian menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2012: 102) 
yaitu penetuan unit, bagian, kelompok, dan tempat dimana orang-orang 
terlibat di dalam kegiatan atau peristiwa yang ingin diteliti. Tempat yang 
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akan digunakan dalam penelitian ini adalah Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta. Peneliti 
memusatkan diri pada manajemen pengetahuan pada Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro.  
D. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini adalah ketua, sekertaris, bendahara 
dan anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro, 
Ngemplak, Sleman, Yogyakarta, kegiatan perencanaan dan sumber data 
tertulis berupa referensi yang digunakan oleh peneliti dalam bentuk buku, 
catatan lapangan dan foto. Sumber data digunakan untuk menelaah segi-segi 
subyektif dan hasilnya dianalisis secara induktif. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Data dan informasi dapat dipergunakan dalam penalaran apabila data 
dan informasi itu merupakan fakta. Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 
150), pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat dipergunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. Sedangkan, Sugiyono (2007: 193-194) 
mengungkapkan bahwa  teknik pengumpulan data dalam penelitian dapat 
dilakukan dengan wawancara, kuesioner (angket), observasi (pengamatan), 
dan gabungan dari ketiganya.  
Sumber data digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif dan 
hasilnya dianalisis secara induktif. Data yang akan diteliti di Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro adalah manajemen  pengetahuan, 
manfaat manajemen pengetahuan,  penghambat manajemen  pengetahuan di 
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Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro, Ngemplak, Sleman, 
Yogyakarta.  
Teknik pengumpulan data dilakukan secara alamiah pada sumber data. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan: 
1.  Wawancara 
Wawancara ditujukan kepada sumber data yang terlibat dalam 
serangkaian  informasi dan pengetahuan di Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro. Sumber informasi dalam teknik wawancara 
ini adalah ketua, sekertaris, bendahara dan anggota, masyarakat 
sekitar dan tokoh masyarakat. Kegiatan wawancara dilakukan di 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro untuk 
mendapatkan informasi yang lebih dalam tentang manajemen 
pengetahuan pada KUBE Dumbo Kuncoro.  
Suharsimi Arikunto (2002: 231) mengungkapkan bahwa secara 
umum pedoman wawancara dibedakan menjadi dua. Pertama, 
pedoman wawancara terstruktur yaitu pedoman wawancara yang 
terdiri dari beberapa pertanyaan di mana pewawancara yang tinggal 
memberikan tanda cek pada pilihan jawaban yang telah dipersiapkan. 
Kedua, pedoman wawancara tidak terstruktur yaitu pewawancara yang 
hanya memuat secara garis besar apa yang akan ditanyakan. Tentu 
saja kreatifitas pewawancara sangat dibutuhkan bahkan hasil 
wawancara. Dengan jelas, pedoman ini bergantung dari pewawancara 
sebagai pengendali responden.  
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Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti menggunakan pedoman 
wawancaara tidak terstruktur. Hal ini dikarenakan peneliti ingin 
menggali sedalam mungkin terhadap apa yang peneliti teliti, sehingga 
hasilnya benar-benar dapat dipertanggung jawabkan. 
Dalam wawancara peneliti menggali sebanyak mungkin data yang 
terkait dengan kegiatan manajemen pengetahuan  yang dilaksanakan 
oleh Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro. Pada 
penelitian ini dilakukan wawancara dengan pengelola,anggota 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro. 
2. Observasi 
Nasution (1988) dalam Sugiyono (2010: 310) menyatakan bahwa 
observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya 
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan 
yang diperoleh melalui observasi. Sanafiah Faisal (1990) dalam 
Sugiyono (2010: 310) mengklasifikasikan observasi menjadi observasi 
berpartisipasi, observasi yang secara terang-terangan dan tersamar, 
dan observasi yang tak berstruktur.  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan observasi tak 
berstruktur. Observasi tak berstruktur merupakan observasi yang tidak 
dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi.  Hal 
ini dilakukan karena fokus observasi akan berkembang selama 
kegiatan observasi berlangsung. Dalam melakukan pengamatan, 
peneliti tidak menggunakan instrumen yang telah baku, tetapi hanya 
berupa rambu-rambu pengamatan.  
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Rambu-rambu dalam observasi tak berstruktur ini meliputi 
tempat, pelaku dan aktivitas. Tempat yaitu tempat dimana interaksi 
dalam situasi sosial sedang berlangsung. Pelakunya meliputi orang-
orang yang sedang memainkan peran tertentu. Sedangkan aktivitasnya 
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pelaku dalam situasi sosial 
yang sedang berlangsung.   
Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu observasi 
partisipasiaktif. Peneliti datang ke Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro di Desa Ngemplak, Sleman, Yogyakarta . Metode 
observasi ini digunakan untuk menggali data yang berkaitan 
“Manajemen Pengetahuan pada Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro” mulai dari manajemen  pengetahuan, manfaat 
manajemen pengetahuan,  penghambat manajemen  pengetahuan di 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro, Ngemplak, 
Sleman, Yogyakarta.  
3.  Dokumentasi  
Dokumentasi menurut Sugiyono (2010:329) yaitu catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi 
digunakan dalam melengkapi informasi dan pengumpulan data yang 
terkait dengan manajemen pengetahuan di Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro.  
Metode dokumentasi digunakan sebagai sumber data karena 
dokumentasi dapat dimanfaatkan untuk menganalis data. Metode 
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dokumentasi bertujuan untuk mengetahui model perencanaan program 
dan sumberdaya manusia yang digunakan. Dokumentasi yang 
digunakan peneliti antara lain: profil lembaga, program need 
assessment, human resource need assessment, pengadaan atau 
perekrutan, pembagian kerja, dokumen hasil kerja, daftar surat 
keputusan dan struktur organisasi lembaga.  
Metode dokumentasi ini merupakan metode bantu dalam upaya 
memperoleh data penelitian. Kejadian-kejadian atau peristiwa tertentu 
dapat dipakai untuk menjelaskan manajemen pengetahuan di  
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro. Hal tersebut 
akan didokumentasikan oleh peneliti nantinya dengan menggunakan 
dokumen terdahulu misalnya foto-foto kegiatan, catatan kegiatan dan 
berbagai informasi yang dipergunakan sebagai pendukung hasil 
penelitian. 
F.  Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2010: 148) mengatakan instrumen penelitian adalah 
suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun 
sosial yang diamati. Senada dengan pendapat tersebut, Suharsimi 
Arikunto (2006: 160) menjelaskan bahwa instrumen penelitian adalah 
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 
data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik.  
Berdasarkan pendapat kedua tokoh di atas dan kisi-kisi yang telah 
dijelaskan, maka instrumen yang digunakan adalah observasi, 
pedoman wawancara dan daftar dokumentasi. Observasi digunakan 
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untuk menggali data yang berkaitan “Manajemen Pengetahuan pada 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro” mulai dari 
manajemen  pengetahuan, manfaat manajemen pengetahuan,  
penghambat manajemen  pengetahuan di Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta. Lembar 
wawancara digunakan untuk memperdalam data yang diteliti di 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro. Daftar 
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data manajemen 
pengetahuan pada Kelompok Usaha Bersama(KUBE) Dumbo 
Kuncoro. Berikut Kisi-kisi Instrumen Manajemen Pengetahuan pada 
Tabel 2. 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Manajemen Pengetahuan 
Kompon
en 
Sub 
Komponen 
Indikator Sumber Data Metode 
Deskrip
si 
Kelomp
ok 
Sejarah 
Visi dan misi, Tujuan Kelompok Pengurus 
KUBE 
Wawancara, 
dokumentasi  
Identitas 
Anggota  
Struktur organisasi pengurus, tingkat 
pendidikan, pekerjaan, umur, jumlah 
anggota 
Pengurus 
KUBE 
Wawancara, 
dokumentasi 
Sumber 
Daya 
Manusia 
Tugas Kepala KUBE,  Tugas Staff 
KUBE, Tugas Anggota KUBE 
Pengurus 
KUBE 
Wawancara, 
dokumentasi
, observasi 
Program yang ada, Proses 
Pengumpulan pengetahuan,  Sumber 
pengetahuan  
Pengurus 
KUBE 
Wawancara, 
dokumentasi
, observasi  
Program  
Program yang ada, Proses 
Pengumpulan pengetahuan,  Sumber 
pengetahuan 
Pengurus 
KUBE 
Wawancara, 
dokumentasi 
Manaje
men 
Pengeta
huan  
Pengumpula
n  
Bentuk pengetahuan   
Pendekatan metode ilmiah, uji coba  
Pengurus 
KUBE, 
Anggota 
Wawancara , 
Dokumentas
i  
Penyusunan  
 
 
 
 
Penyimpana
n  
 
Pendekatan metode ilmiah, uji coba  
Uji coba  
Pengurus 
KUBE 
Wawancara  
Dokumentas
i  
Proses pendokumentasian data atau 
file,  
Bentuk dokumen hard file/soft file 
Pengurus 
KUBE, 
anggota  
Dokumentas
i, wawancara   
Pengaksesan  
 
Proses pengaksesan pengetahuan 
individu, Cara mengakses 
pengetahuan KUBE 
Cara mengakses pengetahuan 
KUBE  
Pengurus 
KUBE, 
Anggota  
Wawancara  
Dokumentas
i  
Efektivitas Pencapaian tujuan, Keuntungan, Pengurus Wawancara, 
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Cara Kerja, Cara Kerja KUBE 
Anggota  
Dokumentas
i, observasi 
 
 
 
 
 
Manfaat 
manaje
men 
pengeta
huan 
Efisiensi  Tepat guna Sumber Daya dan 
Lingkungan  
 
Kepala  
Staff  
Anggota  
Masyarakat 
Wawancara  
Dokumentas
i  
Aktualisasi  Manfaat yang dirasakan kelompok 
dan masyarakat, Image kelompok, 
Respon masyarakat 
Image kelompok, Respon 
masyarakat  
Pengurus 
KUBE 
Anggota  
Masyarakat 
Wawancara  
Dokumentas
i, observasi 
Pengha
mbat 
Manaje
men 
Faktor 
penghambat  
Faktor penghambat internal, Faktor 
penghambat eksternal  
Pengurus 
KUBE, 
Pengurus 
KUBE 
Anggota, 
masyarakat   
Wawancara  
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
mengacu pada konsep Miles dan Huberman (1992: 20) dalam Hamid 
Patilima (2004: 102) yaitu interactive model. Adapun model interaktif 
yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Komponen Analisis Data Model Interaktif (sumber.Sugiyono, 
2010:338) 
 
Analisis komponen-komponen model interaktif data yaitu sebagai berikut:  
 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian Data 
Reduksi Data Kesimpulan-
kesimpulan 
penarikan/ verifikasi 
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1. Pengumpulan Data 
Pada tahap pengumpulan data, peneliti melakukan proses 
memasuki lingkungan penelitian dan melakukan pengumpulan data. 
Peneliti mengumpulkan berbagai informasi yang diperlukan dalam proses 
penelitian. 
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yaitu suatu proses pemilahan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, mengabstrakkan dan mentransformasi data yang 
muncul dari catatan-catatan lapangan. Data yang diperoleh peneliti di 
lapangan melalui wawancara dan dokumentasi direduksi dengan cara 
merangkum, memilih, dan memfokuskan data pada hal-hal yang sesuai 
dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini, peneliti melakukan reduksi data 
dengan cara memilah-memilah, mengkategorikan, dan membuat 
abstraksi dari catatan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
3. Penyajian Data (Data Display) 
Data ini tersusun sedemkian rupa sehingga memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan penggambaran tindakan. 
Penyajian data dilakukan setelah data selesai direduksi atau dirangkum. 
Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
dianalisis kemudian disajikan dalam bentuk catatan wawancara, catatan 
lapangan, dan catatan dokumentasi. 
Data yang sudah disajikan dalam bentuk catatan wawancara, 
catatan observasi dan catatan dokumentasi diberi kode data untuk 
mengorganisasi data, sehingga peneliti dapat menganalisis dengan cepat 
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dan mudah. Peneliti membuat daftar awal kode yang sesuai dengan 
pedoman wawancara, observasi dan dokumentasi.   
4. Penarikan Kesimpulan (Verification) 
Pada penelitian ini akan dijabarkan mengenai makna dari data yang 
dikumpulkan. Berdasarkan data yang telah direduksi dan disajikan, 
peneliti membuat kesimpulan yang didukung dengan bukti yang kuat 
pada tahap pengumpulan data. Penarikan kesimpulan, hanyalah sebagian 
dari suatu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Pembuktian kembali atau 
verifikasi dapat dilakukan untuk mencari pembenaran dan persetujuan, 
sehingga validitas dapat tercapai. 
H. Uji Keabsahan Data 
Untuk dapat menenukan keabsaha data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Data yang sudah terkumpul kemudian diklarifikasikan sesuai dengan sifat 
tujuan penelitian untuk dilakukan pengecekan kebenaran melalui teknik 
triangulasi. Menurut William Wiersma (Sugiyono, 2012: 125-126) 
mengatakan bahwa triangulasi didalam pengujian kredibilitas ini diartikan 
sebagai pengecekan data dari berbagai cara dan berbagai waktu. 
Dalam teknik pengumpulan data,  triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Adapun jenis triangulasi 
yang digunakan dalam penelitian ini untuk pemenuhan keabsahan data adalah 
triangulasi teknik dan sumber. Triangulasi teknik, berarti peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 
mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi 
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partisipasif, wawancara mendalam dan dokumentasi untuk sumber daya yang 
sama secara serempak. Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data 
dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama (Sugiyono, 
2011:241).  
Agar data yang diperoleh dapat lebih dipercaya maka data yang didapat 
atau diperoleh tidak hanya dicari dari satu sumber saja tetapi juga sumber-
sumber lain yang terkait dengan subjek penelitian. Selain itu agar data yang 
diperoleh semakin dipercaya maka infromasi, penjelasan-penjelasan atau data 
yang diperoleh dari hasil wawancara dilakukan pengecekan lagi melalui 
pengamatan. Begitupun sebaliknya data yang diperoleh dari hasil pengamatan 
dilakukan dengan pengecekan lagi melalui wawancara atau menanyakan 
kepada subyek penelitian yang lain. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Dusun Tegal Balong 
a. Letak Geografis  
Dusun Balong adalah salah satu dusun yang berada di Desa 
Bimomartani Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman. Dusun Tegal 
Balong memiliki Batas-batas wilayah sebagai berikut : a) Wilayah bagian 
utara berbatasan dengan desa Cangkringan, b) Wilayah bagian timur 
berbatasan dengan dusun Banjarharjo, c) Wilayah barat berbatasan dengan 
desa Widodomartani, d) Wilayah bagian selatan berbatasan dengan dusun 
Pondok Suruh  
Dusun Tegal Balong terdiri dari 2 RW yaitu RW 17 dan 18 dan 6 RT 
yaitu 1, 2, 3, 4, 5, 6, yang termasuk didalam RW 17 adalah RT 1, 2 dan 3 
sedangkan RW 18 adalah RT 4, 5, dan  6. Dusun Tegal Balong memiliki 
jarak kurang lebih 17 km dari kota Yogyakarta. Pada umumnya penduduk 
Dusun Tegal Balong bermata pencaharian sebagai petani, wiraswasta, 
pegawai dan ada juga yang menjadi guru, TNI/POLRI dan PNS.  
b. Kependudukan  
1)  Tingkat Pendidikan  
Dilihat dari tingkat pendidikan masyarakat Dusun Tegal 
Balong sangat beragam tingkatannya mulai dari SD, SMP, SLTA 
sampai Perguruan Tinggi. Tingkat pendidikan Dusun Tegal 
Balong dijelaskan pada tabel 3. 
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Tabel 3. Komposisi Penduduk Menurut Pendidikan 
No Pendidikan Jumlah Persen (%) 
1 Belum sekolah 97 17.38 
2 Tidak sekolah 27 4.83 
3 Tidak tamat SD 27 4.83 
4 Tamat SD 108 19.35 
5 Tamat SLTP 65 11.54 
6 Tamat SLTA 132 23.65 
7 Tamat D1/D2/D3 22 3.94 
8 Tamat S1 79 14.15 
9 Tamat >S1 1 0.17 
 Total 558 100 
 
Data tersebut menyatakan bahwa sumber daya manusia 
(SDM) penduduk Balong dapat dikatakan memadai. Hal ini 
berdasarkan tingkat pendidikan penduduk Balong adalah sudah 
cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya penduduk yang 
berada di Dusun tersebut, yaitu 132 jiwa dari toltal 558 jiwa 
berhasil menyelesaikan studi pada jenjang SMA/SLTA. 
2) Pekerjaan 
Pekerjaan penduduk Dusun Tegal Balong sebagian besar 
adalah petani,  buruh, ibu rumah tangga, buruh, pegawai 
wiraswasta, TNI/Polri dan lain sebagainya. Namun ada juga 
masayarakat Dusun Tegal Balong yang tidak bekerja dikarenakan 
sudah lanjut usia yang tidak mungkin bagi mereka untuk bekerja 
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lagi. sampai Perguruan Tinggi. Tingkat pekerjaan masyarakat 
Dusun Tegal Balong dijelaskan pada tabel 4.:  
Tabel 4. Komposisi Penduduk Menurut Pekerjaan  
No Pekerjaan Jumlah Persen (%) 
1 Pegawai negeri  40 7.16 
2 TNI/Polri  19 3.40 
3 Wiraswasta  42 7.52 
4 Pegawai wiraswasta  72 12.90 
5 Pemilik pertanian 63 11.29 
6 Buruh  65 11.64 
7 Mencari pekerjaan  39 6.98 
8 Ibu rumah tangga  97 17.38 
9 Pelajar  121 21.68 
Total 558 100 
Berdasarkan tabel 4. menunjukan bahwa sebagian besar 
penduduk Balong adalah sebagai pelajar yaitu sebanyak 121 jiwa. 
Sedangkan presensi pekerjaan paling rendah yaitu TNI/Plori 
dengan jumlah 19 jiwa.  
3) Usia  
Jumlah penduduk Dusun Tegal Balong yang tercatat adalah 
558 jiwa, dengan rincian laki-laki sebanyak 268 jiwa dan 
perempuan sebanyak 290 jiwa. Usia masyarakat Dusun Tegal 
Balong dijelaskan pada tabel 5 
Tabel 5. Komposisi penduduk menurut usianya 
No Kategori Jiwa Persen 
1  Bayi  20 3,68 
2 Balita  52 9,38 
3 Anak-anak 58 10,21 
4 Remaja  89 16,00 
5 Dewasa  281 50,41 
6 Lansia  58 10,38 
Total  558 100% 
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Berdasarkan data tersebut jumlah Penduduk Dusun Balong 
presentase tertinggi pada kategori dewasa yaitu 281 jiwa, 
sedangkan presentase paling rendah pada kategori bayi yaitu 20 
jiwa.  
4)  Pendapatan Penduduk  
Pendapatan penduduk Dusun Tegal Balong masih berada di 
bawah Upah Minimum Rakyat (UMR) Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY). Pendapatan  masyarakat Dusun Tegal Balong 
dijelaskan pada tabel 6.  
Tabel 6. Komposisi Pendapatan Penduduk  
No Jumlah pendapatan (Rp)/ 
bulan 
Jumlah KK (jiwa) 
1 <500.000 81 
2 Antara 500.00 – 2.000.000 75 
3 Lebih dari 2.000.000 28 
 Total 184 
 
Bersadarkan data tersebut  pendapatan penduduk Dusun 
Balong paling banyak berada pada angka kurang dari Rp. 500.000 
yaitu sebanyak 81 KK jika dibandingkan dengan standar UMR 
Propinsi DIY  maka masih cukup banyak peduduk Balong yang 
memiliki penghasilan dibawah UMR. 
5) Sosial Budaya  
  Dusun Tegal Balong merupakan potret sebuah Dusun yang 
memegang teguh ikatan kekeluargaan diantaranya warga desanya. 
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Diantaranya warga desanya mempunyai sikap menghargai dan 
menghormati satu sama lain. Eratnya ikatan kekeluargaan ini 
tercermin dalam berbagai kegiatan, baik kelihatan sosial maupun 
keagamaan yang diselenggarakan di Dusun Tegal Balong. 
Misalkan saja, jika ada kegiatan gotong royong pembangunan jalan 
secara spontan warga desa yang lain ikut membantu pelaksanaan 
walaupun tanpa diminta untuk membantu. Namun di Dusun Tegal 
Balong masih ada beberapa warga yang masih enggan untuk 
bergabung, dikarenakan warga desa minder dengan keadaan 
hidupnya dan bahkan warga yang mempunyai keadaan ekonomi 
lebih tidak mau saling membantu. 
2. Deskripsi Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro 
a.  Sejarah Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro 
  KUBE adalah Kelompok Usaha Bersama binaan Kementrian 
Sosial RI yang dibentuk dari beberapa keluarga binaan untuk 
melaksanakan Usaha Ekonomi Produktif (UEP) dan Usaha 
Kesejahteraan Sosial (UKS) dalam rangka kemandirian usaha, 
meningkatkan kesejahteraan sosial anggota, dan memberikan manfaat 
bagi masyarakat sekitarnya.  
  KUBE Dumbo kuncoro merupakan Kelompok Usaha Bersama 
binaan Kementrian Sosial RI yang bertujuan untuk pemberdayaan 
masyarakat pedesaan  dengan memberikan kemudahan kepada 
masyarakat dalam membentuk suatu usaha dan tanpa 
mempermasalahkan modalnya. Dalam mengembangkan potensinya 
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diharapkan masyarakatnya dapat berkembang menjadi sejahtera.  
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro dibentuk pada 
tahun 2004 yang beranggota 12  kepala keluarga yang berada di desa 
Bimomartani, Ngemplak, Sleman Yogyakarta. Usaha yang dilakukan 
KUBE Dumbo Kuncoro yaitu ternak kambing. Pada tahun 2010 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro ini mendapatkan 
penghargaan tingkat nasional karena KUBE Dumbo Kuncoro ini 
mampu memengembangkan usaha dengan baik sehingga mampu 
meningkatkan taraf kesejahteraan anggota dan masyarakat dengan 
usaha bersama dalam hal peternakan kambing. Adapun awal tujuan 
didirikannya Kelompok Usaha Bersama Dumbo Kuncoro adalah :  
a) Untuk meningkatkan kesejahteraan anggota  
b) Agar memudahkan pembinaan dari dinas instansi terkait  
c) Menambah wawasan dan ketrampilan anggota  
Berawal dari tujuan tersebut dapat berpikir bahwa keberadaan 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro sangatlah penting 
bagi anggota dalam menyejahterakan kehidupanya. Selain itu pula 
dapat mempermudah pemerintah dalam melakukan pembinaan dari 
dinas terkait. Serta berfungsi untuk manambah wawasan dan 
pengetahuan anggota dalam membangun usaha.  
b. Visi dan Misi KUBE 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro memiliki visi 
dan misi sebagai berikut : 
a) Visi KUBE Dumbo Kuncoro  
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Menumbuhkan semangat wirausaha bagi pelaku usaha 
bersama dapat terciptanya nilai kebersamaan dalam 
mensejahterakan keluarga dan mengurangi penganguran.  
b)  Misi KUBE Dumbo Kuncoro  
 Meningkatkan pendapatan masyarakat dan daya belinya 
sehingga dapat menyejahterakan kehidupannya.  
 Mewujudkan kemandirian usaha sosial dalam meningkatkan 
ekonomi keluarga.  
 Memberikan informasi peluang pasar dan meningkatkan 
pengetahuuan menajemen pemasaran dalam rangka 
menjaga kontinuitas pemasaran 
c. Susunan Pengurus  
 Struktur kepengurusan KUBE Dumbo Kuncoro mencakup 
adanya ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara. Struktur 
Kepengurusan KUBE Dumbo Kuncoro dijelaskan pada tabel 7. 
Tabel 7 Kepengurusan KUBE Dumbo Kuncoro 
NO NAMA USIA PENDIDIKAN JABATAN 
1. BK 42 SLTA Ketua I  
2. SK 42 SLTA Ketua II 
3. NR 33 SLTA Sekertaris I 
4. AR 32 SLTA Sekertaris II 
5. SD 41 SLTA Bendahara  
 
Ketua kelompok yang melakukan koordinasi dengan pendamping 
KUBE, mengelola kelompok, dan mengidentifikasi kebutuhan dalam 
manajemen pengetahuan. Wakil ketua membantu ketua dalam 
mengelola dan mengorganisasi kegiatan KUBE. Sekertaris memiliki 
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tanggung jawab atas administrasi dan pengarsipan kelompok KUBE 
Dumbo Kuncoro, sedangkan bendahara memiliki tanggung jawab 
dalam manajemen keuangan  
Selain kepengurusan KUBE juga membagi tugas sesuai dengan 
tanggung jawabnya yaitu meliputi seksi humas, seksi keamanan, seksi 
kebersihan, seksi dana dan usaha dan anggota. Penanggung Jawab 
Kepengurusan KUBE Dumbo Kuncoro dijelaskan pada tabel 8. 
Tabel 8 Penanggung Jawab Kepengurusan 
NO NAMA USIA PENDIDIKAN JABATAN 
1. SG  32 SLTA Seksi Humas  
2. AS 35  SD Seksi Kemanan 
3. SM 40 SD Seksi Kebersihan  
4. HC 33 SLTA Seksi Dana & Usaha  
5. HN 31 SLTA Seksi Dana & Usaha 
6. SP 58 SD Anggota  
7. BS 45 - Anggota  
Sumber Profil KUBE Dumbo Kuncoro 
d. Anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro  
Anggota adalah orang yang menjadi bagian dari suatu kegiatan. 
Anggota KUBE Dumbo Kuncoro berjumlah 12 orang, berasal dari 
warga Dusun Tegal Balong dan Tegal Janten. Daftar Anggota KUBE 
Dumbo Kuncoro dijelaskan pada tabel 9. 
Tabel 9 daftar anggota KUBE Dumbo Kuncoro 
NO Nama Umur Pekerjaan Dusun 
1.  BK 42 Buruh Tani  Tegal Balong  
2. SK 42 Sales  Tegal Balong 
3. NR 33 Buruh Tani  Tegal Balong 
4. AR 32 Karyawan  Tegal Janten  
5. SR 41 Buruh Tani  Tegal Balong 
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6. SG 32 Karyawan  Tegal Balong 
7. AS 35 Buruh Tani  Tegal Janten  
8. SM 40 Sales  Tegal Balong 
9.  HC 33 Karyawan  Tegal Balong 
10. HR 31 Buruh Tani Tegal Janten  
11. SP 58 Buruh Tani  Tegal Balong 
12.  BS 45 Buruh Tani  Tegal Balong 
 
e. Sarana dan Prasarana  
Kantor Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro 
berada di Dusun Tegal Balong. Bangunan atau tempatnya sendiri 
menjadi satu dengan kandang kambing. Sebuah lembaga tentunya 
membutuhkan sarana dan prasarana yang memadai guna terwujudnya 
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Selama ini Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro memiliki sarana prasarana 
yang sudah tersedia yang sudah tersedia yaitu berupa lahan tanah 
pemerintah seluas 20x10 meter yang didalamnya terdapat kandang 
kambing sejumlah 30. Sarana dan prasarana KUBE Dumbo Kuncoro 
dijelaskan pada tabel 10. 
Tabel 10 sarana dan prasarana Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro  
No. Nama alat (sarana prasarana) Jumlah Kondisi  
1. Kandang  30 buah  Baik 
2. Ember  10 buah Baik 
3. Parit  4 buah Baik 
4. Kompor 1 buah Baik 
5. Kursi  3 buah Baik 
6. Meja 2 buah Baik 
7. Keranjang 15 buah Baik 
8. Lampu  5 buah Baik 
9. Gedung  1 buah Baik 
10.  Panci  2 buah Baik 
11. Cangkul  3 buah Baik 
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12. Kasur  2 buah Baik 
13. Tv 1 buah Baik 
14.  Kentongan  1 buah Baik 
15. Papan nama  1 buah Baik 
16. Papan pengumuman  1 buah  Baik 
 
E. Jumlah Kambing  
Jumlah kambing  pada Kelompok Usaha Bersama (KUBE) setiap 
tahun berbeda beda naik dan turunya tergantung pada hasil 
pengeloloannya. Jumlah Kambing KUBE Dumbo Kuncoro dijelaskan 
pada tabel 11. 
Tabel 11 jumlah kambing dari tahun 2013-2015  
No Tahun Jual Mati Sekarang Jumlah 
1. 2013 448 ekor  97 ekor  119 ekor  664 ekor  
2. 2014 514 ekor 98 ekor 108 ekor 720 ekor 
3. 2015 324 ekor 84 ekor 124 ekor 532 ekor 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa kambing yang 
mati dari tahun ketahun mengalami penurunan. Namun dalam penjualan 
2014-2015 mengalami penurunan yang disebabkan harga kambing 
dipasaran tidak stabil sehingga membuat penjualan kambing pada 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro pada tahun 2015 
menurun.  
F. Jaringan dan Kerjasama  
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro tidak akan 
pernah bisa berjalan jika tidak ada jaringan maupun kerja sama serta 
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dukungan dari beberapa pihak, antara lain: a) Dinas Peternakan 
Yogyakarta dalam mendampingi  KUBE, b) PUSKESWAN (Pusat 
Kesehatan Hewan) dalam hal kesehatan kambing seperti kambing sakit, 
vaksin kambing dan lain sebagainya, c) Kelompok Usaha Bersama 
daerah Nganggring dalam sharing dan diskusi dalam  KUBE, d) warga 
dan daerah sekitar Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro 
membantu dalam menyukseskan program KUBE.  
G. Program atau Kegiatan  
Adapun program atau kegiatan Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro antara lain :  
a) Pemeliharaan kambing  
Program utama yang di lakukan oleh Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro dalam program ini 
dilakukan pemeliharaan kambing seperti pemberian makan, 
pemberian vitamin, yang dilakukan rutin setiap hari guna 
memperbaiki gizi kambing agar setelah 6 bulan bisa dijual.  
b) Pemerah Susu  
Program pemerah susu ini dilakukan tidak pada semua 
kambing betina namun pada kambing pilihan baik seperti 
kambing etawa.  
c) Penjualan kotoran kambing (pupuk)  
Penjualan kotoran kambing (pupuk) merupakan 
pemanfaatan besar bagi Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
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Dumbo Kuncoro karena dari situ mendapatkan keutungan 
yang besar. 
H. Pembiayaan  
Pembiayaan  di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro awalnya berasal dari bantuan pemerintah sebagai program 
pengetasan kemiskinan namun sekarang ini biaya  Kelompok Usaha 
Bersama Berasal dari keuntungan  penjualan kambing, pemerah susu 
dan penjualan kotoran kambing (pupuk). 
3. Manajemen  Pengetahuan 
a. Manajemen  pengetahuan yang dilaksanakan KUBE Dumbo 
Kuncoro  
Berdirinya Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro tidak dapat dipisahkan dengan pengetahuan. Manajemen 
pengetahuan itu penting untuk menekankan pegetahuan agar dapat 
dipakai pada individual maupun tingkat organisasi. Tergantung pada 
tingkat, sumber pengetahuan mungkin bergantung sumber daya yang 
relevan dengan keputusan, tujuan dan strategi serta individu atau 
organisasi. Kedua, mendapatkan apa yang paling mencerminkan 
pada pengetahuan dalam pencapaian tujuan dari individu atau 
organisasi yang diperlukan untuk mengacu pada berbagai 
kemungkinan kegiatan yang terlibat dalam manajemen pengetahuan. 
Kegiatan ini secara luas dimaksudkan sebagai:  
a) menemukan pengetahuan baru,  
b) menangkap pengetahuan yang ada, 
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c) berbagi pengetahuan dengan orang lain atau  
d) menerapkan pengetahuan.  
Manajemen  pengetahuan mencakup pengumpulan, 
penyusunan, penyimpanan dan pengaksesan informasi yang 
dilaksanakan oleh seluruh pegurus dan anggota. Seperti yang telah 
dilaksanakan pada KUBE Dumbo Kuncoro dalam manajemen  
pengetahuan 
Dari kegiatan tersebut Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro berfikir bahwa manajemen pengetahuan sangatlah 
penting selain itu juga dapat menambah, menangkap, berbagi dan 
menerapkan pengetahuan dalam Kelompok Usaha Bersama.  
1)  Proses Pengumpulan  Pengetahuan  
Proses pengumpulan informasi merupakan langkah dalam 
manajemen pengetahuan sehingga meningkatkan kualitas dan 
ketercapaian tujuan manajemen pengetahuan kelompok salah 
satunya dipengaruhi oleh proses pengumpulan informasi 
pengetahuan. Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro melakukan manajemen pengetahuan dalam setiap 
kegiatannya. Pengumpulan manajemen pengetahuan Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro dilakukan dengan cara 
diskusi, sharing, studi banding dan praktik. Hal ini diungkapkan 
oleh NR selaku pengurus Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro tentang proses pengumpulan informasi 
manajemen pengetahuan:  
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“Proses pengumpulan informasi manajemen pengetahuan 
yaitu melalui sharing terhadap ahli dalam bidang 
peternakan kalo kemarin dari pihak pemerintah dalam 
bidang peternakan kelompok kami melakukan studi banding 
dan diskusi  tentang pemeliharaan ternak” (CW.3.5) 
 
Namun, SK selaku anggota KUBE mengungkap bahwa : 
“Proses pengumpulan informasi dari bimbingan studi banding 
dari situ kami mendapatkan informasi tentang ternak kambing lalu 
kita  diskusikan  dan terapkan dalam praktik” (CW.4.7) 
Sementara BK selaku ketua KUBE mengungkapkan: 
“Proses pengumpulan informasi manajemen pengetahuan dengan 
cara diskusi dan praktik dengan pakar yang sudah ahli dalam 
pemeliharaan ternak sehingga kami tidak hanya diberi materi saja 
namun dipraktikan secara langsung” (CW.1.7) 
Berdasarkan  hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 
proses pengumpulan pengetahuan Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro dengan cara diskusi, studi banding 
terhadap sesama kelompok KUBE dan mendatangkan mentor 
dalam diskusi. Dari hasil diskusi tersebut dikumpulkan informasi 
yang dibutuhkan dan diterapkan dan dipraktikan dalam kelompok.  
Proses pengumpulan informasi yang dilakukan oleh 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncroro dengan cara 
diskusi, sharing, studi banding dan praktik.  
a) Diskusi  
Diskusi adalah sebuah interaksi komunikasi antara 
dua orang atau kelompok dalam menyelesaikan sebuah 
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permasalahan.  Diskusi yang dilakukan oleh Kelompok 
Usaha Bersama dalam proses pengumpulan informasi yang 
dilakukan untuk mencari kebutuhan dan masalah yang ada 
pada kelompok dalam diskusi. Sebagaimana disampaikan 
oleh BK :  
“Diskusi yang kami lakukan dalam pengumpulan 
informasi pengetahuan yaitu mendiskusikan apa 
yang menjadi kebutuhan dan masalah  dalam 
kelompok kami seperti dalam  kambing yang sering 
sakit dan mati kita belum tahu bagaimana cara 
mengatasinya lalu kita diskusikan dengan anggota 
terlebih dahulu bagaimana cara mengatasinya, 
namun dalam kelompok belum bisa menemukan 
jawaban tersebut lalu dilakukan dengan berdiskusi 
dengan dinas peternakan hewan Sleman dari situ 
kami mendiskusikan apa yang menjadi kebutuhan 
kami seperti bagaimana merawat, memberi makan, 
memberi vitamin dan vaksin”. (CW.1.11) 
 
Selain itu NR juga menambahkan bahwa :  
“Diskusi yang kelompok kami lakukan dalam 
pengumpulan  pengetahuan dilakukan dengan 
sesama kelompok usaha bersama dan dengan 
mentor yang didatangkan secara langsung. Dalam 
diskusi ini mendiskusikan masalah dalam 
pengetahuan yang ada pada kelompok kami 
kemudian berbagi ilmu tentang pemeliharaan 
kambing.” (CW.2.8) 
 
Hal ini diyakinkan oleh ND selaku bendahara 
kelompok : 
“Diskusi dalam pengumpulan informasi manajemen 
pengetahuan yaitu mendiskusikan kepada mentor 
dan sesama kelompok usaha bersama tentang  
masalah pengetahuan pada kelompok usaha 
bersama Dumbo Kuncoro sehingga mampu 
mengatasi masalah yang ada di Kelompok Usaha 
(KUBE) Dumbo Kuncoro dan meningkatkan 
manajemen pengetahuan yang ada di kelompok 
usaha bersama Dumbo Kuncoro.” (CW.3.7) 
83 
 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh diatas 
dapat disimpulkan bahwa proses pengumpulan informasi 
pengetahuan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro dilakukan berdiskusi  dalam pemeliharaan 
kambing seperti bagaimana cara merawatnya, memberi 
makan, memberi vitamin dan vaksin dengan mentor dan 
sesama Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dan 
mendiskusikan masalah manajemen pengetahuan di 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro 
sehingga mampu meningkatkan manajemen pengetahuan 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro.  
b) Sharing  
  Sharing dilakukan untuk berbagi pendapat dan ilmu 
dalam pengumpulan informasi pengetahuan. Hal tersebut 
dilakukan pada Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro dalam  berbagi ilmu cara  kambing yang baik agar 
mendapatkan hasil yang baik dari cara merawat, 
memberikan vaksin, dan pemberikan pakan. Tujuan 
dilakukan sharing yaitu untuk meningkatkan pengetahuan 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro 
seperti yang disampaikan oleh Ketua Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro bapak BK 
mengungkapkan sebagai berikut :  
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“Sharing yang dilakukan dalam pengumpulan 
informasi pengetahuan sama dengan diskusi yang 
kita lakukan. Dalam sharing ini kita melakukan 
berbagi pendapat dan ilmu dalam perawatan 
kambing yang baik agar kambing tidak mati atau 
sakit sehingga menghasilkan bibit kambing yang 
baik, hal ini dilakukan dalam pengumpulan 
informasi pengetahuan yang bertujuan untuk 
mendapatkan ilmu dan wawasan yang baru dalam 
manajemen pengetahuan sehingga mampu 
meningkatkan manajemen pengetahuan di 
kelompok kami.” (CW.1.12) 
 
NR juga menambahkan sebagai berikut :  
“Sharing yang dilakukan dengan berbagi ilmu 
dalam manajemen pengetahuan terhadap sesama 
kelompok usaha bersama dan mentor dengan tujuan 
untuk mendapatkan ilmu dan wawasan baru dalam 
manajemen  pengetahuan serta dapat meningkatkan 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro.” (CW.2.9)  
 
Hal tersebut diperkuat oleh ND selaku sekertaris 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro 
sebagai berikut : 
“Sharing dalam pengumpulan informasi 
pengetahuan dilakukan berbagi ilmu dan wawasan 
terhadap mentor dan sesama kelompok usaha 
bersama dalam manajemen pengetahuan. Dalam 
sharing ini bisa mengambil materi yang telah 
disampaikan oleh mentor dan bisa mencontoh pada 
sesama anggota kelompok usaha bersama dalam  
pengatahuan. Dari situ kelompok usaha bersama 
Dumbo Kuncoro bisa mengaplikasikan sharing 
yang dilakukan sehingga mampu memperbaiki 
manajemen pengetahuan yang ada di Dumbo 
Kuncoro.” (CW.3.8)  
 
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh diatas 
dapat disimpulkan bahwa proses pengumpulan informasi 
pengetahuan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
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Kuncoro dilakukan sharing dengan mentor dan sesama 
Kelompok Usaha Bersama untuk berbagi ilmu dan 
wawasan dalam perawatan kambing dengan baik sehingga 
mampu mendapatkan bibit kambing yang baik sebagai 
bekal untuk memperbaiki pengetahuan yang ada di 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro.  
c) Studi banding 
Dengan melakukan studi banding terhadap sesama 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yang maju dan 
memiliki kinerja yang baik dapat berdampak pada kemajuan 
kinerja Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro. Proses studi banding dalam proses pengumpulan 
informasi pengetahuan dapat membandingkan  pengetahuan 
yang lebih baik. Seperti yang dikemukakan oleh NR sebagai 
berikut:  
“Studi banding yang dilakukan dalam pengumpulan 
informasi pengetahuan dengan datang ke Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) yang ada di daerah Nganggring. 
Kedatangan kelompok kami bertujuan untuk melihat 
bagaimana cara merawat kambing dengan baik dari cara 
memakani, memberi vitamin, dan memberikan vaksin agar 
kambing tetap sehat dan bisa beranak mendapatkan bibit 
yang baik. Dengan studi banding dapat menambah 
informasi pengetahuan yang dilakukan oleh kelompok 
tersebut yang sudah cukup baik dibanding kelompok kami.” 
(CW.2.10) 
 
Sejalan dengan yang disampaikan BK, menuturkan hal 
senada sebagai berikut:  
 
“Studi banding dalam pengumpulan pengetahuan yang kita 
lakukan dengan cara mendatangi kelompok usaha bersama 
(KUBE) yang ada di daerah Nganggring. Kelompok Usaha 
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Bersama (KUBE) yang ada didaerah Nganggring ini sama-
sama kelompok usaha bersama dalam bidang ternak dan 
dikelompok tersebut sudah lebih baik dalam manajemen 
pengetahuan dibanding Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro. studi banding yang kita lakukan yaitu 
melihat bagaimana berternak kambing agar bisa 
mendapatkan hasil yang baik. Pengumpulan pengetahuan 
yang dilakukan oleh kelompok tersebut kemudian 
membandingkan manajemen pengetahuan yang kita 
lakukan. Dalam hal tersebut kita bisa mengambil ilmu yang 
lakukan dan mempraktikannya dalam kelompok kami 
sehingga dalam manajemen pengetahuan Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro lebih baik lagi.” 
(CW.1.12) 
 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan ND:  
 
“Studi banding yang dilakukan dalam pengumpulan 
pengetahuan kelompok usaha bersama Dumbo Kuncoro 
mendatangi sesama kelompok usaha bersama yang sudah 
cukup baik dalam manajemen  pengetahuan. Dalam 
kedatanganya kami melakukan studi banding dengan cara 
melihat secara langsung bagaimana berternak kambing 
yang dilakukan dalam kelompok tersebut. Setelah melihat 
dan mendapatkan ilmu kamipun di berikan kesempatan 
untuk mempraktikannya secara langsung sehingga 
mempermudah kami dalam menangkap teori yang sudah 
diberikan. Dengan adanya studi banding yang kami lalukan 
kami pun mengaplikasikan pada Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro dalam manajemen pengetahuan.” 
(CW.3.9) 
 
Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa proses 
pengumpulan informasi pengetahuan Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro dilakukan dengan studi banding 
mendatangi Kelompok Usaha Bersama yang ada di daerah 
Nganggring untuk melihat proses berternak kambing yang 
dilakukan oleh kelompok tersebut  secara langsung, sehingga dapat 
mengambil ilmu yang sudah diberikan untuk diaplikasikan dalam 
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Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro dalam 
meningkatkan manajemen pengetahuan.  
d) Praktik  
Praktik yang dilakukan dalam proses pengumpulan 
informasi pengetahuan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro yaitu dari hasil diskusi, sharing, sudi banding terkumpul 
dapat dipraktikan secara langsung dalam manajemen pengetahuan. 
Seperti yang dikemukakan oleh ND sebagai berikut:  
“Praktik yang dilakukan dalam pengumpulan informasi 
pengetahuan dari sharing yang sudah dilakukan kita 
kumpulkan semua materi yang sudah diberikan lalu kita 
praktikkan secara langsung sehigga mempermudah kami 
dalam menangkap materi tersebut.” (CW.3.10)  
 
NR menambahkan sebagai berikut:  
“Praktik dalam pengumpulan informasi pengetahuan dari 
hasil diskusi, sharing dan studi banding kita diberi 
kesempatan untuk melihat secara langsung dalam 
manajemen pengetahuan dan kelompok kami pun diberi 
kesempatan untuk praktik langsung sehingga 
mempermudah kami dalam menangkap teori yang 
diberikan. Dengan adanya praktik mempermudah kami 
dalam mempraktikanya secara langsung pada kelompok 
usaha bersama Dumbo Kuncoro diterapkan dalam 
manajemen pengetahuan kami.” (CW.2.11) 
 
Hal tersebut diperkuat oleh ketua Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro bapak BK sebagai berikut:  
“Praktik yang dilakukan dalam pengumpulan informasi 
pengetahuan yang kita lakukan yaitu dari diskusi, sharing 
dan studi banding kami diberi kesempaan untuk melihat 
secara langsung bagaimana manajemen pengetahuan yang 
dilakukan sehingga mempermudah kami dalam menangkap 
ilmu tersebut. Setelah kami melihat secara langsung dalam 
pengumpulan pengetahuan kemudian kami praktikan secara 
langsung dalam manajemen pengetahuan sesuai dengan 
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hasil diskusi, sharing dan studi banding yang kita lakukan  
yang bertujuan untuk mendapatkan hasil yang baik dalam 
manajemen pengetahuan Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro” (CW.1.14) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 
proses pengumpulan informasi pengetahuan Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) dari hasil diskusi, sharing dan studi banding 
diaplikasikan dengan praktik secara langsung sehingga 
mempermudah dalam menangkap teori yang telah didapat dan 
dapat membantu dalam manajemen pengetahuan Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro menjadi lebih baik.  
2) Penyusunan  Pengetahuan 
Manajemen pengetahuan adalah bagaimana organisasi atau 
kelompok dalam menyusun  pengetahuan yang dimiliki dan 
bagaimana sebuah kelompok mennyusun pengetahuan yang dapat 
dimanfaatkan kepada seluruh anggota untuk mencapai visi dan misi 
kelompok. Manajemen pengetahuan merupakan  yang terorganisir 
dari informasi yang ada sehingga  dapat digunakan dan 
dimanfaatkan secara efektif untuk memberikan keunggulan pada 
suatu kelompok.  
Saat ini penyusunan informasi  manajemen pengetahuan lebih 
banyak dilakukan pada Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro, karena dengan adanya informasi yang terdapat di 
kelompok disusun sebaik-baiknya dan menjadi pengetahuan yang 
dapat digunakan menambah pengetahuan baru dalam manajemen 
pengetahuan, seperti yang diungkapkan BK sebagai berikut : 
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“Penyusunan manajemen pengetahun di kelompok kami 
diawali dari identifikasi masalah yang ada pada kelompok 
kami setelah masalah tersebut teridentifikasi kemudian 
mencari informasi yang dibutuhkan pada kelompok kami 
yaitu dengan cara sharing terhadap kelompok usaha bersama 
yang lain, mengadakan diskusi dengan mendatangkan ahli 
dalam bidang peternakan dan bekerja sama dengan dinas 
peternakan Kabupaten Sleman, dengan cara tersebut 
kemudian hasil dari sharing dan diskusi tersebut kami 
aplikasi  dengan cara dipraktikan dalam kelompok kami 
sehingga kami mendapatkan pengetahuan baru dan 
pengalaman untuk manajemen pengetahuan”. (CW.1.10) 
 
Hal ini didukung dengan pernyataan NR:  
“Penyusunan manajemen pengetahuan pada kelompok kami 
yang saya tahu mba dari proses awal kita mencari tahu apa 
yang dibutuhkan pada kelompok kami, setelah diketahui 
kami melakukan pengumpulan informasi dengan cara sharing 
dan diskusi, kemudian dari hasil sharing dan diskusi kita 
ambil pengetahuan tersebut untuk  KUBE Dumbo Kuncoro”. 
(CW.2.7) 
 
Pernyataan lain juga di tegaskan oleh ND selaku bendahara: 
“Penyusunan pengetahuan pada Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro pada tahap proses awal melalui 
kebutuhan yang ada dikelompok kami dari situ kami 
melakukan pengumpulan informasi dengan cara sharing dan 
diskusi, setelah terkumpul informasi tersebut kami 
aplikasikan informasi tersebut dalam manajemen 
pengetahuan KUBE Dumbo Kuncoro”.(CW.3.8)   
 
Berdasarkan  hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 
penyusunan informasi pengetahuan Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro, melalui informasi yang didapat dari 
hasil diskusi dan sharing dikumpulkan lalu informasi tersebut 
diaplikasikan ke dalam praktik manajemen pengetahuan.  
Penyusunan manajemen pengetahuan pada Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro dilakukan dengan cara  sebagai 
berikut: 
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a) Identifikasi  
Dalam melakukan penyusunan pengetahuan Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro diawali dengan 
identifikasi pada kelompok, hal tersebut  dilakukan untuk 
menyelesaikan masalah yang yang ada.  Dengan adanya 
identifikasi mempermudah dalam menyelesaikan suatu 
masalah. BK selaku ketua KUBE menututkan sebagai 
barikut: 
“Identifikasi dalam pengetahuan dilakukan dengan 
menyusun masalah yang ada pada kelompok, dengan 
adanya masalah kita musyawarahkan atau diskusikan 
dengan semua anggota. Setelah masalah tersebut 
didiskusikan dalam kelompok jika tidak bisa 
diselesaikan dengan kelompok kemudian dilakukan 
jalan keluar dengan berdikusi dengan dengan para ahli 
dan sesama anggota Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) dalam menyelesaikan masalah Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro. (CW.1.15)  
 
NR menambahkan sebagai berikut :  
“Identifikasi dilakukan dalam proses awal dengan 
menyusun masalah apa yang dibutuhkan pada 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro 
dalam penyusunan pengatahuan .” (CW.2.13) 
 
Pernyataan lain juga ditegaskan oleh ND selaku 
bendahara KUBE : 
“Identifikasi dilakukan dengan cara diskusi kepada 
anggota kelompok KUBE untuk mengetahui masalah 
dalam penyusunan pegetahuan pada kelompok KUBE. 
Jika masalah tersebut belum terselesaikan maka 
dilakukan dengan para ahli dan sesama Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE).” (CW.3.14) 
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 Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa identifikasi dengan menyusun  kebutuhan dan masalah 
yang ada pada Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yang 
dilakukan secara diskusi dengan semua anggota KUBE, para 
ahli dan sesama Kelompok Usaha Bersama dalam 
menyelesaikan masalah tersebut.  
b) Diskusi  
Diskusi merupakan salah satu cara paling efektif untuk 
menyelesaikan sebuah permasalahan dalam suatu kelompok. 
Dalam penyusuan  pengetahuan dilakukan diskusi dengan 
seluruh anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo  
Kuncoro dalam menyelesaikan masalah yang ada pada 
kelompok.  Namun jika masalah dalam kelompok tersebut 
belum bisa diselesaikan dalam diskusi kelompok maka akan 
diselesaikan dengan diskusi terhadap para ahli dan sesama 
Kelompok Usaha Bersama  untuk mendapatkan jalan kelur 
dari permasalahan tersebut. Hal tersebut diungkap oleh  BK 
selaku ketua KUBE  sebagai berikut:  
“Diskusi yang kami lakukan dengan melibatkan seluruh 
anggota Kelompok Usaha Bersama agar semua bisa ikut 
andil dalam permasalahan yang dihadapi kelompok. 
diskusi yang dilakukan dalam kelompok kami bertujuan 
untuk menyusun informasi yang telah didapatkan 
masalah yang dialami didiskusikan secara kelompok 
terlebih dahulu agar mendapatkan jalan keluarnya. Jika 
dalam diskusi kelompok belum mendapatkan jalan 
keluar kami pun melakukan diskusi terhadap para ahli 
dan sesama Kelompok Usaha Bersama (KUBE) agar 
mendapatkan jalan keluar dalam mengahadapi masalah 
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yang ada di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro. “ (CW.1.15) 
 
NR juga mengungkapkan sebagai berikut: 
“Diskusi dilakukan dengan semua anggota kelompok 
KUBE untuk menyusun masalah yang dihadapi, jika 
masalah tersebut belum terselesaikan dalam kelompok 
maka kami melakukan diskusi dengan para ahli dan 
sesama Kelompok Usaha Bersama (KUBE) untuk 
menyelesaikan masalah tersebut.” (CW.2.14) 
 
Hal tersebut di perkuat oleh ND :  
“Diskusi dilakukan dengan anggota KUBE untuk 
menyelesaikan masalah penyusunan pengetahuan, jika 
dengan kelompok belum bisa diselesaikan maka 
dilakukan diskusi dengan para ahli dan sesama 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) untuk berbagi ilmu 
dalam penyusunan pengetahuan.” (CW.3.15)  
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui diskusi 
dilakukan oleh semua anggota Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro dalam meyelesaikan masalah, 
namun jika dalam kelompok belum dapat menyelesaikan 
masalah maka dilakukan diskusi dengan para ahli dan sesama 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) untuk mendapatkan jalan 
keluar dalam menyelesaikan masalah.  
3) Sharing  
 
Sharing dalam penyusunan pengetahuan dilakukan 
untuk berbagi pendapat dan ilmu dalam hal  KUBE. Sharing 
pada Kelompok Usaha Bersama dilakukan dengan cara 
mendatangkan para ahli sesuai bidang yang dibutuhkan  
untuk bertukar pikiran, selain itu sharing juga dilakukan 
dengan sesama Kelompok Usaha Bersama yang sudah 
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memiliki manajemen yang lebih bagus dibanding Kelompok 
Usaha Bersama Dumbo Kuncoro untuk berbagi ilmu dalam  
KUBE. Sharing dilakukan oleh Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo kuncoro bertujuan untuk menyusun 
pengetahuan KUBE sehingga dapat menyelesaikan masalah 
yang ada pada kelompok sehingga mampu meningkatkan 
kualitas Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro 
yang lebih baik. ND selaku bendahara Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro mengungkapkan sebagai 
berikut:  
“Sharing dilakukan dengan para ahli dan sesama 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yang bertujuan 
untuk berbagi ilmu dalam penyusunan pengetahuan 
dalam hal cara berternak kambing untuk 
menghasilkan bibit yang baik sehingga mampu 
meningkatkan usaha KUBE Dumbo Kuncoro.” 
(CW.3.16)  
 
Hal tersebut juga diungkap oleh NR sebagai berikut: 
“Selain dilakukan diskusi dengan para ahli dan sesama 
anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) kami pun 
melakukan sharing dalam penyusunan pengetahuan dalam 
hal berternak kambing .” (CW.2.15)  
 
Ketua KUBE BK juga menperkuat pernyataan ND 
dan NR sebagai berikut: 
“Sharing yang dilakukan dalam penyusunan 
pengetahuan dilakukan dengan mendatangkan para 
ahli dan berbagi ilmu dengan sesama Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE). Sharing yang dilakukan 
dengan para ahli kita konsultasikan penyusunan 
pengetahuan yang ada di Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro, selain itu kami juga 
melakukan sharing dengan sesama Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) yang dalam  manajemen 
pengetahuan sudah lebih baik. Sharing yang 
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dilakukan untuk penyusunan pengetahuan dalam 
berternak kambing. Dengan konsultasi dan sharing 
kita jadi tahu bagaimana cara penyusunan 
pengetahaun dalam berternak kambing sehingga kita 
bisa berbagi ilmu dan pengalaman dalam penyusunan 
pengetahuan. (CW.1.16) 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa sharing yang dilakukan oleh Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro terhadap para ahli dan 
sesama Kelompok Usaha Bersama dalam hal berternak 
kambing dari cara perawatan hingga penjualan yang 
bertujuan untuk berbagi pendapat dan ilmu dalam 
penyusunan pengetahuan.  
4) Praktik  
Praktik merupakan Dari hasil penyusunan 
pengetahuan secara  diskusi dan sharing dengan para ahli 
dan sesama Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dapat 
dipraktikkan secara langsung dalam penyusunan 
pengetahuan.  Selain mendapatkan ilmu dan teori dari para 
ahli dan sesama Kelompok Usaha Bersama (KUBE) diberi 
kesempatan untuk mempraktikan secara langsung dalam 
diskusi dan sharing tersebut. Namun pada Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro mempunyai 
keberlanjutan dalam diskusi dan sharing tersebut yaitu dari 
hasil diskusi dan sharing mendapatkan ilmu dan teori yang 
bisa dikembangkan dan diterapkan dalam praktik secara 
langsung dalam penyusunan pengetahuan Kelompok Usaha 
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Bersama (Dumbo Kuncoro) sehingga menjadikan 
manajemen  KUBE Dumbo Kuncoro lebih baik. Seperti 
yang dikemukakan oleh NR sebagai berikut: “Dari diskusi 
dan sharing yang dilakukan oleh para ahli dan sesama 
Kelompok Usaha Bersama diberi kesempatan untuk praktik 
secara langsung dalam penyusunan pengetahuan sehingga 
tidak hanya teori saja.” (CW.2.16) 
ND menambahkan sebagai berikut :  
 
“Praktik dilakukan dari diskusi dan sharing 
terhadap para ahli dan sesama Kelompok Usaha 
Bersama secara langsung sehingga mempermudah 
dalam menangkap ilmu yang sudah diberikan. 
Selain itu kami juga melakukan praktik secara 
langsung dalam Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro dalam penyusunan pengetahuan 
sehingga ilmu yang sudah kita dapatkan bisa 
diterapkan dalam kelompok KUBE Dumbo 
Kuncoro.” (CW.3.17) 
 
Hal tersebut diperkuat oleh BK selaku ketua KUBE 
Dumbo Kuncoro sebagai berikut:  
 
“Praktik yang dilakukan dalam penyusunan 
pengetahuan dilakukan dengan sesama Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) dari diskusi dan sharing 
yang dilakukan bisa lihat secara langsung 
bagaimana penyusunan pengetahuan dan kelompok 
kami diberi kesempatan untuk mempraktikanya 
secara langsung. Dengan adanya praktik menjadikan 
mempermudah kami dalam memahami materi yang 
sudah dijelasakan. Setelah dilakukan praktik dengan 
sesama Kelompok Usaha Bersama (KUBE) kami 
pun tetap melakukan praktik secara langsung dalam 
kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro yang bertujuan untuk mengaplikasikan 
ilmu dan materi yang sudah didapat dari diskusi 
sharing dan praktik agar bisa menjadikan 
penyusunan pengetahuan Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro menjadi lebih baik.” 
(CW.1.17)  
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Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa dari hasil diskusi  dan sharing mendapatkan ilmu 
dalam penyusunan pengetahuan dapat diaplikasikan dalam 
Kelompok Usaha Bersama Dumbo Kuncoro untuk panduan 
dalam memperbaiki penyusunan pengetahuan di Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro. 
3) Penyimpanan Pengetahuan  
Penyimpanan Pengetahuan merupakan hal penting dalam 
manajemen pengetahuan, semakin baik penyimpanan informasi 
semakin baik pula manajemen pengetahuan suatu kelompok. 
Dalam manajemen pengetahuan yang baik maka semakin banyak 
data-data dan dokumen yang terkumpul dan disimpan. Sehingga 
perlu penyimpanan atau pengarsipan secara sistematis sehingga 
apabila dibutuhkan dapat diketemukan dengan mudah. Dalam 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro juga 
mempunyai penyimpanan atau pengarsipan data dan dokumen. 
Pengarsipan data dan dokumen pada Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro sudah ada seperti daftar hadir, notulen 
dan laporan bulanan namun dalam penyimpanan masih kurang 
bagus dikarenakan masih rendahnya pendidikan yang dimiliki oleh 
anggota KUBE sehingga mengalami gaptek (gagap teknologi) 
dalam penyimpanan informasi. Data dan dokumen yang disimpan 
masih dalam bentuk tulisan tangan sehingga tidak efektif untuk 
disimpan dalam jangka panjang. BK sebagai Ketua KUBE 
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mengungkapkan sebagai berikut: “Pengarsipan data di kelompok 
ini ada mbak semua dari daftar hadir,notulen dan laporan 
bulanan” (CW.1.21) 
Namun NR selaku sekertaris mengungkapkan sebagai 
berikut : “Pengarsipan data di KUBE kami ada namun belum 
bagus karena masih dengan menggunakan tulis tangan ya maklum 
mbak soalnya di anggota kami masih gaptek dan tidak ada yang 
bisa menggunakan komputer” (CW.2.17)  
Dengan adanya penyimpanan data dan dokumen yang 
dilakukan pada Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro sangatlah membantu dalam membuat laporan dan 
melaporkan hasil kinerja kelompok. Kegiatan penyimpanan 
informasi dilakukan rutin setiap bulan sekali oleh seluruh staf 
KUBE dalam acara pertemuan rutin kelompok dan warga sekitar 
KUBE  seperti yang diungkap BK sebagai berikut :  
“Oh tentu saja sangat membantu karena setiap bulan kita 
agendakan untuk pertemuan rutin kelompok dan warga 
sekitar untuk melaporkan hasil yang telah diperoleh oleh 
kelompok nah dari situ data dan arsip sangat membantu 
untuk melaporkan apa hasil kinerja kelompok kami” 
(CW.1.19) 
 
Hal ini didukung dengan pernyataan NR :“Dengan adanya 
pengarsipan data  sangatlah  membantu apalagi saya sendiri 
sebagai sekertaris sehingga membantu pembuatan laporan akhir 
bulan dan akhir tahun” (CW.2.13) 
Pertemuan rutin merupakan salah satu kegiatan kumpulan 
semua anggota dan masyarakat sekitar KUBE secara rutin  yang 
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dilakukan sebulan sekali . Dalam perkumpulan tersebut dapat 
menjalin silaturrahmi antara anggota KUBE Dumbo Kuncoro dan 
warga sekitar KUBE. Selain itu juga dapat melaporankan dan 
pengumpulan hasil kinerja kelompok dalam satu bulan, sehingga 
anatara anggota KUBE dan warga masyarakat sekitar KUBE bisa 
mengevaluasi dan memberi masukan dalam program dan kegiatan 
yang dilakukan oleh KUBE Dumbo Kuncoro. Dengan adanya 
pertemuan rutin sangat membantu dalam proses penyimpanan 
informasi dan kinerja kelompok. Hal tersebut dikemukakan oleh 
BK selaku ketua KUBE sebagai berikut: “Pertemuan rutin 
dilakukan sebulan sekali dilakukan secara bergilir dengan anggota 
KUBE dan masyarakat sekitar. Dalam pertemuan dilakukan 
pelaporan dan pengumpulan hasil kinerja kelompok yang 
dilakukan dalam satu bulan.” (CW.1.23) 
ND selaku bendahara juga menuturkan hal yang sama 
dengan BK sebagai berikut : “Pertemuan rutin dilakukan sebulan 
sekali dengan semua anggota KUBE dan masyarakat sekitar. 
Dalam pertemuan rutin dilakukan pengumpulan hasil kenerja dan 
pemaparan hasil kinerja kelompok dalam satu bulan.” (CW.3.19)  
 
NR memperkuat pernyataan BK dan ND sebagai berikut:  
 
“Pertemuan rutin dilakukan sebulan sekali dengan semua 
anggota KUBE dan masyarakat sekitar. Dalam pertemuan 
ini dilakukan pengumpulan dan pelaporan hasil kinerja 
kelompok dalam satu bulan yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada kemajuan atau kemunduran kinerja 
pada Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro.” CW.2.19)  
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penyimpanan informasi pada Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
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ada seperti notulen, daftar hadir dan laporan bulanan, namun dalam 
penyimpanan data dan dokumentasi masih dalam bentuk tulisan 
tangan, sehingga kurang efektif jika digunakan untuk jangka 
panjang. Penyimpanan data dan informasi dilakukan oleh staf 
KUBE  dalam pertemuan rutin anggota KUBE dan warga sekitar 
KUBE dalam sebulan sekali. Dalam pertemuan rutin dilakukan 
pengumpulan dan pelaporan hasil kinerja pada Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro. 
Adapun bentuk pengumpulan dan pelaporan kinerja 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro. sebagaimana 
disampaikan oleh NR sebagai berikut : “Bentuk pelaporan dari 
hasil kinerja satu bulan dari semua staf kelompok KUBE 
dikumpulkan jadi satu dan kemudian dilaporkan atau dipaparkan 
kepada semua anggota KUBE dalam pertemuan rutin tersebut. 
(CW.2.20) 
Hal senada juga disampaikan oleh ND sebagai berikut:  
“Dari masing-masing staf KUBE mengumpulkan hasil kinerja 
kelompok masing-masing dan kemudian di laporkan hasil tersebut 
kepada anggota KUBE.” (CW.3.20) 
 
 BK selaku katua KUBE menambahkan sebagai berikut : 
“Bentuk laporan dan pengumpulan kinerja seperti laporan 
keuangan pada bendahara, laporan perkembangan KUBE,  dan 
laporan kehadiran anggota.” (CW.1.24)  
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
bentuk pengumpulan dan pelaporan Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro dalam pertemuan rutin dilakukan oleh 
para staff KUBE dengan mengumpulkan semua kinerja kelompok 
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dalam satu bulan kemudian dilaporkan atau dipaparkan kepada 
semua angggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro.  
4) Pengaksesan Pengetahuan  
Pengaksesan pengetahuan merupakan salah satu langkah 
manajemen pengetahuan. Dengan adanya pengaksesan 
pengetahuan yang dilakukan oleh Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro dapat membantu anggota dalam 
mendapatkan pengetahuan.  Pengetahuan  yang sudah kumpulkan 
lalu di susun dan disimpan dengan tujuan untuk dapat diakses. 
Dalam manajemen pengetahuan Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro arsip data dan dokumen bersifat terbuka 
sehingga dapat diakses oleh semua anggota. Selain arsip data dan 
dokumen ada juga ilmu seperti cara  kambing yang baik agar 
mendapatkan hasil yang bagus juga dapat diakses oleh semua 
anggota ataupun orang luar yang membutuhkan pengetahuan 
tersebut, namun di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) informasi 
tersebut tidak ditulis melainkan datang secara langsung kepada staf 
KUBE. Dengan demikian belum semua pengaksesan pengetahuan 
yang ada di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro 
bisa didapat dengan tertulis.  NR selaku sekertaris KUBE 
menuturkan sebagai berikut : “Arsip dokumen bersifat terbuka 
mbak jadi siapa saja bisa melihat bahkan saat pertemuan rutin 
arsip tersebut bisa dilihat oleh warga sekitar” (CW.2.14)  
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Hal tersebut juga disampaikan oleh ND : “Untuk semua 
arsip dokumentasi bersifat terbuka dan semua anggota bisa 
melihatnya dengan transparan” (CW.3.14)   
Berdasarkan  hasil wawancara yang diperoleh diatas dapat 
disimpulkan bahwa pengaksesan pengetahuan dilakukan dalam 
manajemen pengetahuan KUBE Dumbo Kuncoro semua arsip 
dokumen dalam manajemen pengetahuan Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro dapat diakses oleh semua 
anggota karena semua arsip bersifat terbuka.  
Adapun bagaimana cara anggota Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro dalam mengakses informasi data dan 
dokumentasi Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro. 
Berikut ND selaku bendahara menyampaikan sebagai berikut: 
“Dengan mengikuti pertemuan rutin setiap bulan dapat 
mengakses data dan dokumentasi yang sudah diapaparkan oleh staf 
kelompok KUBE selain itu juga bisa dilakukan dengan cara 
bertemu secara langsung dengan staf kelompok KUBE yang 
bersangkutan.” (CW.3.22) 
Sejalan dengan yang di sampaikan oleh ND, NR 
menuturkan hal senada sebagai berikut: “Dari pertemuan rutin 
yang dilakukan anggota bisa mengakses data dan dokumentasi 
yang sudah di laporkan atau dengan bertanya secara langsung 
dengan staf kelompok KUBE.” (CW.2.22) 
102 
 
BK memperkuat pernyataan ND dan NR sebagai berikut: 
“Cara mengakses data dan dokumentasi dapat dilakukan dengan 
penyampaian setiap hasil laporan bulanan dalam forum 
pertemuan rutin tersebut selain itu juga dapat dilakukan secara 
langsung dengan bertanya dengan staf kelompok KUBE.” 
(CW.1.26)  
Berdasarkan pernyataan tesebut dapat diketahui cara 
mengakses informasi data dan dokumentasi anggota Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro dengan mengikuti 
pertemuan rutin setiap bulan dan juga bisa dilakukan secara 
langsung bertemu dengan anggota staff  Kelompok Usaha 
Bersama. 
Data dan dokumentasi pada Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro bersifat terbuka dan dapat diakses oleh 
semua anggota Kelompok Usaha Bersama. Semua data dan 
dokumentasi yang dimiliki oleh Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro dapat di akses oleh semua anggota 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro. hal tersebut 
dikemukakan oleh NR seabagai berikut: “Semua data dan 
dokumentasi dapat diakses oleh semua anggota mbak jadi apa 
data dan dokumentasi yang dibutuhkan oleh anggota bisa dilihat 
secara langsung.” (CW.2.23) 
BK selaku Ketua Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro mengungkapkan hal senada dengan NR, sebagai 
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berikut: “Data yang dapat diakses oleh anggota yaitu semua data 
yang ada pada kelompok dapat diakses sumua  anggota sesuai 
kebutuhan yang dibutuhkan oleh anggota.” (CW.1.27) 
ND menambahkan sebagai berikut : “Kalau untuk data dan 
dokumentasi semua yang yang ada dapat diakses seperti laporan 
keuangan, notulen, laporan perkembangan KUBE, data-data 
kelompok KUBE dan lain sebagainya.” (CW.3.23) 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa 
semua data dan dokumentasi yang dimiliki oleh Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro dapat diakses oleh semua 
anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro 
seperti laporan keuangan notulen dan laporan perkembangan 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro. 
b. Manfaat Manajemen  Pengetahuan  
Manajemen pengetahuan dilakukan tentu sebagai 
peningkatan suatu kelompok untuk menjadi lebih baik. Apabila 
manajemen pengetahuan yang berkualitas maka manfaatnya dapat 
dirasakan oleh seluruh anggota kelompok KUBE. Program yang 
dilakukan oleh Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro 
mempunyai manfaat bagi anggota kelompoknya dan warga sekitar, 
baik secara ilmu maupun ekonomi. Meskipun dari segi ekonomi 
belum begitu besar dirasakan, tetapi program Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro sudah terlebih meningkatkan 
pendapatan keluarga. Selain itu dengan program Kelompok Usaha 
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Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro yang dilakukan dapat menambah 
pengetahuan bagi anggota dalam meningkatkan kinerja dan 
produktivitas KUBE Dumbo Kuncoro. Hal ini juga dirasakan 
manfaatnya oleh ketua Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro bapak “BK” dalam pelaksanaan manajemen pengetahuan,  
“Manfaat manajemen pengetahuan bagi KUBE kami yaa 
dapat meningkatkan kinerja kami karena manajemen 
pengetahuan merupakan pokok dasar dalam sebuah 
oraganisasi dengan adanya organanisasi saya juga bisa 
mengambil banyak pengetahuan dalam banyak hal” 
(CW.1.21) 
 
Pernyataan lain juga ditegaskan oleh “SH” anggota KUBE 
Dumbo Kuncoro: “Manfaat manajemen pengetahuan bagi anggota 
manambah wawasan pengetahuan yang belum kita miliki” 
(CW.6.13) 
Kemanfaatan manajemen pengetahuan ini juga disampaikan 
oleh “PR” masyarakat sekitar KUBE Dumbo Kuncoro: 
 “Adanya manajemen pengetahuan di KUBE sangat 
mendukung bagi masyarakat sekitar kerena dengan adanya 
KUBE masyarakat sekitar bisa merasakan manfaatnya seperti 
ikut berpartisipasi KUBE dalam kegiatan besar yang ada 
dimasyarakat selain itu juga dengan adanya manajemen 
pengetahuan dapat meningkatkan ekonomi keluarga dan 
mengurangi angka kemiskinan masyarakat desa Tegal 
Balong” (CW.8.2) 
 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat 
manajemen pengetahuan di Kelompok Usaha bersama bagi anggota. 
Dari segi ekonomi dapat meningkatkan pendapatan anggota 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro dan dapat 
mengembangkan usahanya 
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Manajemen pengetahun tidak hanya bermanfaat bagi anggota  
namun juga bermanfaat untuk kinerja kelompok guna terwujudnya 
suatu kelompok yang berkualitas. Kinerja sangatlah memberikan 
manfaat sangat besar  terhadap suatu kelompok, karena kinerja 
mampu meningkatkan kualitas kelompok. Peningkatan kinerja pada 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro yaitu dalam 
hal pngetahuan. Dengan adanya pengetahuan mampu merubah pola 
pikir menjadi lebih maju dalam  KUBE. Dalam peningkatan kinerja 
Kelompok Usaha Bersama mampu berdiri kokoh bahkan banyak 
kelompok luar daerah dan  luar negeri melakukan peninjauan secara 
langsung ke KUBE Dumbo kuncoro dalam hal  KUBE. Seperti 
penuturan ND :  
“Ya tentu mbak kerena manajemen pengetahaun itu sangat 
penting dalam meningkatkan kinerja suatu kelompok 
contohnya saya sendiri yang awalnya tidak mempunyai 
pengetahuan dalam mengelola uang sekarang sedikit demi 
sedikit dapat mengetahuinya sehingga bisa meningkatkan 
kinerja Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro” (CW.3.16) 
 
Hal tersebut juga diungkap oleh SH sebagai anggota KUBE: 
“Ya tentu saja mbak karena kita mulai dari nol yang tadinya kinerja 
kami masih sangat rendah bahkan tidak mempunyai kinerja yang 
baik namun dari waktu kewaktu kami belajar sihingga mampu 
meningkatkan kinerja kami”  (CW.6.14) 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh PR sebagai ketua Dusun 
Tegal Balong:  
“Dari sudut pandang saya dari manajemen pengetahuan 
sangat bisa meningkatkan kinerja kelompok Usaha Bersama 
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Dumbo Kuncoro  dari awalnya mereka tidak mempunyai 
pengetahuan apapun namun saat ini masih bisa berdiri kokoh 
bahkan sekarang sering didatangi tamu dari luar negeri untuk 
sharing dalam ya nah dari situ bisa dilihat peningkatan 
kinerja yang mereka miliki” (CW.8.3) 
 
Berdasarkan  hasil wawancara yang diperoleh oleh peneliti 
diatas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya manajemen 
pengetahuan mampu meningkatkan kinerja Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro.  
Menigkatnya kinerja kelompok dengan adanya manajemen 
pengetahuan tidak dipungkiri dengan peningkatan produktivitas 
kelompok. Kinerja yang baik akan menghasilkan peningkatan 
produksi juga. Peningkatan dalam produktivitas Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro dalam hal peningkatan hasil 
ternak kambing.  Seperti yang diungkapakan oleh ND  sebagai 
berikut : “Yaa bisa mbak dengan adanya kinerja yang bagus dari 
kelompok usaha bersama (KUBE) tentu sangat berpengaruh dalam 
produktivitas Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro” 
(CW.3.17)  
Ketua KUBE Dumbo Kuncoro juga manambahkan :  
“Yaa tentu mbak awalnya kami hanya mempunyai 10 ekor 
kambing tapi sekarang kita bisa memiliki puluhan kambing 
karena kami berusaha menggali pengetahuan tentang 
berternak kambing dengan orang sudah berpengalaman nah 
dari situlah kami mendapatkan pengetahuan lalu kita 
praktikan sehingga banyak manfaat bagi kelompok kami” 
(CW.1.23) 
 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh diperkuat oleh penuturan 
TR sebagai berikut :  
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“Menurut saya sudah bisa meningkatkan produktivitas 
karena dengan adanya manajemen pengetahuan dapat 
mendapatkan ilmu pengetahuan yang  banyak sehingga 
mampu mengelola ternak kambing dengan baik dan dengan 
hasil yang baik pula yang awalnya kambing hanya 10 ekor 
sekarng kurang lebih ada 50 ekor kambing yang berada 
dikandang” (CW.5.14).  
 
Berdasarkan  hasil wawancara yang diperoleh diatas dapat 
disimpulkan bahwa dengan adanya manajemen pengetahuan 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro dapat 
menambah ilmu pengetahuan sehingga mampu meningkatkan 
produktivitas kelompok dengan baik.  
Manajemen  pengetahuan dapat memberikan manfaat bagi 
semua pihak termasuk masyarakat sekitar KUBE Dumbo Kuncoro. 
Adanya manajemen pengetahuan mampu menjadikan contoh bagi 
masyarakat sekitar Dumbo Kuncoro. Dengan adanya manajemen 
pengetahuan pada Kelompok Usaha Bersama masyarakat sekitar 
KUBE mampu merasakan manfaat tersebut seperti halnya dalam ikut 
berpartisipasinya Kelompok Usaha Bersama dalam kegiatan yang 
diadakan di masyarakat, selain itu KUBE dumbo Kuncoro juga 
mampu memberikan kontribusi dalam hal fisik seperti pembangunan 
jalan dusun, lampu penerangan, dan lain sebagainya. Seperti yang 
dikemukakan oleh SP sebagai berikut :  
“Untuk manfaat manajemen pengetahuan bagi masyarakat 
sekitar Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro 
sebenarnya banyak ya mbak seperti halnya yang kita lihat 
paling menonjol yaitu dari cara  KUBE yang mereka berasal 
dari masyarakat yang tidak berpendidikan tinggi  namun bisa 
mengelola hingga saat ini suatu keunggulan dan patut dicontoh 
bagi masyarakat, namun masyarakat disini kadang malas untuk 
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mencontoh suri tauladan yang baik pada Kelompok Usaha 
Bersama Dumbo Kuncoro” (CW.7.2) 
 
Hal tersebut juga diperkuat dengan pernyataan PR :  
“Adanya  pengetahuan di KUBE sangat mendukung bagi 
masyarakat sekitar kerena dengan adanya KUBE masyarakat 
sekitar bisa merasakan manfaatnya seperti ikut berpartisipasi 
KUBE dalam kegiatan besar yang ada dimasyarakat selain itu 
juga dengan adanya manajemen pengetahuan dapat 
meningkatkan ekonomi keluarga dan mengurangi angka 
kemiskinan masyarakat desa Tegal Balong” (CW.8.2) 
 
Berdasarkan  hasil wawancara yang diperoleh oleh peneliti 
dapat disimpulkan bahwa manajemen pengetahuan di Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kunocoro dapat bermanfaat bagi 
masyarakat sekitar kelompok KUBE sehingga dapat dijadikan 
contoh bagi masyarakat.  
c. Faktor Penghambat Manajemen Pengetahuan 
Manajemen  pengetahuan belum tentu bisa berjalan sesuai 
dengan harapan yang diharapkan oleh semua pengurus, yang mana 
terdapat beberapa faktor penghambat internal dalam proses 
manajemen pengetahuan di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro, yaitu rendahnya pendidikan yang dimiliki anggota 
KUBE. Hal ini disampaikan oleh BK sebagai berikut : “Faktor 
penghambat manajemen pengetahuan dari kelompok kami yaitu 
masih rendahnya pendidikan anggota kami jadi dalam manajemen 
pengetahuan kami masih semampu pengetahuan yg kita miliki” 
(CW.1.26) 
Sedangkan NR menyampaikan bahwa : “Penghambat 
manajemen pengetahuan dari segi internal  menurut saya yaitu dari 
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pendidikan yang dimiliki oleh anggota kami masih rendah jadi 
manajemen pengetahuan di KUBE kami belum maksiamal” 
(CW.2.20) 
SH juga memperkuat pernyataan BK dan NR : “Faktor 
penghambat internal ya mungkin masih rendahnya pendidikan yang 
dimiliki oleh anggota KUBE” (CW.6.18) 
Berdasarkan  hasil wawancara yang diperoleh oleh peneliti 
dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat internal dalam 
manajemen pengetahuan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro yaitu masih rendahnya pendidikan yang dimiliki 
anggota KUBE. 
Adapun soslusi untuk menghadapi hal tersebut, KUBE 
Dumbo Kuncoro melakukan sharing dan diskusi. Dengan adanya 
sharing dan diskusi diharapkan mampu menambah pengetahuan 
kelompok KUBE dalam melakukan manajemen pengetahuan. Hal ini 
disampaikan oleh BK sebagai berikut :“Solusi dalam mengatasi 
faktor penghambat manajemen pengetahuan yaitu dengan cara 
melakukan studi banding kepada kelompok lain atau dengan 
mendatangkan mentor dari luar sehingga kami mendapatkan 
pengetahuan” CW.1.27) 
Hal tersebut juga diperkuat  oleh NR :  
“Solusi dalam mengatasi faktor penghambat manajemen 
pengetahuan yaitu dari kelompok kami banyak-banyak 
belajar diskusi, sharing terhadap KUBE lain dan 
mendatangkan para ahli dibidang peternakan sehingga 
manajemen pengetahuan kami bertambah luas”  (CW.2.21).  
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Berdasarkan  hasil wawancara yang diperoleh diatas dapat 
disimpulkan bahwa solusi mengatasi faktor penghambat internal 
dalam manajemen pengetahuan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro yaitu dengan cara melakukan studi banding dan 
terhadap kelompok KUBE lain dan mendatangkan mentor untuk 
berdiskusi dalam meningkatkan pengetahuan kelompok KUBE 
Dumbo Kuncoro.  
Selain faktor internal juga ada faktor eksternal penghambat 
manajemen pengetahuan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro seperti yang diungkap oleh BK : “Faktor 
penghambat dalam upaya manajemen pengetahuan dari segi 
eksternal yaitu adanya faktor iri dari kelompok lain terhadap 
kelompok kami sehingga dapat menimbulkan fitnah bagi kelompok 
kami. (CW.1.28) 
Namun SK sebagai anggota menuturkan sbagai beirukut: 
“Kalau untuk penghambat dari segi eksternal tidak ada yang 
signifikan tapi ada kendala yang terus terang tidak bisa kami 
sebutkan karena ini menjadi rahasia kelompok kami” (CW.4.18)  
Berdasarkan  hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
faktor penghambat eksternal dalam manajemen pengetahuan 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro ada, salah 
satunya yaitu adanya faktor persaingan yang tidak sehat terhadap 
sesama  kelompok Usaha Bersama.  
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Adanya faktor penghambat eksternal dalam manajemen 
pengetahuan di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro 
dapat diselesaikan dengan solusinya , seperti yang dikatakan oleh 
BK: “Solusi untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan sabar 
tidak terpancing emosi kepada kelompok lain dan apa yang menjadi 
kekurangan kelompok kami, kami memusyawarahkan bagaimana 
jalan keluarnya” (CW.1.29) 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
solusi dalam mengatasi faktor ekstenal dalam manajemen 
pengetahuan di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro 
dengan cara memusyawarahkan apa yang menjadi kekurangan 
kelompok kami dan mengambil jalan keluarnya. 
B. Pembahasan 
1. Manajemen  pengetahuan yang dilaksanakan KUBE Dumbo Kuncoro  
Manajemen  pengetahuan merupakan salah satu hal penting dalam 
organisasi. Menurut Dee Long dan Seeman (2000) manajemen 
pengetahuan digambarkan sebagai pengembangan alat, proses, sistem, 
struktur dan kultur yang secara implisit meningkatkan kreasi, penyebaran 
dan pemanfaatan pengatahuan yang penting bagi pengambil keputusan.  
Pawit M. Yusup (2012:23) mengemukakan pengertian manajemen 
pengetahuan sebagai berikut: (a) Manajemen pengetahuan adalah proses 
penciptaan pengetahuan, validasi, presentasi, distribusi, dan aplikasi (b) 
Manajemen pengetahuan berkaitan dengan proses penciptaan, penyebaran 
(dissemination), pengujian, integrasi, dan penggunaan pengetahuan dalam 
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organisasi. (c) Manajemen pengetahuan adalah penciptaan pengetahuan 
baru, difusi dan berbagi pengetahuan, peralatan dan metode untuk 
meningkatkan dan mengembangkan semuanya (d) Secara umum, 
knowledge mangement adalah sebuah proses mengkoordinasikan 
penggunaan informasi, pengetahuan dan pengalaman. Dari pengertian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa manajemen pengetahuan adalah proses  
pengetahuan manusia untuk optimalisasi kinerja perusahaan, kelompok 
atau organisasi.  
Pendapat lain disampaikan oleh Tannebaum (1998) (Ismail 
Nawawi (2012:40) memberikan definisi manajemen pengetahuan 
mencakup pengumpulan, penyusunan, penyimpanan, dan pengaksesan 
informasi untuk membangun pengetahuan, pemanfaatan dengan tepat 
teknologi informasi, seperti komputer yang dapat mendukung manajemen 
pengetahuan, namun teknologi informasi bukanlah manajemen 
pengetahuan.  
Berdasarkan pendapat ahli diatas dalam manajemen pengetahuan, 
dapat disimpulkan bahwa manejemen pengetahuan sebagai kegiatan 
terstruktur dari kelompok dalam rangka memperbaiki kapasitas kelompok 
dengan cara pegumpulan, penyusunan, penyimpanan dan pengaksesan 
untuk meningkatkan derajat dan keberhasilan kelompok 
Uraian data penelitian diatas mengenai manajemen pengetahuan di 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) adalah sebagai berikut:  
a.  Pengumpulan  
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 Menurut Suparto Darudiato (2013) manajemen pengetahuan 
memiliki proses yang salah satunya yaitu Knowledge Acquisition 
Knowledge Acquisition merupakan suatu tahapan pengumpulan data-
data yang didapatkan dari seseorang pakar dalam suatu sistem. Untuk 
sumber pengetahuan dapat diperoleh melalui buku, jurnal ilmiah, 
literatur, seseorang pakar, internet dan lainnya. Sumber-sumber itu 
dijadikan menjadi suatu dokumentasi yang digunakan untuk diperlajari, 
diolah, dan dikumpulkan dengan terstruktur menjadi pengetahuan dasar.  
 Pengumpulan informasi manajemen pengetahuan Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro dengan cara  (1) diskusi, dilakukan 
dengan mentor dan sesama Kelompok Usaha Bersama (KUBE) untuk 
mendiskusikan masalah manajemen pengetahuan di Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro sehingga mampu meningkatkan 
manajemen pengetahuan Kelompok Usaha (2) sharing dilakukan 
dengan mentor dan sesama Kelompok Usaha Bersama untuk berbagi 
ilmu dan wawasan dalam berternak kambing yang baik agar bisa 
mendapatkan hasil yang baik dan dapat meningkatkan usaha kelompok 
sebagai bekal untuk memperbaiki manajemen pengetahuan yang ada di 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro.  (3) studi 
banding, dilakukan dengan mendatangi Kelompok Usaha Bersama yang 
ada di daerah Nganggring untuk melihat secara langsung dan berbagi 
ilmu dalam  proses perawatan kambing dari cara memakani, memberi 
vitami dan memberi vaksin agar mendapatkan bibit yang unggul. (4) 
praktik, dari hasil diskusi, sharing dan studi banding diaplikasikan 
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dengan praktik secara langsung sehingga mempermudah dalam 
menangkap teori yang telah didapat dan dapat membantu dalam 
manajemen pengetahuan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro menjadi lebih baik.  
   Berdasarkan pendapat ahli diatas dalam manajemen pengetahuan 
bahwa proses manajemen pengetahuan melalui tahap pengumpulan 
data-data dan informasi yang dilakukan oleh Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro dijadikan sebagai sumber informasi yang 
digunakan untuk dipelajari, diolah, dikumpulkan dengan terstruktur 
menjadi pengetahuan dasar.  
b. Penyusunan  
  Menurut Suparto Darudiato (2013) manajemen pengetahuan 
memiliki proses yang salah satunya yaitu Knowledge Development. 
Knowledge Development, merupakan suatu tahap dimana setelah 
sumber-sumber pengetahuan didapatkan pada tahap manajemen 
knowledge acquisition, selanjutnya setiap manajemen pada suatu 
organisasi atau perusahaan berusaha untuk membuat ataupun 
mengembangkan setiap kemampuan atau pengetahuan yang belum ada 
di dalam organisasi atau perusahaan serta yang belum ada 
keberadaannya di dalam atau di luar perusahaan. Pada knowledge 
development ini difokuskan terhadap pembangunan kemampuan serta 
pengetahuan baru, produk-produk baru, serta ide-ide yang belum 
terpikirkan sebelumnya dan banyak melakukan proses efisiensi lainnya.  
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  Penyusunan manajemen pengetahuan pada Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro dilakukan dengan cara  sebagai 
berikut: (1) identifikasi, dilakukan untuk mengetahui kebutuhan dan 
masalah yang ada pada Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yang 
dilakukan secara diskusi dengan semua anggota KUBE, para ahli dan 
sesama Kelompok Usaha Bersama dalam menyelesaikan masalah 
tersebut. (2) diskusi,  dilakukan oleh semua anggota Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro dalam meyelesaikan masalah, 
namun jika dalam kelompok belum dapat menyelesaikan masalah maka 
dilakukan diskusi dengan para ahli dan sesama Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) untuk mendapatkan jalan keluar dalam 
menyelesaikan masalah dalam penyusunan pengetahuan. (3) sharing 
yang dilakukan oleh Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro terhadap para ahli dan sesama Kelompok Usaha Bersama 
bertujuan untuk berbagi pendapat dan ilmu dalam penyusunan 
pengetahuan dalam berternak kambing. (4) praktik, dari hasil diskusi  
dan sharing mendapatkan ilmu dalam penyusunan pengetahuan dapat 
diaplikasikan dalam Kelompok Usaha Bersama Dumbo Kuncoro untuk 
panduan dalam memperbaiki penyusunan pengetahuan di Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro. 
Berdasarkan pendapat ahli diatas dalam manajemen 
pengetahuan bahwa proses manajemen pengetahuan melalui tahap 
penyusunan. Setelah sumber-sumber pengetahuan yang didapatkan oleh 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro disusun dengan 
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baik, selanjutkan dilakukan pengembangan setiap pengetahuan yang 
sudah ada, sehingga dapat mengembangkan ide-ide dari pengetahuan 
yang sudah dimiliki.  
c. Penyimpanan  
Menurut Suparto Darudiato (2013) manajemen pengetahuan 
memiliki proses yang salah satunya yaitu Knowledge Utilization 
Knowledge Utilization merupakan tahap dimana suatu pengetahuan 
harus dipastikan disimpan sebaik mungkin, untuk mendukung aktivitas 
atau proses bisnis yang berlangsung didalam organisasi. Pada proses 
Knowledge Sharing and Distribution  yang berhasil dilakukan, masih 
belum dapat untuk menjamin penggunaan produktifitas yang dihasilkan 
dalam proses bisnisnya. Oleh karena itu, pada tahap ini untuk 
memastikan pengetahuan yang ada dalam organisasi atau dipakai secara 
produktif untuk keuntungan oraganisasi.  
Penyimpanan atau pengarsipan informasi data dan dokumen 
sangalah penting untuk  manajemen  karena  pengarsipan data  sangat 
membantu dalam penyusunan  manajemen pengetahuan. Dalam 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro juga mempunyai 
penyimpanan atau pengarsipan data dan dokumen. Pengarsipan data 
dan dokumen pada Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro dalam daftar hadir, notulen dan laporan bulanan.  
Berdasarkan pendapat ahli diatas dalam manajemen pengetahuan 
bahwa proses manajemen pengetahuan melalui tahap penyimpanan 
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pengetahuan untuk mendukung aktifitas atau proses manajemen 
pengetahuan pada Kelompok Usaha Bersama Dumbo Kuncoro.  
d. Pengaksesan  
Menurut Suparto Darudiato (2013) manajemen pengetahuan 
memiliki proses yang salah satunya yaitu Knowledge Sharing and 
Disribution. Knowledge Sharing and Disribution merupakan tahapan 
untuk membagikan dan menyebarkan pengetahuan yang sudah dimiliki 
oleh organisasi atau perusahaan. Pada tahap ini mempunyai suatu 
tujuan untuk mengubah informasi dan pengalaman dan hanya dimiliki 
oleh masing-masng individu didalam lingkungan organisasi atau 
perusahaan menjadi suatu pengetahuan yang dapat dimiliki oleh semua 
individu didalamnya yang nantinya pengetahuan ini dapat dimanfaatkan 
untuk kemajuan serta perkembangan organisasi atau perusahaan. 
Langkah yang penting dalam pendistribusian pengetahuan ini adalah 
dengan menganalisis peralihan pengetahuan dari individual ke individu, 
individu ke kelompok dan individu ke organisasi.  
Semua arsip dokumen dalam manajemen pengetahuan Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro dapat diakses oleh semua 
anggota karena suma arsip bersifat terbuka. Dengan adanya 
pengaksesan pengetahuan yang dilakukan oleh Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro dapat membantu anggota dalam 
mendapatkan pengetahuan.  Pengetahuan  yang sudah kumpulkan lalu 
di susun dan disimpan dengan tujuan untuk dapat diakses. Dalam   
pengetahuan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro arsip 
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data dan dokumen bersifat terbuka sehingga dapat diakses oleh semua 
anggota. Selain arsip data dan dokumen ada juga ilmu seperti cara  
kambing yang baik agar mendapatkan hasil yang bagus juga dapat 
diakses oleh semua anggota ataupun orang luar yang membutuhkan 
pengetahuan tersebut, namun di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
informasi tersebut tidak ditulis melainkan datang secara langsung 
kepada staf KUBE.  
Berdasarkan pendapat ahli diatas dalam manajemen pengetahuan 
bahwa proses manajemen pengetahuan melalui tahap pengaksesan atau 
penyebaran. Dalam pengaksesan pengetahuan yang dilakukan 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro bersifat terbuka 
sehingga semua pengetahuan yang ada pada KUBE Dumbo Kuncoro 
dapat dibagikan atau disebarkan oleh anggota maupun orang luar dari 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro.  
Melihat hasil yang diperoleh peneliti, kemudian dilakukan 
pembandingan terhadap teori yang dikemukakan oleh para ahli di atas 
dapat disimpulkan bahwa manajemen pengetahuan oleh Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro sesuai dengan manajemen 
pengetahuan yang telah ditetapkan oleh para ahli. 
2.  Manfaat Manajemen Pengetahuan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro  
Manajemen pengetahuan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro ini memerikan manfaat bagi pengurus, anggota maupun 
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masyarakat sekitar. Ismail Nawawi (2012:11) manafaat dari manajemen 
pengetahuan dalam organisasi/kelompok adalah sebagai berikut:  
a. Meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. 
b. Meningkatkan kualitas penanganan pelanggan.  
c. Mempercepat respons terhadap isu bisnis yang penting.  
d. Meningkatkan ketrampilan anggota.  
e. Meningkatkan produktivitas.  
f.  Meningkatkan provit.  
g. Meningkatkan berbagai praktik terbaik. 
h. Mangurangi biaya.  
i. Meningkatkan kolaborasi dalam perusahaan.  
j.  Cara kerja yang lebih baik.  
k. Meningkatkan pangsa pasar.  
l. Menciptakan peluang bisnis baru.  
m. Menyempurnakan pengembangan produk baru.  
n. Sitem retensi anggota lebih baik.  
o. Meningkatkan mutu produk dan layanan.  
 
Dari sekian banyak manfaat sebagaimana diatas, Anantaluna (2005) 
menyimpulkan keuntungan dan manfaat yang diharapkan oleh organisasi 
adalah: (1) meningkatkan kolaborasi dalam organisasi, (2) meningkatkan 
ketrampilan karyawan, (3) meningkatkan mutu produk layanan.  
Dari penelitian yang dilakukan di KUBE Dumbo Kuncoro dengan 
adanya  pengetahuan  dapat berfungsi sebagai berikut;  
a. Bagi anggota KUBE  
Manfaat  pengetahuan di Kelompok Usaha bersama bagi anggota. 
Dari segi ekonomi dapat meningkatkan pendapatan anggota 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro dan dapat 
mengembangkan usahanya.  
b. Bagi Kelompok  
Pertama  pengetahuan mampu meningkatkan kinerja 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro,  Kedua adanya  
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pengetahuan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro 
dapat menambah ilmu pengetahuan sehingga mampu meningkatkan 
produktivitas kelompok dengan baik. 
c. Bagi masyarakat 
Adanya  pengetahuan mampu menjadikan contoh bagi 
masyarakat sekitar dan ikut berpartisipasinya Kelompok Usaha 
Bersama dalam kegiatan yang diadakan di masyarakat.  
  Melihat hasil penelitian yang diperoleh peneliti, yang 
kemudian dilakukan pembandingan terhadap teori yang dikemukakan 
oleh para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa manfaat manajemen 
pengetahuan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro 
belum semua manfaat pengetahuan yang dikemukakan oleh para ahli  
berdampak pada manfaat manajemen pengetahuan Kelompok Usaha 
Bersama, namun ada juga yang berdampak bagi Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro dalam penigkatan kinerja dan 
peningkatan produksi. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan  
manajemen pengetahuan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro. 
3. Faktor Penghambat Manajemen Pengetahuan 
Dalam rangka mencapai tujuan dan hasil-hasil yang diharapkan, tidak 
sedikit hambatan yang sering ditemukan dalam sebuah lembaga maupun 
organisasi. Manajemen pengetahuan mengalami hambatan yang 
menyebabkan jalannya manajemen tidak maksimal.  
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Faktor penghambat dalam manajemen pengetahuan di Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro berasal dari faktor inetrnal, antara 
lain masih rendahnya tingkat pendidikan yang dimiliki oleh anggota KUBE 
Dumbo Kuncoro sehingga pengetahuan dalam manajemen pengetahuan 
masih rendah. Pengetahuan merupakan salah satu titik dasar dalam tumpuan 
suatu kelompok atau organisasi. Sedangkan faktor penghambat eksternal 
ada, salah satunya yaitu adanya persaingan yang tidah sehat dengan sesama 
Kelompok Usaha Bersama yang dapat menimbulkan fitnah bagi kelompok 
KUBE Dumbo Kuncoro.  
Namun dari faktor penghambat internal dan eksternal dalam 
manajemen pengetahuan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro mempunyai soslusi untuk menghadapi hal tersebut yang dilakukan 
oleh kelompok KUBE Dumbo Kuncoro yaitu melakukan sharing dan 
diskusi terhadap kelompok lain dan mendatangkan mentor yang bertujuan 
untuk berbagi ilmu. Dengan kegiatan tersebut kelompok KUBE Dumbo 
Kuncoro mendapatkan ilmu dan pengetahuan baru yang dapat diaplikasikan 
dalam kelompok sebagai  pengetahuan, dan memusyawarahkan apa yang 
menjadi kekurangan kelompok kami dan mengambil jalan keluarnya. 
Dari hasil penelitian yang diperoleh peneliti dilapangan, menunjukan 
bahwa faktor penghambat internal dan eksternal yang ada di Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro dapat diatasi oleh Kelompok 
KUBE Dumbo Kuncoro dengan solusi melakukan hal yang bisa mengatasi 
fakor penghambat internal dan eksternal tersebut dengan baik.  
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian dan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka peneliti dapat manarik kesimpulan sebagai berikut :  
1. Manajemen pengetahuan Kelompok Usaha Bersama sudah terlaksana, 
sesuai tahapan yang dikemukakan oleh para ahli  yaitu, pengumpulan, 
penyusunan, penyimpanan dan pengaksesan.  
2. Manfaat adanya manajemen pengetahuan Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro antara lain: (a) dapat meningkatkan kinerja 
kelompok KUBE Dumbo Kuncoro, (b) meningkatkan produktivitas 
kelompok KUBE Dumbo Kuncoro. 
3. Faktor penghambat dalam upaya manajemen pengetahuan dari segi 
internal dan eksternal pada Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Koncoro yaitu pada segi internal masih rendanhya tingkat pendidikan 
anggota KUBE Dumbo Kuncoro sehingga dalam pengetahuan masih 
rendah. Pengetahuan sangatlah penting dalam manajemen pengetahuan 
sehingga dengan masih rendahnya pengetahuan anggota KUBE Dumbo 
Kuncoro menjadikan hambatan dalam manajemen pengetahuan dan 
memusyawarahkan apa yang menjadi kekurangan kelompok dengan 
mengambil jalan keluarnya. dari segi eksternal yaitu adanya persaingan 
yang tidak sehat dari sesama Kelompok Usaha Bersama yang dapat 
menimbulkan fitnah bagi kelompok KUBE Dumbo Kuncoro. 
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B. Saran  
Setelah melakukan penelitian terhadap  pengetahuan di Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro, maka dapat diajukan beberapa 
saran sebagai berikut: 
a. Kelompok Usaha Bersama  
1. Perlu dipertahankan tahapan-tahapan manajemen 
pengetahuannya.  
2. Perlu dipertahankan kualitas kinerja dan produktivitas Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro.  
3. Faktor internal perlu ditingkatkan lagi kualifikasi pendidikan 
anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro.  
Faktor eksternal perlu diadakan kerja sama anatara Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) untuk meningkatkan hubungan 
kekeluargaan antar Kelompok Usaha Bersama (KUBE).  
b. Dinas Sosial  
1. Perlu dilakukan pemantauan secara langsung dari Dinas Sosial 
untuk melihat perkembangan yang ada di setiap Kelompok Usaha 
Bersama. 
2. Perlu peningkatan pendamping KUBE di setiap Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE). 
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Lampiran 1. Catatan Lapangan  
CATATAN LAPANGAN I 
 
Tanggal  : 21 Desember  2015 
Waktu   : 14.00-15.00  WIB 
Tempat  : Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro  
Tema/ Kegiatan : WawancaraAwal 
Deskripsi  :  
 
Pada hari Kamis, 21 Oktober 2015, peneliti melakukan wawancara dengan 
NR selaku sekertaris Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro. 
Peneliti melakukan wawancara awal untuk mengidentifikasi masalah dan 
membuat perjanjian untuk bertemu dengan ketua Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro.  
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CATATAN LAPANGAN II 
 
Tanggal  : 29 Desember  2015 
Waktu   : 14.00-15.00  WIB 
Tempat  : Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro  
Tema/ Kegiatan : Wawancara Ijin Melakukan Penelitian 
Deskripsi  :  
 
Pada hari Selasa, 29 Desember 2015 peneliti melakukan wawancara awal 
pada ketua  Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro. Peneliti 
melakukan wawancara untuk meminta izin melakukan penelitian di Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro. 
 
 
  
129 
 
CATATAN LAPANGAN III 
 
Tanggal  : Kamis, 7 April 2016 
Waktu   : 16.00-17.30  WIB 
Tempat  : Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro  
Tema/ Kegiatan : Wawancara Persetujuan Pengambilan Data 
Deskripsi  :  
 
Pada hari Kamis, 7 April 2016, peneliti memberikan surat izin penelitian 
dan melakukan kesepakatan setelah proposal disetujui mengenai manajemen 
pengetahuan kepada ketua Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro. 
 
 
 
  
130 
 
CATATAN LAPANGAN IV 
 
Tanggal  : Senin, 11 April 2016 
Waktu   : 16.00-18.00 
Tempat  : Rumah Ketua  
Tema/ Kegiatan : Wawancara Awal 
Deskripsi  :  
 
Pada hari Senin, 11 April 2016, peneliti kembali mendatangi tempat lokasi 
penelitian yang sebelumnya sudah melakukan perjanjian dengan bapak Ketua 
KUBE Dumbo Kucoro untuk melakukan wawancara. Peneliti mulai melakukan 
wawancara terkait dengan deskripsi lembaga yaitu tentang sejarah berdirinya 
KUBE Dumbo Kuncoro, Visi, Misi, Tujuan  dan program KUBE Dumbo 
Kuncoro. Dalam wawancara deskripsi ketua memberikan data tertulis tentang 
KUBE Dumbo Kuncoro. Selanjutnya peneliti menanyakan tentang  manajemen  
pengetahuan KUBE Dumbo Kuncoro. Setalah semua data diperoleh peneliti, 
peneliti melakukan perjanjian untuk bertemu para staf dan anggota KUBE Dumbo 
Kuncoro. Akhirnya peneliti mengakhiri kegiatan wawancara dengan Ketua KUBE 
dan berniat kembali keesokannya setelah ada perjanjian.  
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CATATAN LAPANGAN V 
 
Tanggal  : Minggu 17 April 2016 
Waktu   : 16.00-18.00 
Tempat  : Rumah Ketua  
Tema/ Kegiatan : Wawancara manajemen pengetahuan 
Deskripsi  :  
 
Minggu, 17 April 2016 peneliti kembali ke tempat penelitian yang 
sebelumnya sudah ada janjian via SMS dengan “NR” sekertaris KUBE Dumbo 
Kuncoro. Peneliti melakukan wawancara yang pertanyaannya sama denga yang 
diajukan kepada BK. Hal ini dikeranakan pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan triangulasi sumber dta. Narasumber memeberikan penjelasan 
sejelas-jelasnya tanpa adanya keraguan, karena peneliti sudah membuat perjanjian 
sebelumnya. Pada wawancara kali ini NR memberikan arsip data lembaga yang 
digunakan sebagai bahan pendukung penelitiannya.  
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CATATAN LAPANGAN VI 
 
Tanggal  : Minggu 24 April 2016 
Waktu   : 16.00-18.00 
Tempat  : KUBE Dumbo Kuncoro  
Tema/ Kegiatan : Wawancara dan Dokumentasi 
Deskripsi  :  
 
Pada hari Minggu , 24 April 2016, peneliti melakukan wawancara dengan 
ND selaku staff KUBE . Peneliti dan narasumber telah melakukan perjanjian 
sebelumnya dan narasumber tidak merasa keberatan untuk diwawancara. 
Wawancara yang dilakukan peneliti dengan ND, samadengan wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan NR. Hal ini dikarenakan, pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan triangulasi sumber data. Pada pertemuan kali ini, peneliti juga 
meminta dokumentasi lembaga kepada ND sebagai bendahara KUBE Dumbo 
Kuncoro yang dibutuhkan oleh peneliti.  
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CATATAN LAPANGAN VII 
 
Tanggal  : Minggu 24 April 2016 
Waktu   : 16.00-18.00 
Tempat  : KUBE Dumbo Kuncoro  
Tema/ Kegiatan : Wawancara 
Deskripsi  :  
 
Pada hari Minggu,24 April 2016, sebelumnya sudah ada perjanian via 
SMS  peneliti kembali melakukan penelitian kepada SK sebagai anggota KUBE 
Dumbo Kuncoro. Peneliti mengajukan pertanyaan yang  dengan staf KUBE. 
Wawancara yang diajukan  kepada anggota peneliti mulai menemukan jawaban 
yang diharapkan karena sebelum wawancara dimulai, peneliti berbincang-bincang 
yang di luar fokus penelitian. Hal ini bertujuan agar narasumber tidak merasa 
sedang ada kegiatan penelitian.  
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CATATAN LAPANGAN VIII 
 
Tanggal  : Minggu 24 April 2016 
Waktu   : 16.00-18.00 
Tempat  : KUBE Dumbo Kuncoro  
Tema/ Kegiatan : Wawancara 
Deskripsi  :  
 
Pada hari Minggu, 24 April 2016, sebelumnya sudah ada perjanian via 
SMS  peneliti kembali melakukan penelitian kepada SK sebagai anggota KUBE 
Dumbo Kuncoro. Peneliti mengajukan pertanyaan yang  dengan staf KUBE. 
Wawancara yang diajukan kepada anggota peneliti mulai menemukan jawaban 
yang diharrapkan karena sebelum wawancara dimulai, peneliti berbincang-
bincang yang di luar fokus penelitian. Hal ini bertujuan agar narasumber tidak 
merasa sedang ada kegiatan penelitian.  
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CATATAN LAPANGAN IX 
 
Tanggal  : Selasa, 26 April 2016 
Waktu   : 16.00-18.00 
Tempat  : KUBE Dumbo Kuncoro  
Tema/ Kegiatan : Wawancara 
Deskripsi  :  
 
Selasa 26 April 2016, peneliti kembali ketempat penelitian. Dalam 
penelitian kali ini peneliti tidak malakukan perjanjin terhadap TR sebagai 
anggota, tujuanya untuk melihat secara langsung kegiatan yang dilakukan oleh TR 
saat berada di kandang. Saat TR melakukan kegiatan di kandang peneliti juga 
berbincang-bincang yang di luar fokus penelitian. Hal ini bertujuan agar 
narasumber tidak merasa sedang ada kegiatan penelitian. Dalam penelitian ini 
peneliti mengajukan pertanyaan yang sama seperti SK.  
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CATATAN LAPANGAN X 
 
Tanggal  : Kamis, 28April 2016 
Waktu   : 16.00-18.00 
Tempat  : KUBE Dumbo Kuncoro  
Tema/ Kegiatan : Wawancara 
Deskripsi  :  
 
Kamis, 28 April 2016, peneliti melanjutkan wawancara dengan TH 
sebagai anggota KUBE. Peneliti melakukan wawancara yang pertanyaanyya sama 
dengan yang diajukan kepada SK dan TR hal ini dikeranakan pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan triangulasi sumber data. Narasumber memeberikan 
penjelasan sejelas-jelasnya tanpa adanya keraguan, karena peneliti sudah 
membuat perjanjian sebelumnya. 
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CATATAN LAPANGAN XI 
 
Tanggal  : Sabtu 16 April 2016 
Waktu   : 16.00-18.00 
Tempat  : Rumah Bapak SP  
Tema/ Kegiatan : Wawancara 
Deskripsi  :  
 
Sabtu 16 April 2016, peneliti melanjutkan penelitian kepada narasumber 
perwakilan masyarakat. Pada penelitian kali ini peneliti tidak melakukan 
perjanjian, namun peneliti langsung datang ke rumah narasumber diantar oleh 
bapak ketua. Narasumber perwakilan dari masayarakat sekitar KUBE yaitu Bapak 
SP sebagai ketua RW. Dalam wawancara peneliti memberikan pertanyaan lebih 
tertuju dengan kebermanfaatan dan dampak adanya KUBE di Desa Tegal Balong. 
Dari wawancara tersebut Bapak SP sangat mendukung dengan adanya KUBE 
Dumbo Kuncoro bahkan beliau sangat bangga kepada semua anggota KUBE.  
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CATATAN LAPANGAN XII 
 
Tanggal  : Minggu 24 April 1016 
Waktu   : 16.00-18.00 
Tempat  : Rumah Bapak PR  
Tema/ Kegiatan : Wawancara 
Deskripsi  :  
 
Pada Minggu, 24 April 2016 peneliti datang kerumah bapak PR selaku 
ketua Dusun Tegal Balong. Dalam penelitian kali ini peneltiti i mengajukan 
pertanyaan yang  sama dengan SP. Wawancara yang diajukan kepada masyarakat 
peneliti mulai menemukan jawaban yang diharrapkan karena sebelum wawancara 
dimulai, peneliti berbincang-bincang yang di luar fokus penelitian. Hal ini 
bertujuan agar narasumber tidak merasa sedang ada kegiatan penelitian. Dalam 
penelitian ini PR juga sangat mendukung dengan adanya KUBE karena dapat 
meningkatkan ekonomi keluarga anggota dan   mengurangi angka kemiskinan 
yang ada di desa Tegal Balong.  
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CATATAN LAPANGAN X111 
 
Tanggal  : Kamis 5 Mei  
Waktu   : 16.00-18.00 
Tempat  : KUBE Dumbo Kuncoro  
Tema/ Kegiatan : Wawancara dan Dokumentasi  
Deskripsi  :  
 
Pada hari Kamis, 5 dan hari Selasa 10 Mei 2016, peneliti kembali 
kelapangan untuk mengambil beberapa yang dibutuhkan.  Penelit imembuat janji 
dengan BK selaku ketua. Sesuai kesepakatan perjanjian, peneliti akhirnya 
menemui BK padawaktu yang telah ditentukan. Pada pertemuan kali ini, peneliti 
kembali memintadokumentasi lembaga yang update kepada NR dan ND yang 
sebelumnya telah direkomendasikan oleh BK. Karena, dokumentasi yang dari IR 
beberapa masih kurang jikadigunakan pada penelitian yang sekarang. 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara 
 Manajemen Pengetahuan  
Sumber data (informan)  : 
Jabatan   : 
Hari, Tanggal    : 
Jam     : 
Lokasi    : 
A. Deskripsi Kelompok  
1. Bagaimana sejarah berdirinya Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro? 
2. Bagaimana visi pemebentukan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro? 
3. Bagaimana misi pemebentukan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro? 
4. Bagaimana tujuan  pemebentukan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro? 
5. Berapa jumlah anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro? 
6. Bagaimana tingkat pendidikan anggota Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro? 
7. Bagaimana pembagian tugas ketua Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro? 
8. Apakah selama ini mengalami kesulitan dalam menjalankan tugas 
sebagai ketua KUBE Dumbo Kuncoro? 
9. Bagaimana cara mengatasi kesulitan tersebut? 
10. Bagaimana pembagian tugas sekertatis Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro? 
11. Apakah selama ini mengalami kesulitan dalam menjalankan tugas 
sebagai Sekertaris KUBE Dumbo Kuncoro? 
12. Bagaimana cara mengaatasi kesulitan tersebut? 
13. Bagaimana pembagian tugas Bendahara Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro? 
14. Apakah selama ini mengalami kesulitan dalam menjalankan tugas 
sebagai Bendahara KUBE Dumbo Kuncoro? 
15. Bagaimana cara mengaatasi kesulitan tersebut? 
16. Bagaimana pembagian tugas anggota Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro? 
17. Apakah selama ini mengalami kesulitan dalam menjalankan tugas 
sebagai anggota KUBE Dumbo Kuncoro? 
18. Bagaimana cara mengaatasi kesulitan tersebut? 
19. Program apa saja yang ada di Kelompok Usaha Bersama Dumbo 
Kuncoro ?  
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B. Proses manajemen pengetahuan  
1. Bagaimana proses pengumpulan informasi pemeliharaan termak 
kambing di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
2. Darimana sumber informasi pemeliharaan ternak kambing di dapat di 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
3. Bagaimana bentuk informasi pemeliharaan ternak kambing di 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
4. Apakah pernah dialami kambing sakit atau mati di KUBE Dumbo 
Kuncoro? 
5. Bagaimana cara mengatasi hal tersebut? 
6. Bagaimana cara pemasaran kambing KUBE Dumbo Kuncoro? 
7. Bagaimana penggunaan pendekatan dalam pengumpulan informasi 
pemeliharaan ternak di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro? 
8. Bagaimana penggunaan metode dalam pengumpulan informasi 
pemeliharaan ternak kambing di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro? 
9. Bagaimana penyusunan manajemen pengetahuan di Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
10. Bagaiamana pengarsipan data di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro? 
11. Apakah dengan langkah tersebut dapat membantu pengarsipan data di 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
12. Apakah arsip dokumentasi dapat diakses oleh anggota Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
C. Manfaat manajemen pengetahuan  
1. Apa saja manfaat pelaksanaan manajemen pengetahuan bagi ketua  
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
2. Apa saja manfaat pelaksanaan manajemen pengetahuan bagi staf   
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
3. Apa saja manfaat pelaksanaan manajemen pengetahuan bagi anggota  
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
4. Apa saja manfaat pelaksanaan manajemen pengetahuan bagi 
masyarakat sekitar  Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro? 
5. Apakah manajemen pengetahuan tersebut dapat meningkatkan kinerja 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
6. Apakah manfaat tersebut dapat meningkatkan produktivitas pada 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
7. Apakah manfaat tersebut dapat dikatakan efektif pada seluruh 
kegiatan yang ada di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro? 
8. Apakah sumber daya dan lingkungan di sekitar Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) sudah efisien? 
9. Apa manfaat yang dirasakan oleh warga sekitar Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
10. Dari pandangan masyarakat bagaimana cara pengetahaun KUBE 
Dumbo Kuncoro? 
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C. Penghambat manajemen pengetahuan  
1. Apa saja faktor penghambat dalam upaya manajemen pengetahuna dari 
segi internal Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Koncoro? 
2. Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor penghambat dalam upaya 
manajemen pengetahua dari segi internal tersebut Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Koncoro? 
3. Apa saja faktor penghambat dalam upaya manajemen pengetahuan dari 
segi eksternal Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Koncoro? 
4. Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor penghambat dalam upaya 
manajemen pengetahua dari segi eksternal tersebut Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Koncoro? 
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Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi  
No. Komponen Dokumen deskripsi  Sumber  
1.  
Struktur 
organisasi  
Profil Lembaga   
Tingkat 
pendidikan  
  
Pekerjaan    
  Umur    
2.  
Penempatan 
dan 
Penugasan 
SK Pembagian 
Tugas SDM 
  
Pedoman Tugas 
Pokok dan 
Fungsi SDM 
  
Dokumen Hasil 
Kerja 
  
Struktur 
Organisasi 
Lembaga 
  
3.  
 
Anggota 
KUBE  
Luas  kandang  
Banyak 
kambing  
  
4.  Lokasi  Penduduk  
Agama  
Luas wilayah   
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Lampiran 4. Catatan Wawancara  
Catatan Wawancara 1 
Pedoman Wawancara 
Manajemen Pengetahuan  
Sumber data (informan)  : BK 
Jabatan    : Ketua KUBE Dumbo Kuncoro 
Hari, Tanggal    : Senin, 11 April 2016 
Jam     : 16.00-18.00 
Lokasi     : Rumah Bapak BK  
A. Deskripsi Kelompok  
1. Peneliti :  
“Berapa jumlah anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Jumlah seluruhnya sekarang ada 12 kepala keluarga mbak “ (CW.1.1) 
Catatan :  
Jumah anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro 12 kepala 
keluarga. 
2. Peneliti :  
“Bagaimana tingkat pendidikan anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro? 
Narasumber :  
“Kalo tingkat pendidikan di KUBE Dumbo Kuncoro masih rendah mbak saya sendiri 
juga hanya lulusan SMK sementara anggota KUBE juga hanya lulusan SMA, SMP, 
SD bahkan ada yang tidak pernah duduk dibangku sekolah dan sampai saat ini pun 
dia tidak bisa membaca bahkan dia tidak mengeti uang” (CW.1.2) 
Catatan :  
Tingkat pendidikan anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro 
masih rendah  
3. Peneliti :  
Bagaimana pembagian tugas ketua Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro? 
Narasumber :  
“Tugas sebagai ketua mengkoordinir segala kegiatan yang ada di kelompok” 
(CW.1.3) 
Catatan :  
Tugas ketua mengkoordinir segala kegiatan yang ada Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro.  
4. Peneliti :  
Apakah selama ini mengalami kesulitan dalam menjalankan tugas sebagai ketua 
KUBE Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Tentu saja ada mbak, namanya juga mengkoordinasi orang banyak kadang ada yang 
mau menerima dan ada juga yang tidak bisa menerima jadi harus pintar memilih 
jalan tengah” (CW.1.4) 
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Catatan :  
Dalam menjalankan tugas sebagai ketua di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro mengalami kesulitan.  
5. Peneliti :  
Bagaimana cara mengatasi kesulitan tersebut? 
Narasumber :  
“Cara mengatasi ya awalnya saya sebagai ketua intropeksi apakah ada kesalahan 
pada diri saya dan mendiskusikan masalah tersebut untuk diambil jalan tengah 
sehingga tidak banyak orang yang dirugikan” (CW.1.5) 
Catatan :  
Mendiskusikan dan mengambil jalan tengan merupakan salah satu cara mengatasi 
kesulitan dalam menjalankan tugas ketua Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro.  
6. Peneliti : 
Program apa saja yang ada di Kelompok Usaha Bersama Dumbo Kuncoro ?  
Narasumber  
“Program yang ada saat ini pemeliharaan kambing, pemerah susu dan penjualan 
kotoran kambing atau pupuk.(CW.1.6)  
Catatan :  
Program di Kelompok usaha bersama yaitu pemeliharaan kambing, pemerah susu 
dan penjualan kotoran kambing atau pupuk.  
B. Proses manajemen pengetahuan  
1. Peneliti :  
Bagaimana proses pengumpulan informasi manajemen pengetahuan  di Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber : 
“Proses pengumpulan informasi pemeliharaan ternak dengan cara diskusi dan 
praktek dengan pakar yang sudah ahli dalam pemeliharaan ternak sehingga kami 
tidak hanya diberi materi saja namun dipraktekan secara langsung” (CW.1.7) 
Catatan :  
Pengumpulan informasi manajemen pengetahaun di Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro diskusi dan praktek.  
2. Peneliti :  
Darimana sumber informasi manajemen pengetahuan di dapat di Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Sumber informasi pemeliharaan ternak dengan melakukan studi banding dengan 
kelompok lain yang sudah ahli dalam pemeliharaan ternak dan juga melakukan kerja 
sama dengan dinas peternakan Sleman” (CW.1.8) 
Catatan :  
Sumber informasi manajemen pengetahuan di dapat Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro dari studi banding dengan kelompok lain dan bekerja 
sama dengan dinas peternakan Sleman.  
3. Peneliti : 
Bagaimana bentuk informasi manajemen pengetahuan di Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Bentuk informasi yang didapatkan berupa diskusi dan praktek secara langsung 
sehingga mempermudah kami dalam menangkap materi yang diberikan”(CW.1.9) 
Catatan :  
Bentuk informasi manajemen pengetahuan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro yaitu diskusi dan praktek.  
4. Peneliti :  
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Bagaimana diskusi dalam pengumpulan informasi manajemen pengetahuan? 
Narasumber :  
Diskusi yang kami lakukan dalam pengumpulan informasi manajemen pengetahuan 
yaitu mendiskusikan apa yang menjadi kebutuhan dan masalah  dalam kelompok 
kami sehingga kelompok kami bisa berbagi ilmu dalam  manajemen pengetahuan. 
(CW.1.10) 
Catatan :  
Diskusi yang dilakukan untuk kebutuhan dan masalah yang ada dikelompok 
sehingga bisa berbagi ilmu.  
5. Peneliti :  
Bagaimana sharing dalam pengumpulan informasi manajemen pengetahuan?  
Narasumber :  
Sharing yang dilakukan dalam pengumpulan informasi manajemen  pengetahuan 
sama dengan diskusi yang kita lakukan. Dalam sharing ini kita melakukan berbagi 
pendapat dan ilmu yang dilakukan dalam  manajemen yang bertujuan untuk 
mendapatkan ilmu dan wawasan yang baru dalam manajemen pengetahuan sehingga 
mampu meningkatkan manajemen pengetahuan di kelompok kami. (CW.1.11) 
Catatan :  
Sharing yang dilakukan dengan berbagi ilmu dalam manajemen pengetuan yang 
dapat meningkatkan manajemen pengatahuan kelompok.  
6. Peneliti:  
Bagaimana studi banding dalam pengumpulan informasi manajemen pengetahuan?  
Narasumber:  
“Studi banding dalam manajemen pengetahuan yang kita lakukan dengan cara 
mendatangi kelompok usaha bersama (KUBE) yang ada di daerah Nganggring. 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yang ada didaerah Nganggring ini sama-sama 
kelompok usaha bersama dalam bidang ternak dan dikelompok tersebut sudah lebih 
baik dalam manajemen pengetahuan dibanding Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro. studi banding yang kita lakukan yaitu melihat bagaimana 
manajemen pengetahuan yang dilakukan oleh kelompok tersebut dan kemudian 
membandingkan manajemen pengetahuan yang kita lakukan. Dalam hal tersebut kita 
bisa mengambil ilmu yang lakukan dan mempraktikannya dalam kelompok kami 
sehingga dalam pengetahuan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro 
lebih baik lagi.” (CW.1.12) 
Catatan :  
Studi banding dilakukan dengan mendatangi kelompok lain yang dalam manajemen 
pengetahuan lebih baik sehingga bisa mendapatkan ilmu tersebut.  
7. Peneliti :  
Bagaimana praktik dalam pengumpulan informasi manajemen pengetahuan?  
Narasumber:  
“Praktik yang dilakukan dalam pengumpulan informasi manajemen pengetahuan 
yang kita lakukan yaitu dari diskusi, sharing dan studi banding kami diberi 
kesempaan untuk melihat secara langsung bagaimana manajemen pengetahuan yang 
dilakukan sehingga mempermudah kami dalam menangkap ilmu tersebut. Setelah 
kami melihat secara langsung dalam  manajemen pengetahuan kemudian kami 
praktekan secara langsung dalam manajemen pengetahuan sesuai dengan hasil 
diskusi, sharing dan studi banding yang kita lakukan  yang bertujuan untuk 
mendapatkan hasil yang baik dalam manajemen pengetahuan Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro” (CW.1.13) 
Catatan :  
Dari hasil diskusi, sharing dan studi banding dilakukan praktek secara langsung yang 
bertujuan untuk mendapatkan hasil manajemen pengathuan yang lebih baik lagi.  
8. Peneliti : 
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Bagaimana penyusunan manajemen pengetahuan di Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro?  
Narasumber :  
Penyusunan manajemen pengetahun di kelompok kami diawali dari identifikasi 
masalah yang ada pada kelompok kami setelah masalah tersebut teridentifikasi 
kemudian mencari informasi yang dibutuhkan pada kelompok kami yaitu dengan 
cara sharing terhadap kelompok usaha bersama yang lain, mengadakan diskusi 
dengan mendatangkan ahli dalam bidang peternakan dan bekerja sama dengan dinas 
peternakan Kabupaten Sleman, dengan cara tersebut kemudian hasil dari sharing dan 
diskusi tersebut kami aplikasi  dengan cara dipraktikan dalam kelompok kami 
sehingga kami mendapatkan pengetahuan baru dan pengalaman untuk manajemen 
pengetahuan. (CW.1.14) 
Catatan :  
Proses manajemen pengetahuan Kelompok Usaha Bersama Dumbo Kuncoro dengan 
tahap awal mengidentfikasi masalah kemudian pengumpulan informasi setalah itu 
pengaplikasian pengetahuan dalam KUBE Dumbo Kuncoro.  
9. Peneliti:  
Bagaiamana identifikasi masalah yang dilakukan dalam penyusunan manajemen 
pengetahuan?  
Narasumber :  
“Identifikasi dalam manajemen pengetahuan dilakukan dari masalah yang ada pada 
kelompok, dengan adanya masalah kita musyawarahkan atau diskusikan dengan 
semua anggota. Setelah masalah tersebut didiskusikan dalam kelompok jika tidak 
bisa diselesaikan dengan kelompok kemudian dilakukan jalan keluar dengan 
berdikusi dengan dengan para ahli dan sesama anggota Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) dalam menyelesaikan masalah Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro. (CW.1.15)  
Catatan :  
Identifikasi masalah dalam penyusunan manajemen pengetahuan yang ada di 
kelompok dimusyawarahkan dengan semua anggota kelompok jika tidak bisa 
diselesaikan dengan kelompok kemudian dilakukan diskusi dengan para ahli dan 
sesama Kelompok Usaha Bersama (KUBE)  
10. Peneliti :  
Bagaimana diskusi dalam penyusunan manajemen pengetahuan?  
Diskusi yang kami lakukan dengan melibatkan seluruh anggota Kelompok Usaha 
Bersama agar semua bisa ikut andil dalam permasalahan yang dihadapi kelompok. 
diskusi yang dilakukan dalam kelompok kami bertujuan untuk mendiskusikan 
masalah yang dialami didiskusikan secara kelompok terlebih dahulu agar 
mendapatkan jalan keluarnya. Jika dalam diskusi kelompok belum mendapatkan 
jalan keluar kami pun melakukan diskusi terhadap para ahli dan sesama Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) agar mendapatkan jalan keluar dalam mengahadapi 
masalah yang ada di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro. 
(CW.1.15) 
Catatan :  
Diskusi dilakukan dengan seluruh anggota KUBE jika masalah tersebut belum bisa 
diselesaikan dalam kelompok dilakukan diskusi dengan para ahli dan sesama 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE).  
11. Peneliti :  
Bagaimana sharing dalam penyusunan manajemen pengetahuan? 
Narasumber : 
Sharing yang dilakukan dalam penyusunan manajemen pengetahuan dilakukan 
dengan mendatangkan para ahli dan berbagi ilmu dengan sesama Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE). Sharing yang dilakukan dengan para ahli kita konsultasikan 
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masalah penyusunan manajemen pengetahuan yang ada di Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro, selain itu kami juga melakukan sharing dengan 
sesama Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yang dalam manajemen pengetahuan 
sudah lebih baik. Sharing yang dilakukan yaitu dengan melihat secara langsung 
bagaimana penyusunan manajemen pengetahuan. Dengan konsultasi dan sharing kita 
jadi tahu bagaimana cara penyelesaian masalah yang sedang dialami sehingga kita 
bisa berbagi ilmu dan pengalaman dalam penyusunan manajemen pengetahuan. 
(CW.1.16) 
Catatan :  
Sharing dilakukan dengan mendatangkan para ahli dan sesama Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) dengan berbagi ilmu dan pengalaman cara penyusunan 
manajemen pengetahuan yang baik.  
12. Peneliti :  
Bagaiaman praktik dalam penyusunan manajemen pengetahuan  
Narasumber :  
“Praktik yang dilakukan dalam penyusunan manajemen pengetahuan dilakukan 
dengan sesama Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dari diskusi dan sharing yang 
dilakukan bisa lihat secara langsung bagaimana penyusunan manajemen 
pengetahuan dan kelompok kami diberi kesempatan untuk memprakteikanya secara 
langsung. Dengan adanya praktik menjadikan mempermudah kami dalam 
memahami maeri yang sudah dijelasakan. Setelah dilakukan praktik dengan sesama 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) kami pun tetap melakukan praktik secara 
langsung dalam kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro yang bertujuan 
untuk mengaplikasikan ilmu dan materi yang sudah didapat dari diskusi sharing dan 
praktik agar bisa menajadikan penyusunan manajemen pengetahuan Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro menjadi lebih baik.” (CW.1.17)  
Catatan :  
Dari hasil diskusi dan sharing kemudian diaplikasikan dalam praktik secara langsung 
agar mempermudah dalam menangkap ilmu penyusunan manajemen pengetahuan.  
13. Peneliti :  
Apakah pernah dialami kambing sakit atau mati di KUBE Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Kalau kambing sakit awalnya sering mbak karena dulu memang kami belum tau 
bagaimana merawat kambing dengfan baik dan benar” (CW.1.18) 
Catatan :  
Kambing sakit atau mati dahulu sering dialami di Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro. 
 
14. Peneliti :  
Bagaimana cara mengatasi hal tersebut? 
Narasumber :  
“Cara mengatasi kita melakukan kerja sama dengan puskeswan (pusat kesehatan 
hewan) yang ada di daerah ngemplak jadi jika ada kambing kami yang sakit kami 
periksa dan kami melakukan diskusi dengan pihak  puskeswan dalam menangani 
kambing yang sakit” (CW.1.19) 
Catatan :  
Cara mengatasi kambing sakit atau mati membawanya ke PUSKESWAN (pusat 
kesehatan hewan). 
15. Peneliti :  
Bagaimana cara pemasaran kambing KUBE Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Kalau untuk pemasaran kebetulan kita sudah bekerja sama dengan penjual pemasok 
kambing “ (CW.1.20) 
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Catatan :  
Pemasaran kambing sudah bekerja sama dengan penjual pemasok kambing.  
16. Peneliti :  
Bagaiamana pengarsipan data di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro? 
Narasumber :  
“Pengarsipan data di kelompok ini ada mbak semua dari daftar hadir, notulen dan 
laporan bulanan” (CW.1.21) 
Catatan :  
Pengarsipan data dan dokumen di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro ada semua.  
17. Peneliti :  
Apakah dengan langkah tersebut dapat membantu pengarsipan data di Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber : 
“Oh tentu saja sangat membantu karena setiap bulan kita agendakan untuk 
pertemuan rutin kelompok dan warga sekitar untuk melaporkan hasil yang telah 
diperoleh oleh kelompok nah dari situ data dan arsip sangat membantu untuk 
melaporkan apa hasil kinerja kelompok kami” (CW.1.22) 
Catatan :  
Dengan adanya pengarsipan data dan dokumen sangat membantu bagi Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro.  
18. Peneliti :  
Bagaimana pertemuan rutin yang dilakukan? 
Narasumber :  
“Pertemuan rutin dilakukan sebulan sekali dilakukan secara bergilir dengan anggota 
KUBE dan masyarakat sekitar. Dalam pertemuan dilakukan pelaporan dan 
pengumpulan hasil kinerja kelompok yang dilakukan dalam satu bulan.” (CW.1.23) 
Catatan :  
Pertemuan rutin dilakukan sebulan sekali dan dalam pertemuan tersebut dilakukan 
pelaporan dan pengumpulan hasil kinerja kelompok.  
19. Peneliti :  
Bagaimana bentuk laporan dan pengumpulan kinerja?  
Narasumber :  
“Bentuk laporan dan pengumpulan kinerja seperti laporan keuangan pada bendahara, 
laporan perkembangan KUBE,  dan laporan kehadiran anggota.” (CW.1.24)  
Catatan : 
Bentuk laporan dan pengumpulan kinerja kelompok seperti laporan keuangan, 
perkembangan KUBE,  dan kehadiran anggota.  
20. Peneliti : 
Apakah arsip dokumentasi dapat diakses oleh anggota Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Arsip dokumentasi dapat diakses oleh semua anggota namun namanya juga orang 
KUBE mbak yang aktif ya cuma itu itu saja jadi kalo untuk anggota adanya 
dokumentasi ngga pernah dilihat Cuma taunya aku ikut kelompok usaha bersama 
dan saya punya kambing yang perlu di rawat” (CW.1.25) 
Catatan :  
Arsip data dan dokumentasi dapat diakses oleh semua angota namun anggota belum 
bisa mamanfaatkannya.  
21. Peneliti :  
Bagaimana cara mengakses data dan dokumentasi?  
Narasumber :  
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“Cara mengakses data dan dokumentasi dapat dilakukan dengan penyampaian setiap 
hasil laporan bulanan dalam forum pertemuan rutin tersebut selain itu juga dapat 
dilakukan secara langsung dengan bertanya dengan staf kelompok KUBE.” 
(CW.1.26)  
Catatan :  
Cara mengakses data dan dokumentasi dilakukan dengan penyampaian setiap hasil 
laporan dan bertanya dengan staf kelompok KUBE.  
22. Peneliti :  
  Data dan dokumentasi apa yang dapat diakses oleh anggota? 
 Narasumber :  
 “Data yang dapat diakses oleh anggota yaitu semua data yang ada pada kelompok 
dapat diakses sumua  anggota sesuai kebutuhan yang dibutuhkan oleh anggota.” 
(CW.1.27) 
C. Manfaat manajemen pengetahuan  
1. Peneliti : 
Apa saja manfaat pelaksanaan  manajemen pengetahuan bagi ketua  Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Manfaat manajemen pengetahuan bagi KUBE kami yaa dapat meningkatkan kinerja 
kami karena  pengetahuan merupakan pokok dasar dalam sebuah oraganisasi dengan 
adanya organanisasi saya juga bisa mengambil banyak pengetahuan dalam banyak 
hal” (CW.1.28)  
Catatan :  
Manfaat pelaksanaan manajemen pengetahuan bagi Kelompok Usaha Bersama dapat 
meningkatkan kinerja kelompok.  
2. Peneliti : 
Apakah manajemen pengetahuan tersebut dapat meningkatkan kinerja Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Yaa tentu mbak karena dengan tidak berbekal  pengetahuan kita tidak bisa berjalan 
karena itu kunci bagi kelompok kami ya walaupun kami belum begitu paham tentang 
manajemen pengetahuan tetapi kami hanya berpendidikan rendah namun kami 
berusaha untuk lebih menggali manajemen pengetahuan” (CW.I.29) 
Catatan :  
Pengeloaan manajemen pengetahuan mampu meningkatkan kinerja Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro kerena manajemen pengetahuan merupak 
kunci utama bagi kelompok.  
3. Peneliti :  
Apakah manfaat tersebut dapat meningkatkan produktivitas pada Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber : 
“Yaa tentu mbak awalnya kami hanya mempunyai 10 ekor kambing tapi sekarang 
kita bisa memiliki hampir ratusan kambing karena kami berusaha menggali 
pengetahuan tentang berternak kambing dengan orang sudah berpengalaman nah dari 
situlah kami mendapatkan pengetahuan lalu kita prektekan sehingga banyak manfaat 
bagi kelompok kami” (CW.1.30) 
Catatan :  
 manajemen pengetahuan juga mampu menigkatkan produktivitas Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro.  
4. Peneliti :  
Apakah manfaat tersebut dapat dikatakan efektif pada seluruh kegiatan yang ada di 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber : 
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“Kalo dikatakan efektif ya belum mbak karena manfaat tersebut belum dirasakan 
oleh semua anggota kami ya gimana lagi ya kalo untuk saya sendiri sudah 
mengusahakan dengan baik namun anggota masih gitu gitu aja ya beginilah mbak 
namanya juga program kemiskinan ya begini pendidikan aja ngga punya mbak 
bahkan masih ada anggota kami yang tidak bisa membaca dan menulis uang aja ngga 
tau mbak, nah yang bagini mbak susah diajak untuk maju” (CW.1.31) 
Catatan :  
Manfaat manajemen pengetahuan di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro belum efektif karena belum dirasakan oleh semua anggota.  
5. Peneliti : 
Apakah sumber daya  lingkungan di sekitar Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
sudah efisien? 
Narasumber : 
“Sumber daya lingkungan di sekitar KUBE Dumbo Kuncoro bisa dikatakan efektif 
karena sumber daya lingkungan mudah dijangkau”(CW.1.32) 
Catatan : 
Sumber daya lingkungan sekitar Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro sudah efektif.  
D. Penghambat manajemen pengetahuan  
1. Peneliti :  
Apa saja faktor penghambat dalam upaya manajemen pengetahuan dari segi internal 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Koncoro? 
Narasumber  
“Faktor penghambat pengetahuan dari kelompok kami yaitu masih rendahnya 
pendidikan anggota kami jadi dalam pengeleloaan pengetahuan kami masih 
semampu pengetahuan yg kita miliki” (CW.1.33) 
Catatan :  
Faktor penghambat manajemen pengetahuan dari segi internal di Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro yaitu masih rendahny tingkat pendidikan anggota 
KUBE.  
2. Peneliti :  
Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor penghambat dalam upaya manajemen 
pengetahua dari segi internal tersebut Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Koncoro? 
Narasumber :  
“ Solusi dalam mengatasi faktor penghambat pengetahuan yaitu dengan cara 
melakukan studi banding kepada kelompok lain atau dengan mendatangkan mentor 
dari luar sehingga kami mendapatkan pengetahuan” (CW.1.34) 
Catatan :  
Solusi dalam mengatasi faktor penghambat internal yatu melakukan studi banding 
pembelajaran terhadap kelompok lain dan mendatangkan mentor dalam berdiskusi.  
3. Peneliti :  
Apa saja faktor penghambat dalam upaya manajemen pengetahua dari segi eksternal 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Koncoro? 
Narasumber  
“Faktor penghambat dalam upaya manajemen dari segi eksternal yaitu adanya faktor 
iri dari kelompok lain terhadap kelompok kami sehingga dapat menimbulkan fitnah 
bagi kelompok kami. (CW.1.35) 
Catatan :  
Faktor penghambat eksternal yaitu adanya faktor iri dari kelompok lain terhadap 
kelompok kami.  
4. Peneliti : 
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Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor penghambat dalam upaya  manajemen 
pengetahuan dari segi eksternal tersebut Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Koncoro? 
Narasumber :  
“ Solusi untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan sabar tidak terpancing emosi 
kepada kelompok lain dan apa yang menjadi kekurangan kelompok kami, kami 
memusyawarahkan bagaimana solusinya” (CW.1.36) 
Catatan :  
Soslusi mengatasi faktor penhghambat eksternal dengan cara memusyawarahkan 
masalah tersebut.  
 
 
  
153 
 
Catatan Wawancara 2 
Pedoman Wawancara 
 Manajemen Pengetahuan  
Sumber data (informan)  : Bapak NR 
Jabatan    : Sekertaris  
Hari, Tanggal    : Minggu 17 April 2016 
Jam     : 16.00-18.00 
Lokasi     : Rumah Bapak BK 
A. Deskripsi Kelompok  
1. Peneliti : 
Bagaimana pembagian tugas sekertatis Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro? 
Narasumber : 
“Tugas sebagai seorang sekertaris tidak hanya meulis saja namun mengatur jadwal 
pertemuan yang rutin setiap bulan dan menulis notulen saat pertemuan kelompok. 
(CW.2.1) 
Catatan :  
Tugas sekertaris mengatur jadwal pertemuan rutin dan menulis notulen pertemuan 
kelompok.  
2. Peneliti : 
Apakah selama ini mengalami kesulitan dalam menjalankan tugas sebagai Sekertaris 
KUBE Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“ Kesulitan ya ada mbak apalagi saya hanya lulusan SMP yang tidak banyak 
pengetahuan dalam teknologi jadi bentuk laporan sampai saat ini masih diulis tangan 
sebaiknya kan bisa diketik ya mbak biar rapi dan bagus tapi gimana lagi selain 
gaptek juga tidak punya komputer untuk belajar.” (CW.2.2) 
Catatan :  
Kesulitan dalam menjalankan tugas karena kurangnya pengetahuan dalam teknologi 
komputer.  
3. Peneliti : 
Bagaimana cara mengatasi kesulitan tersebut? 
Narasumber : 
“ Cara mengatasinya ya dengan cara sharing –pada kelompok agar bisa berbagi ilmu 
jika ada yang bisa membantunya nanti dibantu” (CW.2.3) 
Catatan : 
Cara mengatasi kesulitan dalam menjalankan tugas dengan cara sharing berbagi ilmu 
dengan membantu sama lain.  
4. Peneliti : 
Program apa saja yang ada di Kelompok Usaha Bersama Dumbo Kuncoro ?  
Narasumber : 
“Program di KUBE kami saat ini ada tiga yaitu peternakan kambing, pemerah susu 
dan penjualan kotoran kambing (pupuk)” (CW.2.4) 
Catatan :  
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Program Kelompok Usaha Bersama yaitu peternakan kambing, pemerah susu dan 
penjualan kotoran kambing (pupuk).  
B. Proses  manajemen pengetahuan  
1. Peneliti : 
Bagaimana proses pengumpulan informasi  manajemen pengetahuan  di Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber : 
“Proses pengumpulan informasi  manajemen pengetahuan  yaitu dari teori yang 
diberikan oleh penyuluhan sesama KUBE kemudian kita pelajari dan kita praktekan” 
(CW.2.5) 
Catatan :  
Proses pengumpulan  manajemen pengetahuan dari teori kemudian dipelajari dan 
dipraktekan.  
2. Peneliti : 
Darimana sumber informasi  manajemen pengetahuan di dapat di Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Sumber informasi pemeliharaan ternak kambing yaitu dari sharing sesama 
kelompok usaha bersama (KUBE)” (CW.2.6) 
Catatan :  
Sumber informasi  manajemen pengetahaun berasal dari sharing sesama kelompok 
usaha bersama. 
3. Peneliti : 
Bagaimana bentuk informasi  manajemen pengetahaun di Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber : 
“Bentuk informasi  manajemen pengetauan yaitu diskusi sesama kelompok lalu 
dilakukan praktek secara langsung sehingga tidak hanya mendapatkan teori saja 
sehingga tidak membingungkan dengan adanya praktek” (CW.2.7)  
Catatan :  
Bentuk informasi  manajemen pengetahaun di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro diskusi dan praktek.  
4. Peneliti : 
Bagaimana diskusi dalam pengumpulan informasi manajemen pengetahuan? 
Narasumber :  
“Diskusi yang kelompok kami lakukan dalam pengumpulan manajemen 
pengatahuan dilakukan dengan sesama kelompok usaha bersama dan dengan mentor 
yang didatangkan secara langsung. Dalam diskusi ini mendiskusikan masalah dalam  
manajemen pengetahuan yang ada pada kelompok kami kemudian berbagi ilmu 
dengan cara apa yang harus kita lakukan dalam menangani permasalahan tersebut.” 
(CW.2.8) 
Catatan :  
Mendiskusikan masalah  manajemen pengetahuan dan bagaimana cara mengatasi 
permasalahan tersebut.  
5. Peneliti :  
Bagaimana sharing dalam pengumpulan informasi manajemen pengetahuan?  
Narasumber :  
“Sharing yang dilakukan dengan berbagi ilmu dalam  manajemen pengetahuan 
terhadap sesama kelompok usaha bersama dan mentor dengan tujuan untuk 
mendapatkan ilmu dan wawasan baru dalam  manajemen pengetahuan serta dapat 
meningkatkan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro.” (CW.2.9)  
Catatan :  
155 
 
Dengan adanya sharing bertujuan untuk berbagi ilmu dan wawasan sehingga dapat 
meningkatkan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro dalam  
manajemen pengetahuan.  
6. Peneliti :  
Bagaimana studi banding dalam pengumpulan informasi manajemen pengetahuan ?  
Narasumber :  
“Studi banding yang dilakukan dalam pengumpulan informasi manajemen 
pengetahuan dengan datang ke Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yang ada di 
daerah Nganggring. Kedatangan kelompok kami bertujuan untuk melihat bagaimana  
manajemen pengetahuan yang dilakukan oleh kelompok tersebut yang sudah cukup 
baik dibanding kelompok kami. Selain melihat bagaimana  manajemen pengetahuan 
juga berbagi ilmu dalam  manajemen pengatahuan jadi bisa tau apa yang harus 
diperbaiki pada kelompok kami untuk meningkatkan  manajemen pengetahuan.” 
(CW.2.10) 
Catatan :  
Studi banding dilakukan dengan datang ke Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro untuk saling berbagi ilmu dan wawasan dalam  manajemen 
pengetahuan.  
7. Peneliti :  
Bagaimana praktek dalam pengumpulan informasi manajemen pengetahuan?  
Narasumber :  
“Praktek dalam pengumpulan informasi manajemen pengetahuan dari hasil diskusi, 
sharing dan studi banding kita diberi kesempatan untuk melihat secara langsung 
dalam  manajemen  pengatahuan dan kelompok kami pun diberi kesempatan untuk 
praktek langsung sehingga mempermudah kami dalam menangkap teori yang 
diberikan. Dengan adanya praktek mempermudah kami dalam mempraktekanya 
secara langsung pada kelompok usaha bersama Dumbo Kuncoro diterapkan dalam  
manajemen pengetahuan kami.” (CW.2.11) 
Catatan :  
Dari hasil diskusi, sharing dan studi banding bisa melihat dan memprektennya secara 
langsung sehingga mempermudah kelompok usaha bersama Dumbo Kuncoro dalam 
menerapkan  manajemen pengetahuan untuk lebih baik lagi.  
8. Peneliti :  
Bagaimana penyusunan  manajemen pengetahuan di Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro?  
Narasumber :  
“Penyusunan  manajemen pengetahuan pada kelompok kami yang saya tahu mba 
dari proses awal kita mencari tahu apa yang dibutuhkan pada kelompok kami, 
setelah diketahui kami melakukan pengumpulan informasi dengan cara sharing dan 
diskusi, kemudian dari hasil sharing dan diskusi kita ambil pengetahuan tersebut 
untuk  manjemen KUBE Dumbo Kuncoro.” (CW.2.12) 
Catatan :  
Penyusunan  manajemen pengetahuan KUBE Dumbo Kuncoro dari kebutuhan yang 
ada dikelompok stelah itu melakukan pengumpulan informasi, dari pengumpulan 
infromasi tersebut diambil pengetahuan untuk  manajemen pengetahuan.  
9. Peneliti :  
Bagaimana identifikasi dalam penyusunan manajemen pengetahuan?  
Narasumber :  
“Identifikasi dilakukan dalam proses awal dengan mencari tahu apa yang dibutuhkan 
pada Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro dalam penyusunan 
manajemen pengatahuan .” (CW.2.13) 
Catatan :  
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Identifikasi dilakukan dengan mencari tahu apa yang dibutukan dalam penyusunan 
manajemen pengetahuan pada kelompok KUBE.  
10. Peneliti :  
Bagaimana diskusi dalam penyusunan manajemen pengatahuan?  
Narasumber :  
“Diskusi dilakukan dengan semua anggota kelompok KUBE untuk menyelesaikan 
masalah yang dihadapi, jika masalah tersebut belum terselesaikan dalam kelompok 
maka kami melakukan diskusi dengan para ahli dan sesama Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) untuk menyelesaikan masalah tersebut.” (CW.2.14) 
Catatan :  
Diskusi dilakukan dalam kelompok KUBE dalam menyelesaikan masalah jika 
masalah tersebut belum terselesaikan maka dilakukan diskusi dengan para ahli dan 
dengan sesama Kelompok Usaha Bersma (KUBE). 
11. Peneliti :  
Bagaimana sharing dalam penyusunan manajemen pengetahuan?  
Narasumber :  
“Selain dilakukan diskusi dengan para ahli dan sesama anggota Kelompok Usaha 
Bersma (KUBE) kami pun melakukan sharing dalam penyusunan manajemen 
pengetahuan untuk berbagi pengetahuan dalam penyusunan manjamen 
pengetahuan.” (CW.2.15)  
Catatan :  
Sharing dilakukan dengan para ahli dan sesama Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
yang bertujuan untuk berbagu pengetahuan dalam penyusunan manajemen 
pengetahuan  
12. Peneliti :  
Bagaimana praktik dalam penyusunan manajemen pengetahuan?  
Narasumber : 
“Dari diskusi dan sharing yang dilakukan oleh para ahli dan sesama Kelompok 
Usaha Bersama diberi kesempatan untuk praktik secara langsung dalam penyusunan 
manajemen pengetahuan sehingga tidak hanya teori saja.” (CW.2.16) 
Catatan :  
Tidak hanya teori yang diberikan dalan diskusi dan sharing namun praktik 
penyusunan manajemen pengetahuan secara langsung juga dilakukan  
13. Peneliti : 
Bagaiamana pengarsipan data di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro? 
Narasumber : 
“Pengarsipan data di KUBE kami ada namun belum bagus karena masih dengan 
menggunakan tulis tangan ya maklum mbak soalnya di anggota kami masih gaptek 
dan tidak ada yang bisa menggunakan komputer” (CW.2.17)  
Catatan : 
Pengarsipan data dan dokumen KUBE Dumbo Kuncoro ada namun belum bagus.  
14. Peneliti : 
Apakah dengan langkah tersebut dapat membantu pengarsipan data di Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Dengan adanya pengarsipan data  sangatlah  membantu apalagi saya sendiri sebagai 
sekertaris sehingga membantu pembuatan laporan akhir bulan dan akhir tahun” 
(CW.2.18) 
Catatan :  
Adanya pengarsipan data dan dokumen sangat membantu sekertaris dalam membuat 
laporan.  
15. Peneliti :  
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Bagaimana pertemuan rutin yang dilakukan?  
Narasumber :  
“Pertemuan rutin dilakukan sebulan sekali dengan semua anggota KUBE dan 
masyarakat sekitar. Dalam pertemuan ini dilakukan pengumpulan dan pelaporan 
hasil kinerja kelompok dalam satu bulan yang bertujuan untuk mengetahui apakah 
ada kemajuan atau kemunduran kinerja pada Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro.” CW.2.19)  
Catatan :  
Pertemuan dilakukan satu bulan sekali denga dilakukan pengumpulan da pelaporan 
hasil kinerja kelompok yang bertujuan untuk mengatahui kemajuan kinerja 
kelompok KUBE.  
16. Peneliti :  
Bagaimana bentuk pelaporan dan pengumpulan?  
Narasumber :  
“Bentuk pelaporan dari hasil kinerja satu bulan dari semua staf kelompok KUBE 
dikumpulkan jadi satu dan kemudian dilaporkan atau dipaparkan kepada semua 
anggota KUBE dalam pertemuan rutin tersebut. (CW.20) 
Catatan:  
Bentuk laporan dari seluruh staf KUBE dikumpulkan dan kemudian dilaporkan 
kepada seluruh anggota KUBE.  
17. Peneliti : 
Apakah arsip dokumentasi dapat diakses oleh anggota Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber : 
“Arsip dokumen bersifat terbuka mbak jadi siapa saja bisa melihat bahkan saat 
pertemuan rutin arsip tersebut bisa dilihat oleh warga sekitar” (CW.2.21) 
Catatan :  
Arsip data dan dokumen bersifat terbuka sehingga bisa diakses oleh semua anggota.  
18. Peneliti :  
 Bagaimana cara mengakses arsip data dan dokumentasi?  
 Narasumber :  
 “Dari pertemuan rutin yang dilakukan anggota bisa mengakses data dan dokumentasi 
yang sudah di laporkan atau dengan bertanya secara langsung dengan staf kelompok 
KUBE.” (CW.2.22) 
 Catatan:  
 Dari hasil laporan dalam pertemuan rutin anggota bisa mengakses data dan 
dokumentasi.  
19. Peneliti :  
 Data dan dokumentasi apa saja yang dapat diakses anggota?  
 Narasumber :  
“Semua data dan dokumentasi dapat diakses oleh semua anggota mbak jadi apa data 
dan dokumentasi yang dibutuhkan oleh anggota bisa dilihat secara langsung.” 
(CW.2.23) 
C. Manfaat  manajemen pengetahuan  
1. Peneliti :  
Apa saja manfaat pelaksanaan  manajemen pengetahuan bagi staf  Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Manfaat manajemen pengetahuan bagi saya ya  sangat bermanfaat karena dengan 
manajemen pengetahuan saya dapat belajar bebarapa ilmu seperti membuat laporan-
laporan” (CW.2.24) 
Catatan :  
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Manfaat manajemen pengetahuan bagi sekertaris sangat bermanfaat dalam 
menambah ilmu seperti pembuatan laporan.  
2. Peneliti : 
Apakah manajemen pengetahuan tersebut dapat meningkatkan kinerja Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber : 
“Manajemen pengetahuan sangat meningkatkan kinerja KUBE kami karena jika 
tidak ada manajemen pengetahuan mungkin saya sendiri tidak bisa belajar apa itu 
membuat laporan yang dimana laporan itu sangat dibutuhkan bagi KUBE Dumbo 
Kuncoro” (CW.2.25) 
Catatan :  
 manajemen pengetahuan mampu menambah ilmu dalam pembuatan laporan yang 
awalnya tidak bisa skertaris lakukan dari situ dapat meningkatkan  kinerja KUBE 
Dumbo Kuncoro  
3. Peneliti :  
Apakah manfaat tersebut dapat meningkatkan produktivitas pada Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Ohh ya tentu mba dari yang awalnya kita berdiri tidak tau bagaimana cara memulai 
dari awal sehingga kita harus bisa memangemen bagaimana kita harus mulai dari 
awal hingga saat ini alhamdulillah produktivitas kami naik dari waktu ke waktu” 
(CW.2.26) 
Catatan :  
 manajemen pegetahuan juga dapat meningkatkan produktivitas kelompok dari 
waktu ke waktu.  
4. Peneliti : 
Apakah manfaat tersebut dapat dikatakan efektif pada seluruh kegiatan yang ada di 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber : 
“ Kalau menurut saya yang tidak mempunyai pendidikan terlalu tinggi sudah bisa 
dikatakan efekif karena dari waktu ke waktu KUBE kami memiliki peningkatan baik 
dari segi  maupun pemasaran”  (CW.2.27) 
Catatan :   
Sudah efektif karena dengan tidak berbekal pendidikan yang tinggi namun mampu 
meningkatkan .  
5. Peneliti : 
Apakah sumber daya  lingkungan di sekitar Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
sudah efisien? 
Narasumber :  
“Sudah karena sumber daya dilingkungan sekitar KUBE kami masih bisa dijangkau” 
(CW.2.28) 
Catatan :  
Sumber daya lingkunga sekitar KUBE Dumbo Kuncoro sudah efisien masih bisa 
dijangkau.  
D. Penghambat  manajemen pengetahuan  
1. Peneliti : 
Apa saja faktor penghambat dalam upaya  manajemen pengetahua dari segi internal 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Koncoro? 
Narasumber : 
“Penghambat  manajemen pengetahuan dari segi internal  menurut saya yaitu dari 
pendidikan yang dimiliki oleh anggota kami masih rendah jadi  manajemen 
pengetahuan di KUBE kami belum maksiamal” (CW.2.29) 
Catatan : 
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Faktor penghambat  manajemen pengetahuan dari segi internal  dari rendahnya 
pendidikan yang dimiliki anggota.  
2. Peneliti :  
Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor penghambat dalam upaya  manajemen 
pengetahua dari segi internal tersebut Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Koncoro? 
Narasumber :  
“Solusi dalam mengatasi faktor penghambat  pengetahuan yaitu dari kelompok kami 
banyak-banyak belajar diskusi, sharing terhadap KUBE lain dan mendatangkan para 
ahli dibidang peternakan sehingga  pengetahuan kami bertambah luas”  (CW.2.30) 
Catatan :  
Solusi dalam mengatasi faktor penghambat  pengetahuan dengan banyak belajar agar 
bisa menambah pengetahuan.  
3. Peneliti : 
Apa saja faktor penghambat dalam upaya  manajemen pengetahua dari segi eksternal 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Koncoro? 
Narasumber : 
“Faktor penghambat manajemen pengetahuan dari segi eksternal menurut saya sih 
tidak ada mbak” (CW.2.31)  
Catatan :  
Tidak ada faktor penhambat  manajemen pengetahuan.  
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Catatan Wawancara 3 
Pedoman Wawancara 
 Manajemen Pengetahuan  
Sumber data (informan)  : Bapak ND 
Jabatan    : Bendahara  
Hari, Tanggal    : Minggu 24 April 2016 
Jam     : 16.00-18.00 
Lokasi     : 
A. Deskripsi Kelompok  
1. Peneliti : 
Bagaimana pembagian tugas Bendahara Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro? 
Narasumber : 
“Tugas bendahara yaitu mengurusi keuangan yang ada di Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro” (CW.3.1) 
Catatan :  
Tugas bendahara mengurusi keuangan yang ada di KUBE Dumbo Kuncoro. 
2. Peneliti : 
Apakah selama ini mengalami kesulitan dalam menjalankan tugas sebagai 
Bendahara KUBE Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Ya karena saya tidak mempunyai pendidikan tinggi apalagi kalo bendahara itu 
berkaitan dengan akuntansi saya sendiri tidak memiliki bekal pengetahuan tersebut” 
(CW.3.2) 
Catatan :  
Tidak mempunyai pengetahuan dalam hal akuntansi sehingga menjadikan sulit 
dalam menjalankan tugas.  
3. Peneliti : 
Bagaimana cara mengaatasi kesulitan tersebut? 
Narasumber :  
“Cara mengatasinya yaitu semua pengurus saling membantu satu sama lain sehingga 
dapat meringankan beban saya sebagai bendahara” (CW.3.3) 
Catatan :  
Cara mengatasinya dengan saling membantu satu sama lain sehingga bisa 
meringankan tugasnya.  
4. Peneliti  
Program apa saja yang ada di Kelompok Usaha Bersama Dumbo Kuncoro ?  
Narasumber :  
“Program yang ada di KUBE Dumbo Kuncoro yaitu pemeliharaan kambing, 
pemerah susu dan penjualan pupuk” (CW.3.4) 
Catatan :  
Program KUBE Dumbo Kuncoro yaitu pemeliharaan kambing, pemerah susu dan 
penjualan pupuk 
B. Proses  manajemen pengetahuan  
1. Peneliti  
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Bagaimana proses pengumpulan informasi pemeliharaan termak kambing di 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber : 
“Proses pengumpulan informasi  manajemen pengetahuan yaitu melalui sharing 
terhadap ahli dalam bidang peternakan kalo kemarin dari pihak pemerintah dalam 
bidang peternakan kelompok kami melakukan diskusi tentang pemeliharaan ternak” 
(CW.3.5) 
Catatan :  
Proses pengumpulan informasi  manajemen pengetahuan dengan sharing terhadap 
ahli dalam bidang peternakan.  
2. Peneliti : 
Darimana sumber informasi  manajemen pengetahuan di dapat di Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber  
“Sumber informasi yang kami dapatkan dari banyak pihak seperti dinas peternakan 
Sleman, para ahli dalam bidang peternakan dan dari sesama Kelompok Usaha 
bersama (KUBE). CW.3.6) 
Catatan :  
Sumber informasi dari dinas peternakan Sleman, para ahli dalam bidang peternakan 
dan dari sesama anggota kelompok.  
3. Peneliti : 
Bagaimana bentuk informasi  manajemen pengetahuan di Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Bentuk inforamasi  manajemen pengetahuan yaitu diskusi dan praktek” (CW.3.7) 
Catatan :  
Bentuk informasi  manajemen pengetahuan yaitu diskusi dan praktek 
4. Peneliti :  
Bagaimana diskusi dalam pengumpulan informasi manajemen pengetahuan? 
Narasumber :  
“Diskusi dalam pengumpulan informasi manajemen pengetahuan yaitu 
mendiskusikan kepada mentor dan sesama kelompok usaha bersama tentang  
masalah  manajemen pengetahuan pada kelompok usaha bersama Dumbo Kuncoro 
sehingga mampu mengatasi masalah yang ada di Kelompok Usaha (KUBE) Dumbo 
Kuncoro dan meningkatkan  manajemen pengetahuan yang ada di kelompok usaha 
bersama Dumbo Kuncoro.” (CW.3.8) 
Catatan :  
Diskusi dilakukan dengan mentor dan sesama kelompok usaha bersama dengan 
mendiskusikan masalah yang ada pada Kelompok Usaha Bersama dalam 
penngelolaan manajemen pengetahuan.  
5. Peneliti :  
Bagaimana sharing dalam pengumpulan  manajemen pengatahuan?  
Narasumber :  
“Sharing dalam pengumpulan informasi manajemen pengetahuan dilakukan berbagi 
ilmu dan wawasan terhadap mentor dan sesama kelompok usaha bersama dalam  
manajemen pengetahuan. Dalam sharing ini bisa mengambil materi yang telah 
disampaikan oleh mentor dan bisa menconoh pada sesama anggota kelompok usaha 
bersama dalam  manajemen pengatahuan. Dari situ kelompok usaha bersama Dumbo 
Kuncoro bisa mengaplikasikan sharing yang dilakukan sehingga mampu 
memperbaiki  majanemen pengetahuan yang ada di Dumbo Kuncoro.” (CW.3.9)  
Catatan :  
Dengan adanya sharing terhadap mentor dan sesama kelompok usaha bersama 
menjadikan kelompok usaha bersama Dumbo Kucoro mengambil materi yang 
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diberikan dan mengaplikasikanyya kedalam praktek secera langsung dalam  
manajemen pengetahuan. 
6. Peneliti :  
Bagaimana studi banding dalam pengumpulan informasi manajemen pengetahuan?  
Narasumber :  
“Studi banding yang dilakukan dalam pengumpulan menajemen pengetahuan 
kelompok usaha bersama Dumbo Kuncoro mendatangi sesama kelompok usaha 
bersama yang sudah cukup baik dalam  manajemen pengetahuan. Dalam 
kedatanganya kami melakukan studi banding dengan cara melihat secara langsung 
bagaimana  manajemen yang dilakukan oleh kelompok tersebut. Setelah 
mendapatkan ilmu kamipun di berikan kesempatan untuk mempraktekannya secara 
langsung sehingga mempermudah kami dalam menangkap teori yang sudah 
diberikan. Dengan adanya studi banding yang kami lalukan kami pun 
mengaplikasikan pada Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro dalam  
manajemen pengetahuan.” (CW.3.10) 
Catatan :  
Studi banding yang dilakukan untuk melihat bagaimana cara  manajemen 
pengetahuan yang dilakukan oleh kelompok tersebut lalu kita aplikasikan teori yang 
telah diberikan dalam  manajemen pengetahuan.  
7. Peneliti :  
Bagaimana praktek dalam pengumpulan manajemen pengetahuan?  
Narasumber :  
“Praktek yang dilakukan dalam pengumpulan informasi manajemen pengetahuan 
dari sharing yang sudah dilakukan kita kumpulkan semua materi yang sudah 
diberikan lalu kita praktekkan secara langsung sehigga mempermudah kami dalam 
menangkap materi tersbut.” (CW.3.11)  
Catatan :  
Dari hasil sharing yang sudh dilakukan dikumpulkan semua materi yang diberikan 
lalu diaplikasikan dalam kelompok usaha bersama Dumbo Kuncoro dalam  
manajemen pengetahuan.  
8. Peneliti :  
Bagaiamana pengarsipan data di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro? 
Narasumber : 
“Untuk pengarsiapan data-data sudah ada mbak seperti halnya laporan bulanan dan 
tahunan saya selalu membuat”(CW.3.12) 
Catatan :  
Pengarsipan data di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro sudah ada. 
9. Peneliti : 
Bagaimana penyusunan  manajemen pengetahuan di Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro?  
Narasumber :  
“Penyusunan manajemen pengetahuan pada Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro pada tahap proses awal melalui kebutuhan yang ada dikelompok 
kami dari situ kami melakukan pengumpulan informasi dengan cara sharing dan 
diskusi, setelah terkumpul informasi tersebut kami aplikasikan informasi tersebut 
dalam  manajemen pengetahuan KUBE Dumbo Kuncoro.”(CW.3.13)  
Catatan :  
Penyusunan  manajemen pengetahuan dengan cara melalui kebutuhan yang ada dari 
kebutuhan tersebut dilakukan pengumpulan informasi, setelah terkumpul informasi 
lalu diaplikasikan dalam  manajemen pengetahun.  
10. Peneliti :  
Bagaimana identifikasi penyusunan manajemen pengetahuan?  
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Narasumber :  
“Identifikasi dilakukan dengan cara diskusi kepada anggota kelompok KUBE untuk 
mengetahui masalah dalam penyusunan manajemen pegetahuan pada kelompok 
KUBE. Jika masalah tersebut belum terselesaikan maka dilakukan dengan para ahli 
dan sesama Kelompok Usaha Bersama (KUBE).” (CW.3.14) 
Catatan :  
Identifikasi dilakukan dengan diskusi kepada anggota KUBE, para ahli dan sesama 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE).  
11. Peneliti : 
Bagaimana diskusi penyusunan manajemen pengetahuan?  
Narasumber : 
“Diskusi dilakukan dengan anggota KUBE untuk menyelesaikan masalah 
penyusunan manajemen pengetahuan, jika degan kelompok belum bisa diselesaikan 
maka dilakukan diskusi dengan para ahli dan sesama Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) untuk berbagi ilmu dalam penyusunan manajemen pengetahuan.” 
(CW.3.15)  
Catatan :  
Diskusi dilakukan dengqan anggota KUBE, para ahli dan sesama KUBE untuk 
berbagi ilmu dalam penyusunan manajemen pengetahuan.  
12. Peneliti :  
Bagaimana sharing penyusunan manejemen pengetahuan?  
Narasumber :  
“Sharing dilakukan dengan para ahli dan sesama Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
yang bertujuan untuk berbagi ilmu dalam penyusunan manajemen pengetahuan.” 
(CW.3.16)  
Catatan:  
Sharing dilakukan bertujuan untuk berbagi ilmu dalam penyusunan manajemen 
pengetahuan.  
13. Peneliti :  
Bagaiamana praktik penyusunan manajemen pengetahuan?  
Narsumber :  
“Praktik dilakukan dari diskusi dan sharing terhadap para ahli dan sesama Kelompok 
Usaha Bersama secara langsung sehingga mempermudah dalam menangkap ilmu 
yang sudah diberikan. Selain itu kaqmi juga melakukan praktik secara langsung 
dalam Kelompom Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro dalam penyusunan 
manajemen pengatahuan sehingga ilmu yang sudah kita dapatkan bisa diterapkan 
dalam kelompok KUBE Dumbo Kuncoro.” (CW.3.17) 
Catatan :  
Dari diskusi dan sharing dilakukan praktik secara langsung untuk mempermudah 
dalam menangkap ilmu yang sudah diberikan, namu kelompok KUBE Dumbo 
kuncoro juga melakukan praktik dalam penyusunan manajemen dengan menerapkan 
ilmu yang sudah didapat.  
14. Apakah dengan langkah tersebut dapat membantu pengarsipan data di Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :   
“Oh sangat membantu mbak kerena dengan pengarsipan tersebut mempermudah 
saya dalam membuat laporan tahunan” (CW.3.18) 
Catatan :  
Adanya pengarsipan data dan dokumentasi sangat membantu dalam pembuatan 
laporan.  
15. Peneliti :  
Bagaimana pertemuan rutin ?  
Narasumber :  
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“Pertemuan rutin dilakukan sebulan sekali dengan semua anggota KUBE dan 
masyarakat sekitar. Dalam pertemuan rutin dilakukan pengumpulan hasil kenerja 
dan pemaparan hail kinerja kelompok dalam satu bulan.” (CW.3.19)  
Catatan :  
Pertemuan rutin dilakukan dengan semua anggota dan masyarakat sekitar KUBE, 
dalam pertemuan rutin dilakuakn pengumpulan dan pemaparan hasil kinerja 
kelompok KUBE.  
16. Peneliti :  
Bagaimana bentuk pengumpulan dan pemaparan kinerja kelompok ?  
Narasumber :  
“Dari masing-masing staf KUBE mengumpulkan hasil kinerja kelompok masing-
masing dan kemudian di laporkan hasil tersebut kepada anggota KUBE.” (CW.3.20) 
Catatan :  
Masing-masing staf KUBE melaporkan hasil kenerja kelompok KUBE dalam satu 
bulan.  
17. Peneliti : 
Apakah arsip dokumentasi dapat diakses oleh anggota Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber : 
“Untuk semua arsip dokumentasi bersifat terbuka dan semua anggota bisa 
melihatnya dengan transparan” (CW.3.21) 
Catatan  
Arsip data dan dokumen terbuka sehingga anggota bisa mengaksesnya.  
18. Peneliti :  
Bagaimana cara mengakses arsip data dan dokumen?  
Narasumber :  
“Dengan mengikuti pertemuan rutin setiap bulan dapat mengakses data dan 
dokumentasi yang sudah diapaparkan oleh staf kelompok KUBE selain itu juga bisa 
dilakukan dengan cara bertemu secara langsung dengan staf kelompok KUBE yang 
bersangkutan.” (CW.3.22)  
Catatan :  
Dengan cara mengikuti pertemuan rutin dan bertemu secara langsung dengan staf 
kelompok KUBE yang bersangkutan dapat mengakses dara dan dokumentasi yang 
dibutuhkan.  
 
19. Peneliti :  
Data dan dokumentasi apa saja yang dapat diakses?  
Narasumber :  
“Kalau untuk data dan dokumentasi semua yang yang ada dapat diakses seperti 
laporan keuangan, notulen, laporan perkembangan KUBE, data-data kelompok 
KUBE dan lain sebagainya.” (CW.3.23) 
Catatan :  
Semua data dan dokumentasi yang ada pada kelompok KUBE dapat diakses oleh 
semua anggota.  
C. Manfaat  manajemen pengetahuan  
1. Peneliti : 
Apa saja manfaat pelaksanaan  manajemen pengetahuan bagi staf  Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber : 
“Manfaat  manajemen pengetahaun bagi saya sendiri sebagai bendaraha di KUBE 
Dumbo Kuncoro yaitu membantu mendapatkan pengetahuan baru dalam hal  
keuangan yang sebelumnya saya tidak mengetahui bagaimana cara mengelola 
keuangan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro” (CW.3.24) 
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Catatan :  
Manfaat  manajemen pengetahuan dapat menambah pengetahuan dalam  keuangan.  
2. Peneliti :  
Apakah manajemen pengetahuan tersebut dapat meningkatkan kinerja Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Ya tentu mbak kerena  pengetahuan itu sangat penting dalam meningkatkan kinerja 
suatu kelompok contohnya saya sendiri yang awalnya tidak mempunyai pengetahuan 
dalam mengelola uang sekarang sedikit demi sedikit dapat mengetahuinya sehingga 
bisa meningkatkan kinerja Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro” 
(CW.3.25) 
Catatan :  
 managemen pengetahuan mampu meningkatkan kinerja yang awalnya tidak 
mempunyai pengetahuan dalam  keuangan namun sekarang sudah sedikit demi 
sedikit bisa.  
3. Peneliti :  
Apakah manfaat tersebut dapat meningkatkan produktivitas pada Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Yaa bisa mbak dengan adanya kinerja yang bagus dari kelompok usaha bersama 
(KUBE) tentu sangat berpengaruh dalam produktivitas Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro” (CW.3.26)  
Catatan :  
Kinerja yang bagus sangat berpengaruh dalam produktivitas KUBE Dumbo 
Kuncoro.  
4. Peneliti : 
Apakah manfaat tersebut dapat dikatakan efektif pada seluruh kegiatan yang ada di 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Kalau dikatan efektf menurut saya sendiri sudah ya mbak karena semua  kegiatan 
yang ada dikelompok kami berjalan denga baik”  (CW.3.27) 
Catatan :  
Sudah efektif dalam  kegiatan berjalan dengan baik.  
5. Peneliti : 
Apakah sumber daya lingkungan di sekitar Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
sudah efisien? 
Narasumber :  
“Sumber daya lingkungan di sekitar Kelompok Usaha Bersama (KUBE) sudah 
efisien karena sumber daya lingkungan dapat dijangkau mudah didapat seperti 
halnya pakan kambing” (CW.3.28) 
Catatan :  
Sumber daya lingkungan sekitar KUBE Dumbo Kuncoro sudah efisien mudah 
didapat dan dijangkau.  
D. Penghambat  manajemen pengetahuan  
1. Peneliti : 
Apa saja faktor penghambat dalam upaya  manajemen pengetahua dari segi internal 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Koncoro? 
Narasumber :  
“Faktor pengahambat dari segi internal yaitu waktu yang dimiliki oleh anggota 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) seperti saya sendiri yang sibuk dengan 
kesibukan dan pekerjaan sendiri sehingga dalam hal waktu sangatlah menghambat” 
CW.3.29) 
Catatan :  
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Faktor penghambat internal dalam manajemen waktu dengan kesibukan dan 
pekerjaan masing-masing.  
2. Peneliti :  
Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor penghambat dalam upaya  manajemen 
pengetahua dari segi internal tersebut Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Koncoro? 
Narasumber :  
“Cara mengatasi dalam upaya  manajemen pengatahun dari segi internal yaitu 
meluangkan waktu untuk berkumpul bersama anggota” (CW.3.30) 
Catatan :  
Cara mengatasinya dengan cara meluangkan waktu untuk berkumpul menjalankan 
tugas masing-masing.  
3. Peneliti :  
Apa saja faktor penghambat dalam upaya  manajemen pengetahua dari segi eksternal 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Koncoro? 
Narasumber  
“Kalo untuk faktor penghambat dari segi menurut saya tidak ada mba selama ini dari 
pihak eksternal banyak yang mendukung kami” (CW.3.31) 
Catatan :  
Fakor penghambat tidak ada kerena dari pihak eksternal banyak yang mendukung.  
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Catatan Wawancara 4 
Pedoman Wawancara 
 Manajemen Pengetahuan  
Sumber data (informan)  : SK  
Jabatan    : Anggota  
Hari, Tanggal    : Minggu 24 April 2016  
Jam     : 16.00-18.00 
Lokasi     : KUBE Dumbo Kuncoro 
A. Deskripsi Kelompok  
1. Peneliti : 
Berapa jumlah anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Jumlah anggota KUBE awal berdiri ada 10 orang namun ada kemajuan dibebrapa 
tahun anggota kami bertambah menjadi 20 orang namun semakin kesini anggota kami 
berkurang sekarang ada 12 anggota” (CW.4.1) 
Catatan :  
Anggota KUBE Dumbo Kuncoro sekrang ada 12 anggota.  
2. Peneliti :  
Bagaimana tingkat pendidikan anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro? 
Narasumber :  
“Kalo untuk pendidikan anggota kami masih rendah mbak karena memang di daerah 
tegal balong ngemplak ini masyarakatnya cenderung masih belum mementingkan 
pendidikan ya seperti saya sendiri sebagai anggota pendidikan terakhir hanya SMA, 
namun pada anggota kami ada yang hanya tamat SMP, SD bahkan ada yang tidak 
menyenyam bangku sekolah sampai saat ini beliau pun tidak bisa baca tulis” (CW.4.2) 
Catatan :  
Pendidikan anggota KUBE Dumbo Kuncoro masih rendah.  
3. Peneliti :  
Bagaimana pembagian tugas anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro? 
Narasumber : 
“Pembagian tugas anggota masing-masing sudah dibagi sesuai tugas masing-masing 
sehingga anggota mudah untuk menjalankanya contohnya seperti jaga malam kandang 
itu sudah dibagi masing-masing perorang sehingga setiap orang sudah mempunyai 
tugasnya masing-masing” (CW.4.3)  
Catatan :  
Pembagian tugas anggota masing-masing sudah dibagi sesuai dengan tugas masing-
masing. 
4. Peneliti : 
Apakah selama ini mengalami kesulitan dalam menjalankan tugas sebagai anggota 
KUBE Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Kalau untuk kesulitan mungkin tidak terlalu berat ya mbak misalnya malam ini tugas 
jaga kandang bapak Nur dan Bapak Joko namun bapak Nur tidak bisa untuk 
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menjalankan tugasnya dan harus digantikan kepada anggota yang lain namun anggota 
yang lain sudah mempunyai acara atau kesibukan yang lain nah dari situlah mungkin 
kesulitan anggota yang dialami” (CW.4.4) 
Catatan :  
Kesulitan dalam menjalankan tugas sebagai anggota dalam mengatur waktu dan 
kesibukan masing-masing yang dimiliki.  
5. Peneliti :  
Bagaimana cara mengaatasi kesulitan tersebut? 
Narasumber : 
“Cara mengatasinya yaitu dengan saling terbuka dan tidak saling mementingkan 
kepentingan sendiri demi kepentingan bersama kelompok” (CW.4.5) 
Catatan :  
Cara mengatasinya dengan tidak saling mementingkan kepentingan sendiri demi 
kepentingan kelompok.  
6. Peneliti :  
Program apa saja yang ada di Kelompok Usaha Bersama Dumbo Kuncoro ?  
Narasumber :  
“Program pada kelompok kami yaitu pengembangan usaha peternakan kambing, 
pengembangan pemerah kambing etawa dan penjualan pupuk kotoran kambing.” 
(CW.4.6) 
Catatan :  
Program di Kelompok Usaha Bersama Dumbo Kuncoro yaitu pengembangan usaha 
peternakan kambing, pengembangan pemerah kambing etawa dan penjualan pupuk 
kotoran kambing. 
B. Proses  manajemen pengetahuan  
1. Peneliti : 
Bagaimana proses pengumpulan informasi  manajemen pengetahuan di Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber : 
“Proses pengumpulan informasi bimbingan studi banding dari situ kami mendapatkian 
informasi  lalu kita adopsi dan terapkan dalam praktek” (CW.4.7)  
Catatan :  
Proses pengumpulan informasi melalui studi banding lalu diadopsi dan diterapkan 
dalam praktek.  
2. Peneliti : 
Darimana sumber informasi pemeliharaan ternak kambing di dapat di Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“ Sumber informasi yang kami dapatkan berasal dari bimbingan studi banding dari 
bapak Wahyu sebagai ahli dalam peternakan, dan kami juga malakukan studi banding 
ke kelompok lain di daerah Nganggring yang sudah mempunyai pengalaman lebih 
banyak dalam peternakan”  (CW.4.8) 
Catatan :  
Sumber informasi berasal dari bapak Wahyu seorang ahli dalam bidam bidang 
peternakan dan kelompo usaha bersama daerah Nganggring.  
 
 
3. Peneliti :  
Bagaimana bentuk informasi pemeliharaan ternak kambing di Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Bentuk informasi yaitu dengan diskusi dan praktek secara langsung sehingga 
mempermudah kami dalam menangkap materi” (CW.4.9) 
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Catatan :  
Bentuk informasi melalui diskusi dan praktek.  
4. Peneliti : 
Apakah pernah dialami kambing sakit atau mati di KUBE Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Dulu waktu pertama kali KUBE bediri bagitu mendapatkan bantuan kambing kami 
belum mempunyai pengetahaun dalam berternak kambing sehingga kambing tersebut 
banyak yang mati terutama jka habis melahirkan, namun tidak menjadikan kami patah 
semangat untuk berusaha memperbaiki bagaimana cara berternak kambing dengan 
baik dari siulah kami mengambil pelajaran dan kami berusaha untuk memperbaikinya” 
(CW.4.10) 
Catatan : 
Awal berdirinya KUBE Dumbo Kuncoro sering dialami kambing sakit dan mati karena 
kurangnya pengetahuan dalam berternak.  
5. Peneliti :  
Bagaimana cara mengatasi hal tersebut? 
Narasumber : 
“Dari pengalaman kami dapat mengambil pelajaran bagaimana cara mengatasinya 
dengan adanya kambing yang mati akhirnya kami pun melakukan sharing, diskusi dan 
studibanding kepada ahli ternak dan kepada sesama kelompok ternak yang sudah 
mempunyai pengalaman dalam berternak, dari situlah kami mendapatkan ilmu 
bagaimana berternak agar sukses dan alhamdulillah samapi detik ini ilmu tersebut 
kami terapkan dan praktekan pada kelompok kami, selain itu kami juga bekerjasama 
dengan PUSKESWAN(pusat kesehatan hewan) daerah Ngemplak dengan adanya 
kerjasama ini kami menjadi mudah jika ada kambing yang sakit kami bawa ke 
PUSKESWAN dan kami juga melakukann sharing kepada pihak PUSKESWAN 
dalam cara mengatasi kambing yang sakit, ya itu cara mengatasinya mbak” (CW.4.11)  
Catatan :  
Dengan cara sharing terhadap ahli peternakan dan sesama kelompok usaha bersama 
dalam menangani kambing sakit dan mati selain itu juga bekerja sama dengan 
PUSKESWAN (pusat kesehatan hewan).  
6. Peneliti :  
Bagaimana cara pemasaran kambing KUBE Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Kalo untuk pemasaran kambing kebetulan kami sudah bekerja sama dengan pemasok 
atau penjual kambing sehingga ketika kami akan menjual kambing kita hanya 
menghubungi penjual tersebut lau penjual tersebut datang ke KUBE kami untuk 
mengambilnya sehingga mempermudah kami dalam bertransaksi penjualan” 
(CW.4.12) 
Catatan :  
Dalam pemasaran sudah bekerja sama dengan pemasok atau penjual kambing.  
 
C. Manfaat  manajemen pengetahuan  
1. Peneliti :  
Apa saja manfaat pelaksanaan  manajemen pengetahuan bagi anggota  Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Manfaat  manajemen pengetahuan bagi anggota yaitu kalo bagi saya sendiri banyak 
manfaatnya mbak karena dengan adanya manajemen pengatahuan saya mengetahaui 
bagaimana cara berterak dengan baik yang sebelumnya saya tidak mempunyai 
pengetahuan berternak” (CW.4.13) 
Catatan :  
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Manfaat  manajemen pengetahuan bagi anggota KUBE Dumbo Kuncoro dapat 
menambah pengetahuan.  
2. Peneliti :  
Apakah manajemen pengetahuan tersebut dapat meningkatkan kinerja Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Menurut saya kalau untuk meningkatkan kinerja belum signifikan mbak, karena 
Sumber Daya Manusia (SDM) dari masing-masing individu belum bisa memberikan 
kontribusi kepada kelompok” (CW.4.14) 
Catatan :  
Manajemen pengetahuan belum signifikan dalam meningkatkan kinerja karena 
masing-masing individu belum memberikan kontribusi kepada kelompok.  
3. Peneliti : 
Apakah manfaat tersebut dapat meningkatkan produktivitas pada Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber : 
“Ya tentu dapat meningkatkan produktifitas kelompok kami kerena dari pengetahuan 
tersebut kami bisa menguntungkan dalam pupuk atau kotoran kambing yang bisa 
dijual untuk  pengembangan bangunan dalam lingkungan sekitar KUBE Dumbo 
Kuncoro karena kelompok usaha bersama tumbuh dari sosial dan kembali kesosial” 
(CW.4.15) 
Catatan :  
Dengan adanya  manajemen pengetahuan mampu meningkatkan produktifitas 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro.  
D. Penghambat  manajemen pengetahuan  
1. Peneliti :  
Apa saja faktor penghambat dalam upaya  manajemen pengetahuan dari segi internal 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Koncoro? 
Narasumber :   
“Kalau untuk faktor penghambat dari segi internal sudah tidak terkendala lagi karena 
kita sudah banyak studi keluar dan dari luar ke sini entah kami berkunjung atau kami 
dikunjungi jadi kita biasa menimba ilmu kita adopsi dan kita kembangkan” (CW.4.17) 
Catatan :  
Faktor penghambat internal sudah tidak ada kendala lagi karena kami juga melakukan 
studi keluar sehingga bisa menimba ilmu.  
2. Peneliti : 
Apa saja faktor penghambat dalam upaya  manajemen pengetahua dari segi eksternal 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Koncoro? 
 
 
Narasumber :  
“Kalau untuk penghambat dari segi eksternal tidak ada yang signifikan tapi ada 
kendala yang terusterang tidak bisa kami sebutkan karena ini menjadi rahasia 
kelompok kami” (CW.4.18)  
Catatan :  
Masih ada faktor penghambat eksternal namun tidak bisa kami sebutkan karena 
menjadi rahasia kelompok.  
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Catatan Wawancara 5 
Pedoman Wawancara 
 Manajemen Pengetahuan  
Sumber data (informan)  : TR 
Jabatan    : Anggota  
Hari, Tanggal    : Selasa, 26 April 2016  
Jam     : 16.00-18.00 
Lokasi     : KUBE Dumbo Kuncoro 
1. Peneliti :  
Berapa jumlah anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Jumlah anggota sekarang ada 12 kepala keluarga mbak” (CW.5.1) 
Catatan :  
Jumlah anggita KUBE Dumbo Kuncoro 12 kepala keluarga.  
2. Peneliti :  
Bagaimana tingkat pendidikan anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro? 
Narasumber :  
“Tingkat pendidikan ya masih rendah mba saya aja hanya tamat dibangku SD mbak” 
(CW.5.2) 
Catatan :  
Tingkat pendidikab anggota KUBE Dumbo Kuncoro masih rendah.  
3. Peneliti :  
Bagaimana pembagian tugas anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro? 
Narasumber :  
“Pembagian tugas anggota sudah dibagi rata mba dari awal sehingga anggota sudah 
mempunyai tugas masing-masing” (CW.5.3)  
Catatan :  
Dalam pembagaian tiga anggota sudah dibagi sehingga anggota sudah mempunyai 
tugas masing-masing.  
4. Peneliti :  
Apakah selama ini mengalami kesulitan dalam menjalankan tugas sebagai anggota 
KUBE Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Alhamdulillah mba selama ini dalam menjalankan tugas sebagai anggota belum ada 
kesulitan ” (CW.5.4) 
Catatan : 
Belm ada kesulitan dalam  menjalankan tugas sebagai anggota  
5. Peneliti :  
Program apa saja yang ada di Kelompok Usaha Bersama Dumbo Kuncoro ?  
 
Narasumber :  
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“Program pada kelompok kami yaitu pengembangan usaha peternakan kambing, 
pengembangan pemerah dan etawa dan penjualan pupuk kotoran kambing.” 
(CW.5.5) 
Catatan :  
Program KUBE Dumbo Kuncoro yaitu pengembangan usaha peternakan kambing, 
pengembangan pemerah dan etawa dan penjualan pupuk kotoran kambing. 
A. Proses  manajemen pengetahuan  
1. Peneliti :  
Bagaimana proses pengumpulan informasi  manajemen pengetahuan di Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :   
“Pengumpulan informasi  manajemen pengetahuan  dilakukan dengan sharing 
terhadap kelompok lain lalu berdiskusi secara terbuka ” (CW.5.6) 
Catatan :  
Pengumpulan informasi dilakukan dengan sharing terhadap kelompok lain lalu 
berdiskusi secara terbuka 
7. Peneliti : 
Darimana sumber informasi  manajemen pengetahuan  di dapat di Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Sumber Informasi yang saya dapatkan dari teman sesama anggota Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro ”  (CW.5.7) 
Catatan :  
Sumber informasi yang didapatkan dari eman sesama anggota KUBE Dumbo 
Kuncoro.  
8. Peneliti :  
Bagaimana bentuk informasi pengelolaa manajemen pengetahuan di Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Bentuk informasi yang saya dapatkan  ya melalui diskusi dan sharing pengalaman ” 
(CW.5.8) 
Catatan :  
Bentuk informasi yaitu diskusi dan sharing.  
9. Peneliti :  
Apakah pernah dialami kambing sakit atau mati di KUBE Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Kambing sakit dan mati dulu sering mbak kerena kurangnya pengetahuan dalam 
ternak kambing ” (CW.5.9) 
Catatan :  
Dahulu banyak kambing yang sakit dan mati karena kurang pengetahuan dalam 
berternak.  
10. Peneliti :  
Bagaimana cara mengatasi hal tersebut? 
Narasumber :  
“Cara mengatasi ya dengan cara ya jika sakitnya ringan ya diberi ramuan jamu tetapi 
jika sakitnya berat ya kita bawa ke mantri hewan” (CW.5.10)  
Catatan :  
Cata mengatasi dengan memberikan ramuan jamu atau dibawa kemantri hewan.  
 
11. Peneliti :  
Bagaimana cara pemasaran kambing KUBE Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Untuk pemasaran sudah ada pembeli yang datang untuk membeli mbak” (CW.5.11) 
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Catatan :  
Pemasaran kambing sudah ada pembeli datang untuk membeli.  
B. Manfaat  manajemen pengetahuan  
1. Peneliti :  
Apa saja manfaat pelaksanaan  manajemen pengetahuan bagi anggota  Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Manfaat  manajemen pengetahuan bagi anggota ya jadi tau bagaimana cara 
berternak kambing dengan baik” (CW.5.12) 
Catatan :  
Anfaat  manajemen pengetahuan mendapatkan pengetahaun dalam berternak.  
2. Peneliti :  
Apakah manajemen pengetahuan tersebut dapat meningkatkan kinerja Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Yang saya rasakan sebagai anggota dalam manajemen pengetahuan sangatlah 
meningkatkan kinerja apalagi saya sendiri yang tidak mempunyai pengetahuan tinggi 
namun sedikit demi sedikit di KUBE ini saya banyak belajar dalam berternak 
(CW.5.13) 
Catatan :  
 manajemen pengetahuan dapat meningkatkan kinerja bagi anggota pasalnya mampu 
menambah pengetahuan.  
3. Peneliti :  
Apakah manfaat tersebut dapat meningkatkan produktivitas pada Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro?  
Narasumber :  
“Menurut saya sudah bisa meningkatkan produktivitas karena dengan adanya 
manajemen pengetahuan dapat mendapatkan  ilmu pengetahuan yang  banyak 
sehingga mampu mengelola ternak kambing dengan baik dan dengan hasil yang baik 
pula yang awalnya kambing hanya 10 ekor sekarng kurang lebih ada 30 ekor 
kambing yang berada dikandang” (CW.5.14) 
Dapat meningktkan produktivitasnya yang dari awal berdiri hanya ada 19 ekor 
kambing sekarang kurang lebih ada 30 kambing.  
4. Peneliti :  
Apakah sumber daya  lingkungan di sekitar Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
sudah efisien? 
Narasumber :  
“Sumber daya lingkungan di sekitar Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro sudah efisien pasalnya sumber daya lingkugan masih bisa dijangkau di 
sekitar wilayah KUBE Dumbo Kuncoro” (CW.5.15) 
Catatan : 
Sumber daya lingkungan sekirat KUBE Dumbo Kuncoro sudah efisien karena masih 
bisa dijangkau.  
 
C. Penghambat  manajemen pengetahuan  
1. Peneliti :  
Apa saja faktor penghambat dalam upaya  manajemen pengetahuan dari segi internal 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Koncoro? 
Narasumber :  
“Menurut saya faktor penghambat internal di KUBE Dumbo Kuncor tidak ada mba” 
(CW.5.17) 
Catatan :  
Tidak ada faktor penghambat internal KUBE Dumbo Kuncoro.  
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2. Peneliti :  
Apa saja faktor penghambat dalam upaya  manajemen pengetahua dari segi eksternal 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Koncoro? 
Narasumber :  
“Begitu juga untuk faktor penghambat esternal menurut saya juga belum ada” 
(CW.5.18)  
Catatan :  
Faktor penghambat eksternal juga belum ada .  
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Catatan Wawancara 6 
Pedoman Wawancara 
 Manajemen Pengetahuan  
Sumber data (informan)  : SH 
Jabatan    : Anggota  
Hari, Tanggal    : Kamis, 28April 2016  
Jam     : 16.00-18.00 
Lokasi     : KUBE Dumbo Kuncoro 
A. Deskripsi Kelompok  
1. peneliti  
Berapa jumlah anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro?  
Narasumber :  
“Jumlah anggota saat ini ada 12 kepala keluarga mbak” (CW.6.1) 
Catatan :  
Jumlah anggota KUBE Dumbo Luncor 12 kepala keluarga.  
2. Peneliti :  
Bagaimana tingkat pendidikan anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro? 
Narasumber :  
“Untuk pendidikan masing sangat rendah ya saya sendiri hanya lulusan SMK mba” 
(CW.6.2) 
Catatan :  
Pendidikan anggota KUBE Dumbo Kuncoro masih sangat rendah.  
3. Peneliti :  
Bagaimana pembagian tugas anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro? 
Narasumber :  
“Dalam pembagian tugas anggota KUBE Dumbo Kuncoro sudah dibagi sesuai tugas 
masing-masing” (CW.6.3)  
Catatan :  
Pembagain tugas sudah dibagi sesuai tugas masig-masing.  
4. Peneliti :  
Apakah selama ini mengalami kesulitan dalam menjalankan tugas sebagai anggota 
KUBE Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Untuk kesulitan selama ini ada namun ya tidak bagitu meninjol tergantung diri kita 
dalam menyikapinya ” (CW.6.4) 
Catatan :  
Ada kesulitan namun tidak begitu menonjol.  
5. Peneliti :  
Bagaimana cara mengatasi kesulitan tersebut? 
 
Narasumber :  
“Cara mengatasinya yaitu denga cara dimusyawarahkan dalam kelompok sehingga 
satu sama lain bisa saling membantu” (CW.6.5) 
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Catatan :  
Mengatasinya dengan cara memusyawarahkan sehingga satu sama lain bisa 
membantu.  
6. Peneliti :  
Program apa saja yang ada di Kelompok Usaha Bersama Dumbo Kuncoro ?  
Narasumber :  
“Program pada kelompok kami yaitu pengembangan usaha peternakan kambing, 
pengembangan pemerah dan etawa dan penjualan pupuk kotoran kambing.” 
(CW.6.6) 
Catatan :  
Program KUBE Dumbo Kuncoro pengembangan usaha peternakan kambing, 
pengembangan pemerah dan etawa dan penjualan pupuk kotoran kambing.  
B. Proses  manajemen pengetahuan  
1. Peneliti :  
Bagaimana proses pengumpulan informasi pemeliharaan termak kambing di 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Dalam pengumpulan informasi pemeliharaan ternak pada kelompok kami dengan 
cara beberapa sudi banding yang kita lakukan kemudian kita terapkan dalam 
kehidupan sehari-hari ” (CW.6.7)  
Catatan :  
Pengumpulan informasi dengan cara studi banding lalu kita terapka dalm kelompok.  
2. Peneliti :  
Darimana sumber informasi pemeliharaan ternak kambing di dapat di Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Sumber informasi didapatkan dari studi banding terhadap kelompok lain yang 
sudah lebih berpengalaman dalam peternakan kambing ”  (CW.6.8) 
Catatan :  
Sumber informasi dari studi banding terhadap kelompo yang sudah berpengalaman.  
3. Peneliti :  
Bagaimana bentuk informasi pemeliharaan ternak kambing di Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Bentuk informasi yang didapatkan yaitu diskusi dan praktek  ” (CW.6.9) 
Catatan :  
Bantuk informasi yaitu diskusi dan praktek.  
4. Peneliti :  
Apakah pernah dialami kambing sakit atau mati di KUBE Dumbo Kuncoro? 
“Pernah mbak ” (CW.6.10) 
Catatan :  
Pernah dialami kambing sakit atau mati di KUBE Dumbo Kuncoro.  
5. Peneliti :  
Bagaimana cara mengatasi hal tersebut? 
Narasumber :  
“Cara mengatasi dengan cara membawa kambing yang sakit ke PUSKESWAN 
(pusat kesehatan hewan) yang ada didaerah sini” (CW.6.11)  
Catatan :  
Cara mengatasinya dengan membawa kambing ke PUSKESWAN (pusat kesehatan 
hewan). 
6. Peneliti :  
Bagaimana cara pemasaran kambing KUBE Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
177 
 
“Untuk pemasaran sudah ada pembeli yang datang untuk membeli mbak” (CW.6.12) 
Catatan :  
Pemasarn kambinng sudah ada yang datang untuk membeli.  
C. Manfaat  manajemen pengetahuan  
1. Peneliti :  
Apa saja manfaat pelaksanaan  manajemen pengetahuan bagi anggota  Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narsumber :  
“Manfaat  manajemen pengetahuan bagi anggota manambah wawasan pengetahuan 
yang belum kia miliki” (CW.6.13) 
Catatan :  
Adanya  manajemen pengetahuan menambah wawasan pengetahuan.  
2. Peneliti :  
Apakah manajemen pengetahuan tersebut dapat meningkatkan kinerja Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber  
“Ya tentu saja mbak karena kita mulai dari nol yang tadinya kinerja kami masih 
sangat rendah bahkan tidak mempunyai kinerja yang baik namun dari waktu 
kewaktu kami belajar sihingga mampu meningkatkan kinerja kami”  (CW.6.14) 
Catatan :  
Dengan adanya manajemen pengetahuan mampu mningkatkan kinerja  kelompok 
KUBE Dumbo Kuncoro.  
3. Peneliti :  
Apakah manfaat tersebut dapat meningkatkan produktivitas pada Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro?  
Narasumber :  
“Kalau dilihat dari awal kita berdiri sudah dapat dikatakan dapat menigkatkan 
produktivitas pada KUBE Dumbo Kuncoro karena semakin kesini selalu ada 
perkembangan dalam produktivitas kami” (CW.6.15) 
Catatan :  
 Dari waktu kewaktu selalu ada perkembangan dalam produktivitas KUBE Dumbo 
Kuncoro.  
4. Peneliti :  
Apakah manfaat tersebut dapat dikatakan efektif pada seluruh kegiatan yang ada di 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Sudah karena manfaat tersebut dapat berdampak positif bagi kami” (CW.6.16)  
Catatan :  
Manfaat tersebut sudah efektif karena dapat berdampak positif bagi KUBE Dumbo 
Kuncoro.  
5. Peneliti :  
Apakah sumber daya  lingkungan di sekitar Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
sudah efisien? 
 
Narasumber :  
“Sudah  efisien kareana dalam sumber daya lingkungan tidak perlu keluar dari 
daerah KUBE Dumbo Kuncoro ” (CW.6.17) 
Sumber daya lingkungan sudah efisien karena masih terjangkau di lingkungan 
KUBE Dumbo Kuncoro.  
D. Penghambat  manajemen pengetahuan  
1. Peneliti :  
Apa saja faktor penghambat dalam upaya  manajemen pengetahuan dari segi internal 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Koncoro? 
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Narasumber :  
“Faktor penghambat internal ya mungkin masih rendahnya pendidikan yang dimiliki 
oleh anggota KUBE” (CW.6.18) 
Catatan :  
Faktor penghambat internal masih rendahnya pendidikan yang dimiliki anggota 
KUBE Dumbo Kuncoro.  
2. Peneliti :  
Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor penghambat dalam upaya  manajemen 
pengetahuan dari segi internal tersebut Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo 
Koncoro? 
Narasumber :  
“Untuk solusi ya kita terus belajar studi banding kepada kelompok lain” (CW.6.19) 
Solusinya faktor penghambat internal dengan terus belajar kepada kelompok lain.  
3. Peneliti :  
Apa saja faktor penghambat dalam upaya  manajemen pengetahuan dari segi 
eksternal Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Koncoro? 
Narasumber :  
“Faktor penghambat dari segi eksternal menurut saya sih belum ada ya mbak” 
(CW.6.20)  
Catatan :  
Belum ada faktor penghambat dari segi eksternal  
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Catatan Wawancara  7 
Pedoman Wawancara 
 Manajemen Pengetahuan  
Sumber data (informan)  : Bapak SP  
Jabatan    : Ketua RW Tegal Balong  
Hari, Tanggal    : Sabtu 16 April 2016 
Jam     : 15.00-17.00 
Lokasi     : Rumah Bapak SP  
A. Deskripsi Kelompok  
1. Peneliti :  
Bagaimana sejarah berdirinya Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Sejarah berdirinya Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro awalnya 
banyaknya warga masayarakat desa Tegal Balong yang miskin sehingga program 
pemerintah dalam mengentaskan kemiskinan di dusun Tegal Balong” (CW.7.1) 
Catatan :  
Sejarah berdirinya KUBE Dumbo Kuncoro adanya program pemerintah dalam 
pengentasan kemiskinan.  
B. Manfaat  manajemen pengetahuan  
1. Peneliti :  
2. Apa saja manfaat pelaksanaan  manajemen pengetahuan bagi masyarakatsekitar  
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Untuk manfaat  manajemen pengetahuan bagi masyarakat sekitar Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro sebenarnya banyak ya mbak seperti halnya yang 
kita lihat paling menonjol yaitu dari cara  KUBE yang mereka berasal dari 
masyarakat yang tidak berpendidikan tinggi  namun bisa mengelola hingga saat ini 
itu suatu keunggulan dan patut dicontoh bagi masyarakat, namun masyarakat disini 
kadang malas untuk mencontoh suri tauladan yang baik pada Kelompok Usaha 
Bersama Dumbo Kuncoro” (CW.7.2) 
Catatan :  
Banyak manfaat  manajemen pengetahuan bagi masyarakat sehingga patut dicontoh 
bagi masyarakat.  
3. Peneliti :  
Apakah manajemen pengetahuan tersebut dapat meningkatkan kinerja Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber : 
“Manajemen pengetahuan dapat meningkatkan kinerja KUBE yang saya lihat ya bisa 
meningkatkan kinerja mbak karena dari pandangan saya loh seperti ketua KUBE 
Dumbo Kuncoro Bapak BK beliau orangnya tlaten dalam mengayomi anggotanya 
dan beliau sangatlah sederhana dalam kehidupan sehari-hari, dari ketlatenan dimulai 
dari nol baliau dapat membuahkan hasil dengan keberhasilan KUBE Dumbo 
Kuncoro yang beliau ketuai hingga tingkat nasional, selain itu beliau juga sudah 
mempunyai jam terbang tinggi untuk menjadi pembicara di pusat Jakarta bahkan di 
depan Presiden sudah pernah. Selain ketua juga para anggota diberi kesempatan 
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untuk berpidato dimuka umum tentang bagaimana keberhasilan KUBE yang 
dikelola. Dari situlah dapat dilihat bagaimana kinerja yang dimiliki KUBE Dumbo 
Kuncoro sudah sangat bagus.” (CW.7.3) 
Catatan :  
Dari pandangan masyarakat  manajemen pengetahuan mampu meningkatkan kinerja 
KUBE Dumbo Kuncoro dimulai dari nol mampu mebuahkan hasil hingga menjarai 
tingkat nasional.  
4. Peneliti :  
Apakah manfaat tersebut dapat meningkatkan produktivitas pada Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Untuk produktivitas ya sudah bagus mbak buktinya dari awal diberi bantuan 10 
ekor kambing sampai saat ini masih ada kurang lebih 50 ekor kambing. Bahkan 
sekarang tidak hanya ternak kambing namun juga ada pemerah susu dan penjualan 
kotoran kambing yang sangat dapat meningkatkan produktivitas KUBE Dumbo 
Kuncoro” (CW.7.4) 
Dengan adanya  manajemen pengetahuan mampu meningkatkan produktivitas 
KUBE Dumbo Kuncoro yang awalnya hanya peternakan kambing namun sekarnag 
sudah mampu bertambah dengan pemerah susu dan penjualan pupuk.  
5. Peneliti :  
Apa manfaat yang dirasakan oleh warga sekitar Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Manfaat yang dirasakan warga sekitar banyak mba selain kita belajar mendapatkan 
pengetahuan tentang ternak kambing ada juga manfaat yang dirasakan dalam hal 
fisik yaitu seperti pengadaan lampu penerang jalan, pengecoran jalan desa, selain itu 
juga jika ada event atau acara desa KUBE Dumbo Kuncoro juga selalu ikut 
berkontribusi dalam iuran dana untuk pelaksanan acara. Dari situlah banyak manfaat 
yang kami rasakan dengan adanya Kelompok Usaha Bersama “ (CW.7.5) 
Catatan :  
Manfaat yang dirasakan masyarakat  bisa belajar pengetahuan berternak namun ada 
juga manfaat yang dirasakan seperti pengadaan lampu penerang, pengecoran jalan 
desa dan ikut berkontribusi dalam iuran dana untuk acara di desa sekitar KUBE 
Dumbo Kuncoro.  
6. Peneliti :  
Dari pandangan masyarakat bagaimana cara  pengetahaun KUBE Dumbo Kuncoro? 
Narasmber :  
“Untuk cara  manajemen pengetahuan sudah sangat bagus mbak ya dari masyarakat 
yang tidak mempunyai pengetahuan tinggi dan sampai saat ini masih bisa berdiri 
dengan baik samapai bisa mendapatkan pengehargaan juara tingkat nasional berarti 
kan dalam  KUBE yang  sangat bagus” (CW.7.6) 
Catatan :  
 manajemen pengetahuan sudah baik karena sampai saat ini masih bisa berdiri 
dengan baik dan bisa mendapatkan penghargaan nasional dalam  KUBE yang sangat 
bagus.  
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Catatan Wawancara 8 
Pedoman Wawancara 
 Manajemen Pengetahuan  
 
Sumber data (informan)  : Bapak PR 
Jabatan    : Ketua Dukuh Tegal Balong  
Hari, Tanggal    : Minggu 24 April 2016 
Jam     : 16.00-18.00 
Lokasi     : Rumah Bapak SK  
A. Deskripsi Kelompok  
1. Peneliti :  
Bagaimana sejarah berdirinya Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Sejarah berdirinya yang saya tau mbak ya awalnya banyaknya warga miskin didesa 
ini yang dilatarbelakangi oleh pendidikan yang masih rnedah, dari situlah KUBE 
mulai terbentuk yang dibentuk oleh pemerintah dalam program pengentasan 
kemiskinan” (CW.8.1) 
Catatan :  
Berdirinya KUBE Dumbo Kuncoro dilatar belakangi oleh banyaknya warga miskin 
dan pendidikan yang masih rendah  didesa Tegal Balong dengan adanya program 
pemerintah pengentasan kemiskian.  
B. Manfaat  manajemen pengetahuan  
1. Peneliti :  
Apa saja manfaat pelaksanaan  manajemen pengetahuan bagi masyarakatsekitar  
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Adanya  manajemen pengetahuan di KUBE sangat mendukung bagi masyarakat 
sekitar kerena dengan adanya KUBE masyarakat sekitar bisa merasakan manfaatnya 
seperti ikut berpartisipasI KUBE dalam kegiatan besar yang ada dimasyarakat selain 
itu juga dengan adanya  manajemen pengetahuan dapat meningkatkan ekonomi 
keluarga dan mengurangi angka kemiskinan masyarakat desa Tegal Balong” 
(CW.8.2) 
Catatan :  
Manfaat  manajemen pengetahuan bagi masyarakat sangat mendukung masyarakat 
sekitar dan juga dapa meningkatkan ekonomi keluarga dan mengurangi angka 
kemiskinan masyarakat Tegak Balong.  
2. Peneliti :  
Apakah manajemen pengetahuan tersebut dapat meningkatkan kinerja Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narasumber : 
“Dari sudut pandang saya dari  pengetahuan sangat bisa meningkatkan kinerja 
kelompok Usaha Bersama Dumbo Kuncoro  dari awalnya mereka tidak mempunyai 
pengetahuan apapun namun saat ini masih bisa berdiri kokoh bahkan sekarang sering 
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didatangi tamu dari luar negeri untuk sharing dalam ya nah dari situ bisa dilihat 
peningkatan kinerja yang mereka miliki” (CW.8.3) 
Catatan :  
Dari pandangan masyarakat sangat meningktakan kinerja kelompok KUBE Dumbo 
Kuncoro yang masih bisa berdiri dengan kokoh bahkan KUBE Dumbo Kuncoro 
sering didatango tamu dali luar negeri untuk sharing  KUBE dari situ bisa dilihat 
peningkatan kinerja KUBE Dumbo Kuncoro.  
3. Peneliti :  
Apakah manfaat tersebut dapat meningkatkan produktivitas pada Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro? 
Narsumber : 
“Kalo untuk produktifitas sudah sangat sangat bagus mba yang dulunya hanya 
berternak kambing hanya bisa menjual kambing namun sekarang bertambah dalam 
pemerah susu dan penjualan kotoran kambing” (CW.8.4) 
Awalnya hanya berternak kambing namun sekarang bisa bertambah dalam 
produktivitasnya dengan pemerah susu dan penjualan pupuk.  
4. Peneliti :  
Dari pandangan masyarakat bagaimana cara  pengetahaun KUBE Dumbo Kuncoro? 
Narasumber :  
“Dari pandangan saya dalam  manajemen pengetahun sudah sangat bagus karena 
saya lihat dari tahun ke tahun terus meningkat bahkan mampu menunjukan prastasi”  
Catatan :  
 manajemen pengetahuan sudah sangat bagus karena dilihat dari masyarakat dari 
tahun ketahun terus meningkat dan menunjukan prestasi.  
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Lampiran 5. Reduksi Data  
Tabel 12. Reduksi Data 
 Pengetahuan  
 di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro 
 
No Reduksi Data Display Data Kesimpulan 
Deskripsi Kelompok   
1.  Sejarah berdirinya Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro 
SP:  
“Sejarah berdirinya Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro awalnya 
banyaknya warga masayarakat 
desa Tegal Balong yang 
miskin sehingga program 
pemerintah dalam 
mengentaskan kemiskinan di 
dusun Tegal Balong” 
(CW.7.1) 
 
PR :  
“sejarah berdirinya yang saya 
tau mbak ya awalnya 
banyaknya warga miskin 
didesa ini yang 
dilatarbelakangi oleh 
pendidikan yang masih 
renedah, dari situlah KUBE 
mulai terbentuk yang dibentuk 
oleh pemerintah dalam 
program pengentasan 
kemiskinan” (CW.8.1) 
- Banyaknya 
masyarakat 
miskin  
- Pendidikan 
rendah  
- Program 
pemerintah 
dalam 
pengetasan 
kemiskinan  
Banyaknya kemiskinan 
yang menjadikan 
pemerintah membuat 
program pengentasan 
kemiskinan dalam 
bidang Kelompok Usaha, 
sementara itu di dusun 
Tegal Balong masih 
banyaknya warga 
masyarakat miskin dan 
memenuhi kriteria dalam 
program pemerintah dari 
situlah KUBE Dumbo 
Kuncoro baerdiri. 
2.  Jumlah anggota Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro 
BK:  
“Jumlah seluruhnya sekarang 
ada 12 kepala keluarga mbak “ 
(CW.1.1) 
 
 NR:  
“Jumlah anggota KUBE awal 
berdiri ada 10 orang namun 
ada kemajuan dibebrapa tahun 
anggota kami bertambah 
menjadi 20 orang namun 
semakin kesini anggota kami 
berkurang sekarang ada 12 
anggota” 
 
 
- Jumlah 
anggota  
Jumlah seluruh anggota 
Kelompok Usaha 
Bersama Dumbo 
Kuncoro ada 12 kepala 
keluarga.  
3.  Tingkat pendidikan anggota 
Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro  
BK:  
- Pendidikan 
rendah  
- Buta huruf  
Tingkat pendidikan 
anggota Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro masih 
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“Kalo tingkat pendidikan di 
KUBE Dumbo Kuncoro masih 
rendah mbak saya sendiri juga 
hanya lulusan SMK sementara 
anggota KUBE juga hanya 
lulusan SMA, SMP, SD 
bahkan ada yang tidak pernah 
duduk dibangku sekolah dan 
sampai saat ini pun dia tidak 
bisa membaca bahkan dia 
tidak mengeti uang” (CW.1.2) 
 
“Kalo untuk pendidikan 
anggota kami masih rendah 
mbak karena memang di 
daerah tegal balong ngemplak 
ini masyarakatnya cenderung 
masih belum mementingkan 
pendidikan ya seperti saya 
sendiri sebagai anggota 
pendidikan terakhir hanya 
SMA, namun pada anggota 
kami ada yang hanya tamat 
SMP, SD bahkan ada yang 
tidak menyenyam bangku 
sekolah sampai saat ini beliau 
pun tidak bisa baca tulis” 
(CW.4.2) 
 
sangat rendah.  
4.  Pembagian  tugas staf dan 
anggota  Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro 
BK:  
“ Tugas sebagai ketua 
mengkoordinir segala kegiatan 
yang ada di kelompok” 
(CW.1.3) 
 
NR:  
“Tugas sebagai seorang 
sekertaris tidak hanya meulis 
saja namun mengatur jadwal 
pertemuan yang rutin setiap 
bulan dan menulis notulen 
saan pertemuan kelompok. 
(CW.2.1) 
 
SK:  
“Pembagian tugas anggota 
masing-masing sudah dibagi 
sesuai tugas masing-masing 
sehingga anggota mudah 
untuk menjalankanya 
contohnya seperti jaga malam 
kandang itu sudah dibagi 
masing-masing perorang 
sehingga setiap orang sudah 
- Mengkoordini
r  
- Mengaur 
jadwal 
pertemuan 
- Pembagian 
tugas  
Untuk pembagian tugas 
staf dan anggota semua 
sudah dibagi masing-
masing sesuai dengan 
tugasnya.  
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mempunyai tugasnya masing-
masing” (CW.4.3) 
5.  Kesulitan dalam menjalankan 
tugas di  KUBE Dumbo 
Kuncoro 
NR:  
“Kesulitan ya ada mbak 
apalagi saya hanya lulusan 
SMP yang tidak banyak 
pengetahuan dalam teknologi 
jadi bentuk laporan sampai 
saat ini masih diulis tangan 
sebaiknya kan bisa diketik ya 
mbak biar rapi dan bagus tapi 
gimana lagi selain gaptek juga 
tidak punya komputer untuk 
belajar.” (CW.2.2) 
ND:  
“Ya karena saya tidak 
mempunyai pendidikan tinggi 
apalagi kalo bendahara itu 
berkaitan dengan akuntansi 
saya sendiri tidak memiliki 
bekal pengetahuan tersebut” 
(CW.3.2) 
 
 
- Gaptek 
- Pendidikan 
rendah  
Kendala kesulitan bagi 
staf dan anggota 
terkendala dari fakor 
rendahnya pendidikan 
yang dimiki oleh anggota 
Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro 
sehingga terbatsya  
KUBE Dumbo Kuncoro.  
6.  Cara mengatasi kesulitan 
tersebut 
BK:  
“Cara mengatasi ya awalnya 
saya sebagai ketua intropeksi 
apakah ada kesalahan pada 
diri saya dan mendiskusikan 
masalah tersebut untuk 
diambil jalan tengah sehingga 
tidak banyak orang yang 
dirugikan” (CW.1.5) 
 
NR:  
“Cara mengatasinya ya 
dengan cara sharing –pada 
kelompok agar bisa berbagi 
ilmu jika ada yang bisa 
membantunya nanti dibantu” 
(CW.2.3) 
ND :  
“Cara mengatasinya yaitu 
semua pengurus saling 
membantu satu sama lain 
sehingga dapat meringankan 
beban saya sebagai 
bendahara” (CW.3.3) 
 
- Intropeksi  
- Sharing  
- Saling 
membantu  
Cara mengatasi kesulitan 
dalam menjalankan tugas 
di Kelompok Usaha 
bersama yaitu dengan 
mendiskusikan 
permaslahanya dengan 
kelompok agar bisa 
menemukan jalan keluar.  
7.  Program yang ada di 
Kelompok Usaha Bersama 
Dumbo Kuncoro  
BK:  
- Pemeliharaan 
kambing  
- Pemerah susu  
- Penjualan 
Progam yang ada di 
Kelompok Usaha 
Bersam (KUBE) Dumbo 
Kuncoro ada tiga yaitu 
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“Program yang ada saat ini 
pemeliharaan kambing, 
pemerah susu dan penjualan 
kotoran kambing atau 
pupuk.(CW.1.6)  
 
NR:  
“Program di KUBE kami saat 
ini ada tiga yaitu peternakan 
kambing, pemerah susu dan 
penjualan kottoran kambing 
(pupuk)” (CW.2.4) 
 
ND:  
“Program yang ada di KUBE 
Dumbo Kuncoro yaitu 
pemeliharaan kambing, 
pemerah susu dan penjualan 
pupuk” (CW.3.4) 
pupuk  
- Sharing  
- Studi banding  
pemelihraan kambing, 
pemerah susu dan 
penjualan kotoran 
kambing atau pupuk.  
Proses  Pengetahuan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses pengumpulan informasi  
manajemen pengetahuan di 
Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro 
BK: 
“Proses pengumpulan 
informasi dengan cara diskusi 
dan praktek dengan pakar 
yang sudah ahli dalam 
pemeliharaan ternak sehingga 
kami tidak hanya diberi materi 
saja namun dipraktekan secara 
langsung” (CW.1.7) 
 
ND: 
“Proses pengumpulan 
informasi yaitu melalui 
sharing terhadap ahli dalam 
bidang peternakan kalo 
kemarin dari pihak pemerintah 
dalam bidang peternakan 
kelompok kami melakukan 
diskusi tentang pemeliharaan 
ternak” (CW.3.5) 
 
SK: 
“Proses pengumpulan 
informasi bimbingan studi 
banding dari situ kami 
mendapatkian informasi 
tentang ternak kambing lalu 
kita adopsi dan terapkan 
dalam praktek” (CW.4.7) 
 
Sumber informasi 
pemeliharaan ternak kambing 
di dapat di Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo 
 
- Diskusi  
- Praktik  
- Sharing  
- Studi banding 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses pengumpulan 
infromasi manajemen 
pengetahuan dengan cara 
studi banding kepada 
kelompok lain dan 
mendatangkan guru 
dalam bidang peternakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber informasi yag 
didapat dari Kelompok 
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 Kuncoro 
BK:  
“Sumber informasi dengan 
melakukan studi banding 
dengan kelompok lain yang 
sudah ahli dalam 
pemeliharaan ternak dan juga 
melakukan kerja sama dengan 
dinas peternakan Sleman” 
(CW.1.8) 
 
ND:  
“Sumber informasi yang kami 
dapatkan dari banyak pihak 
seperti dinas peternakan 
Sleman, para ahli dalam 
bidang peternakan dan dari 
sesama Kelompok Usaha 
bersama (KUBE). CW.3.5) 
 
SK:  
“Sumber informasi yang kami 
dapatkan berasal dari 
bimbingan studi banding dari 
bapak Wahyu sebagai ahli 
dalam peternakan, dan kami 
juga malakukan studi banding 
ke kelompok lain di daerah 
Nganggring yang sudah 
mempunyai pengalaman lebih 
banyak dalam peternakan”  
(CW.4.8) 
- Studi banding  
- Sharing  
Usaha Bersama Dumbo 
Kuncoro yaitu dari studi 
banding dengan 
kelompok lain, 
mendatangkan ahli 
peternakan kambing 
untuk melakukan 
pembelajaran dan 
bekerja sama dengan 
pemerintah dalam bidang 
peternakan 
 
 Bentuk informasi 
pemeliharaan ternak kambing 
di Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro 
BK:  
“Bentuk informasi yang 
didapatkan berupa diskusi dan 
praktik secara langsung 
sehingga mempermudah kami 
dalam menangkap materi yang 
diberikan”(CW.1.9) 
 
NR: 
“Bentuk informasi 
pemeliharaan ternak kambing 
yaitu diskusi sesama 
kelompok lalu dilakukan 
praktek secara langsung 
sehingga tidak hanya 
mendapatkan teori saja 
sehingga tidak membingunkan 
dengan adanya praktek” 
(CW.2.7)  
 
“Bentuk informasi yaitu 
dengan diskusi dan praktek 
- Diskusi  
- Praktik  
 
Bentuk informasi 
pemeliharaan ternak 
kambing Kelompo Usaha 
Bersama yaitu dengan 
diskusi dan praktik 
secara langsung 
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secara langsung sehingga 
mempermudah kami dalam 
menangkap materi” (CW.4.9) 
 
 
 Diskusi dalam pengumpulan 
informasi manajemen 
Pengetahuan 
BK:  
“Diskusi yang kami lakukan 
dalam pengumpulan informasi 
manajemen pengetahuan yaitu 
mendiskusikan apa yang 
menjadi kebutuhan dan 
masalah  dalam kelompok 
kami sehingga kelompok kami 
bisa berbagi ilmu dalam  
manajemen pengetahuan. 
(CW.1.10) 
 
NR:  
“Diskusi yang kelompok kami 
lakukan dalam pengumpulan 
manajemen pengatahuan 
dilakukan dengan sesama 
kelompok usaha bersama dan 
dengan mentor yang 
didatangkan secara langsung. 
Dalam diskusi ini 
mendiskusikan masalah dalam  
manajemen pengetahuan yang 
ada pada kelompok kami 
kemudian berbagi ilmu 
dengan cara apa yang harus 
kita lakukan dalam menangani 
permasalahan tersebut.” 
(CW.2.8) 
ND:  
“Diskusi dalam pengumpulan 
informasi manajemen 
pengetahuan yaitu 
mendiskusikan kepada mentor 
dan sesama kelompok usaha 
bersama tentang  masalah  
manajemen pengetahuan pada 
kelompok usaha bersama 
Dumbo Kuncoro sehingga 
mampu mengatasi masalah 
yang ada di Kelompok Usaha 
(KUBE) Dumbo Kuncoro dan 
meningkatkan  manajemen 
pengetahuan yang ada di 
kelompok usaha bersama 
Dumbo Kuncoro.” (CW.3.7)  
 
- Kebutuhan 
- Masalah  
- Berbagi ilmu  
- Mengatasi 
masalah  
 
Diskusi yang dilakukan 
dalam pengumpulan 
informasi manajemen 
pengetahuan dari 
masalah yang ada pada 
Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro dan 
bagaimana solusi untuk 
mengatasinya dalam  
manajemen pengetahuan 
agar lebih baik lagi.  
 Sharing dalam pengumpulan  
manajemen pengatahuan 
BK:  
- Berbagi 
pendapat  
- Berbagi ilmu  
Sharing dilakukan 
dengan mentor dan 
sesama kelompok usaha 
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“Sharing yang dilakukan 
dalam pengumpulan informasi 
manajemen  pengetahuan 
sama dengan diskusi yang kita 
lakukan. Dalam sharing ini 
kita melakukan berbagi 
pendapat dan ilmu yang 
dilakukan dalam  manajemen 
yang bertujuan untuk 
mendapatkan ilmu dan 
wawasan yang baru dalam  
manajemen pengetahuan 
sehingga mampu 
meningkatkan  manajemen 
pengetahuan di kelompok 
kami.” (CW.1.11) 
 
NR:  
“Sharing yang dilakukan 
dengan berbagi ilmu dalam  
manajemen pengetahuan 
terhadap sesama kelompok 
usaha bersama dan mentor 
dengan tujuan untuk 
mendapatkan ilmu dan 
wawasan baru dalam  
manajemen pengetahuan serta 
dapat meningkatkan 
Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro.” 
(CW.2.9)  
 
ND :  
“Sharing dalam pengumpulan 
informasi manajemen 
pengetahuan dilakukan 
berbagi ilmu dan wawasan 
terhadap mentor dan sesama 
kelompok usaha bersama 
dalam  manajemen 
pengetahuan. Dalam sharing 
ini bisa mengambil materi 
yang telah disampaikan oleh 
mentor dan bisa menconoh 
pada sesama anggota 
kelompok usaha bersama 
dalam  manajemen 
pengatahuan. Dari situ 
kelompok usaha bersama 
Dumbo Kuncoro bisa 
mengaplikasikan sharing yang 
dilakukan sehingga mampu 
memperbaiki  majanemen 
pengetahuan yang ada di 
Dumbo Kuncoro.” (CW.3.8)  
 
- Mendapat 
ilmu  
- Menambah 
wawasan  
bersama untuk berbagi 
ilmu dan wawasan 
sehingga ilmu tersebut 
bisa diaplikasikan dalam 
kelompok usaha bersama 
(KUBE) Dumbo 
Kuncoro dalan  
manajemen pengetahuan.  
 Praktik dalam pengumpulan 
manajemen pengetahuan 
- Mendapat 
ilmu  
Dari diskusi, sharing dan 
studi banding 
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BK:  
“Praktik yang dilakukan 
dalam pengumpulan informasi 
manajemen pengetahuan yang 
kita lakukan yaitu dari diskusi, 
sharing dan studi banding 
kami diberi kesempaan untuk 
melihat secara langsung 
bagaimana  manajemen 
pengetahuan yang dilakukan 
sehingga mempermudah kami 
dalam menangkap ilmu 
tersebut. Setelah kami melihat 
secara langsung dalam  
manajemen pengetahuan 
kemudian kami praktekan 
secara langsung dalam  
manajemen pengetahuan 
sesuai dengan hasil diskusi, 
sharing dan studi banding 
yang kita lakukan  yang 
bertujuan untuk mendapatkan 
hasil yang baik dalam  
manajemen pengetahuan 
Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro” 
(CW.1.12) 
 
NR:  
“Praktek dalam pengumpulan 
informasi manajemen 
pengetahuan dari hasil diskusi, 
sharing dan studi banding kita 
diberi kesempatan untuk 
melihat secara langsung dalam  
manajemen  pengatahuan dan 
kelompok kami pun diberi 
kesempatan untuk praktik 
langsung sehingga 
mempermudah kami dalam 
menangkap teori yang 
diberikan. Dengan adanya 
praktek mempermudah kami 
dalam mempraktekanya secara 
langsung pada kelompok 
usaha bersama Dumbo 
Kuncoro diterapkan dalam  
manajemen pengetahuan 
kami.” (CW.2.11) 
 
ND:  
“Praktek yang dilakukan 
dalam pengumpulan informasi 
manajemen pengetahuan dari 
sharing yang sudah dilakukan 
kita kumpulkan semua materi 
yang sudah diberikan lalu kita 
praktekkan secara langsung 
- Mendapat 
wawasan  
- Pengaplikasik
an dalam 
praktik  
mendapatkan ilmu dan 
wawasan dalam  
manajemen pengatahuan 
kemudian diaplikasikan 
kedalam praktek  
manajemne pengetahuan 
Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro.  
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sehigga mempermudah kami 
dalam menangkap materi 
tersbut.” (CW.3.10)  
 
 Penyusunan  manajemen 
pengetahuan Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro 
BK:  
“Penyusunan  manajemen 
pengetahun di kelompok kami 
diawali dari identifikasi 
masalah yang ada pada 
kelompok kami setelah 
masalah tersebut 
teridentifikasi kemudian 
mencari informasi yang 
dibutuhkan pada kelompok 
kami yaitu dengan cara 
sharing terhadap kelompok 
usaha bersama yang lain, 
mengadakan diskusi dengan 
mendatangkan ahli dalam 
bidang peternakan dan bekerja 
sama dengan dinas peternakan 
Kabupaten Sleman, dengan 
cara tersebut kemudian hasil 
dari sharing dan diskusi 
tersebut kami aplikasi  dengan 
cara dipraktekan dalam 
kelompok kami sehingga kami 
mendapatkan pengetahuan 
baru dan pengalaman untuk  
manajemen pengetahuan. 
(CW.1.14) 
 
NR:  
“Penyusunan  manajemen 
pengetahuan pada kelompok 
kami yang saya tahu mba dari 
proses awal kita mencari tahu 
apa yang dibutuhkan pada 
kelompok kami, setelah 
diketahui kami melakukan 
pengumpulan informasi 
dengan cara sharing dan 
diskusi, kemudian dari hasil 
sharing dan diskusi kita ambil 
pengetahuan tersebut untuk  
manjemen KUBE Dumbo 
Kuncoro.” (CW.2.12) 
 
ND :  
“Penyusunan manajemen 
pengetahuan pada Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro pada tahap 
proses awal melalui kebutuhan 
- Identifikasi 
masalah  
- Diskusi  
- Sharing  
- Praktik  
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yang ada dikelompok kami 
dari situ kami melakukan 
pengumpulan informasi 
dengan cara sharing dan 
diskusi, setelah terkumpul 
informasi tersebut kami 
aplikasikan informasi tersebut 
dalam  manajemen 
pengetahuan KUBE Dumbo 
Kuncoro.”(CW.3.13)  
 
 
 Identifikasi penyusunan 
manajemen pengetahuan 
 
BK:  
“Identifikasi dalam  
manajemen pengetahuan 
dilakukan dari masalah yang 
ada pada kelompok, dengan 
adanya masalah kita 
musyawarahkan atau 
diskusikan dengan semua 
anggota. Setelah masalah 
tersebut didiskusikan dalam 
kelompok jika tidak bisa 
diselesaikan dengan kelompok 
kemudian dilakukan jalan 
keluar dengan berdikusi 
dengan dengan para ahli dan 
sesama anggota Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) 
dalam menyelesaikan masalah 
Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro. 
(CW.1.15)  
 
 
NR:  
“Identifikasi dilakukan dalam 
proses awal dengan mencari 
tahu apa yang dibutuhkan 
pada Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro dalam penyusunan 
manajemen pengatahuan .” 
(CW.2.13) 
 
ND :  
“Identifikasi dilakukan dengan 
cara diskusi kepada anggota 
kelompok KUBE untuk 
mengetahui masalah dalam 
penyusunan manajemen 
pegetahuan pada kelompok 
KUBE. Jika masalah tersebut 
belum terselesaikan maka 
dilakukan dengan para ahli 
- Masalah  
- Kebutuhan  
- Diskusi  
Identifikasi dilakukan 
maslah dan kebutuhan 
yang ada pada kelompok 
KUBE Dumbo Kuncoro 
kemudian dilakukan 
diskusi kelompok dengan 
para ahli dan sesama 
kelompok KUBE.  
193 
 
dan sesama Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE).” (CW.3.14) 
 
 Diskusi dalam penyusunan 
manajemen pengetahuan 
BK :  
“Diskusi yang kami lakukan 
dengan melibatkan seluruh 
anggota Kelompok Usaha 
Bersama agar semua bisa ikut 
andil dalam permasalahan 
yang dihadapi kelompok. 
diskusi yang dilakukan dalam 
kelompok kami bertujuan 
untuk mendiskusikan masalah 
yang dialami didiskusikan 
secara kelompok terlebih 
dahulu agar mendapatkan 
jalan keluarnya. Jika dalam 
diskusi kelompok belum 
mendapatkan jalan keluar 
kami pun melakukan diskusi 
terhadap para ahli dan sesama 
Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) agar mendapatkan 
jalan keluar dalam 
mengahadapi masalah yang ad 
di Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro. “ 
(CW.1.15) 
 
NR :  
“Diskusi dilakukan dengan 
semua anggota kelompok 
KUBE untuk menyelesaikan 
masalah yang dihadapi, jika 
masalah tersebut belum 
terselesaikan dalam kelompok 
maka kami melakukan diskusi 
dengan para ahli dan sesama 
Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) untuk menyelesaikan 
masalah tersebut.” (CW.2.14) 
 
ND:  
“Diskusi dilakukan dengan 
anggota KUBE untuk 
menyelesaikan masalah 
penyusunan manajemen 
pengetahuan, jika degan 
kelompok belum bisa 
diselesaikan maka dilakukan 
diskusi dengan para ahli dan 
sesama Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) untuk 
berbagi ilmu dalam 
penyusunan manajemen 
pengetahuan.” (CW.3.15)  
- Masalah  
- Jalan keluar  
 
Diskusi dilakukan untuk 
menyelesaikan masalah 
yang ada pada kelompok 
dan mencari jalan keluar 
untuk menyelesaikan 
masalah tersebut.  
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 Sharing penyusunan 
manejemen pengetahuan 
BK :  
Sharing yang dilakukan dalam 
penyusunan manajemen 
pengetahuan dilakukan dengan 
mendatangkan para ahli dan 
berbagi ilmu dengan sesama 
Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE). Sharing yang 
dilakukan dengan para ahli 
kita konsultasikan masalah 
penyusunan manajemen 
pengetahuan yang ada di 
Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro, 
selain itu kami juga 
melakukan sharing dengan 
sesama Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) yang dalam  
manajemen pengetahuan 
sudah lebih baik. Sharing yang 
dilakukan yaitu dengan 
melihat secara langsung 
bagaimana penyusunan 
manajemen pengetahuan. 
Dengan konsultasi dan sharing 
kita jadi tahu bagaimana cara 
penyelesaian masalah yang 
sedang dialami sehingga kita 
bisa berbagi ilmu dan 
pengalaman dalam 
penyusunan manajemen 
pengetahuan. (CW.1.16) 
 
NR :  
“Selain dilakukan diskusi 
dengan para ahli dan sesama 
anggota Kelompok Usaha 
Bersma (KUBE) kami pun 
melakukan sharing dalam 
penyusunan manajemen 
pengetahuan untuk berbagi 
pengetahuan dalam 
penyusunan manjamen 
pengetahuan.” (CW.2.15)  
 
ND:  
“Sharing dilakukan dengan 
para ahli dan sesama 
Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) yang bertujuan untuk 
berbagi ilmu dalam 
penyusunan manajemen 
pengetahuan.” (CW.3.16)  
 
- Para ahli  
- Sesama 
kelompok 
KUBE  
 
Sharing dilakukan 
dengan para ahli dan 
sesama Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) untuk 
berbagi ilmu dalam 
penyususnan manajemen 
pengetahuan.  
 Praktik dalam penyusunan - Diskusi  Praktik dilakukan dari 
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manajemen pengetahuan 
BK: 
“Praktik yang dilakukan 
dalam penyusunan manajemen 
pengetahuan dilakukan dengan 
sesama Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) dari diskusi 
dan sharing yang dilakukan 
bisa lihat secara langsung 
bagaimana penyusunan 
manajemen pengetahuan dan 
kelompok kami diberi 
kesempatan untuk 
mempraktekanya secara 
langsung. Dengan adanya 
praktik menjadikan 
mempermudah kami dalam 
memahami materi yang sudah 
dijelasakan. Setelah dilakukan 
praktik dengan sesama 
Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) kami pun tetap 
melakukan praktik secara 
langsung dalam kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro yang 
bertujuan untuk 
mengaplikasikann ilmu dan 
materi yang sudah didapat dari 
diskusi sharing dan praktik 
agar bisa menajadikan 
penyusunan manajemen 
pengetahuan Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro menjadi lebih baik.” 
(CW.1.17)  
 
NR:  
“Dari diskusi dan sharing yang 
dilakukan oleh para ahli dan 
sesama Kelompok Usaha 
Bersama diberi kesempatan 
untuk praktik secara langsung 
dalam penyusunan manajemen 
pengetahuan sehingga tidak 
hanya teori saja.” (CW.2.16) 
 
ND :  
“Praktik dilakukan dari 
diskusi dan sharing terhadap 
para ahli dan sesama 
Kelompok Usaha Bersama 
secara langsung sehingga 
mempermudah dalam 
menangkap ilmu yang sudah 
diberikan. Selain itu kami juga 
melakukan praktik secara 
langsung dalam Kelompom 
- Sharing  
- Praktik  
- Aplikasi  
hasil diskusi dan sharing 
yang dilakukan dengan 
para ahli dan sesama 
Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) lalu 
diaplikasikan dalal 
kelompok KUBE Dumbo 
Kuncoro.  
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Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro dalam 
penyusunan manajemen 
pengatahuan sehingga ilmu 
yang sudah kita dapatkan bisa 
diterapkan dalam kelompok 
KUBE Dumbo Kuncoro.” 
(CW.3.17) 
 
 Pernah dialami kambing sakit 
atau mati di KUBE Dumbo 
Kuncoro 
BK 
“Kalau kambing sakit awalnya 
sering mbak karena dulu 
memang kami belum tau 
bagaimana merawat kambing 
dengan baik dan benar” 
(CW.1.15) 
 
SK:  
“Dulu waktu pertama kali 
KUBE bediri bagitu 
mendapatkan bantuan 
kambing kami belum 
mempunyai pengetahaun 
dalam berternak kambing 
sehingga kambing tersebut 
banyak yang mati terutama jka 
habis melahirkan, namun tidak 
menjadikan kami patah 
semangat untuk berusaha 
memperbaiki bagaimana cara 
berternak kambing dengan 
baik dari situlah kami 
mengambil pelajaran dan kami 
berusaha untuk 
memperbaikinya” (CW.4.10) 
 
- Kurang 
pengetahuan  
 
Kambing sakit atau mati 
sering dialami di 
Kelompok Usaha 
Bersma (KUBE) Dumbo 
Kuncoro waktu awal 
berdiri pasalnya 
kurangnya pengetahun 
dalam pengeloaan ternak 
kambing.  
 Cara mengatasi hal tersebut 
BK:  
“Cara mengatasi kita 
melakukan kerja sama dengan 
puskeswan (pusat kesehatan 
hewan) yang ada di daerah 
ngemplak jadi jika ada 
kambing kami yang sakit kami 
periksa dan kami melakukan 
diskusi dengan pihak  
puskeswan dalam menangani 
kambing yang sakit” 
(CW.1.16) 
 
SK:  
“Dari pengalaman kami dapat 
mengambil pelajaran 
bagaimana cara mengatasinya 
dengan adanya kambing yang 
- kerjasama  
- PUSKESWA
N  
 
 
Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro 
melakukan kerjasama 
dengan PUSKESWAN 
(pusat kesehatan 
masyarakat) sehingga 
jika ada hewan sakit atau 
mati kami bawa ke 
PUSKESWAN.  
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mati akhirnya kami pun 
melakukan sharing, diskusi 
dan studibanding kepada ahli 
ternak dan kepada sesama 
kelompok ternak yang sudah 
mempunyai pengalaman 
dalam berternak, dari situlah 
kami mendapatkan ilmu 
bagaimana berternak agar 
sukses dan alhamdulillah 
sampai detik ini ilmu tersebut 
kami terapkan dan praktekan 
pada kelompok kami, selain 
itu kami juga bekerjasama 
dengan PUSKESWAN 
(pusat kesehatan hewan) 
daerah Ngemplak dengan 
adanya kerjasama ini kami 
menjadi mudah jika ada 
kambing yang sakit kami 
bawa ke PUSKESWAN dan 
kami juga melakukann sharing 
kepada pihak PUSKESWAN 
dalam cara mengatasi 
kambing yang sakit, ya itu 
cara mengatasinya mbak” 
(CW.4.11)  
 
 Cara pemasaran kambing 
KUBE Dumbo Kuncoro 
BK: 
“Kalau untuk pemasaran 
kebetulan kita sudah bekerja 
sama dengan penjual pemasok 
kambing“ (CW.1.17) 
 
SK:  
“Kalo untuk pemasaran 
kambing kebetulan kami 
sudah bekerja sama dengan 
pemasok atau penjual 
kambing sehingga ketika kami 
akan menjual kambing kita 
hanya menghubungi penjual 
tersebut lau penjual tersebut 
datang ke KUBE kami untuk 
mengambilnya sehingga 
mempermudah kami dalam 
bertransaksi penjualan” 
(CW.4.12) 
- Kerjasama  
- Penjual 
kambing  
Pemasaran kambing di 
Kelompok Usaha 
Bersama sudah ada kerja 
sama dengan penjual 
pemasok kambing 
sehingga jika akan 
menjual kambing 
pemasok tersebut datang 
ke KUBE Dumbo 
Kuncoro.  
 Pengarsipan data di Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro 
BK: 
“Pengarsipan data di 
kelompok ini ada mbak semua 
dari daftar hadir, notulen dan 
laporan bulanan” (CW.1.18) 
- Daftar hadir  
- Notulen  
- Laporan 
bulanan  
- Gaptek  
Pengarsiapan data di 
Kelompok Usaha 
Besama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro ada seperti 
halnya notulen saat 
perkumpulan, daftar 
hadir, laporan bulanan 
dan laporan tahunan, 
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NR: 
“Pengarsipan data di KUBE 
kami ada namun belum bagus 
karena masih dengan 
menggunakan tulis tangan ya 
maklum mbak soalnya di 
anggota kami masih gaptek 
dan tidak ada yang bisa 
menggunakan komputer” 
(CW.2.13)  
 
namun dalam 
pengarsipan data kurang 
bagus karena masih 
ditulis tangan sehingga 
kurang rapi dan belum 
ada file yang tersimpan 
dikomputer yang suatu 
saat bisa dibutuhkan 
tanpa harus menulis 
kembali.  
 Langkah tersebut dapat 
membantu pengarsipan data di 
Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro 
BK:  
“Oh tentu saja sangat 
membantu karena setiap bulan 
kita agendakan untuk 
pertemuan rutin kelompok dan 
warga sekitar untuk 
melaporkan hasil yang telah 
diperoleh oleh kelompok nah 
dari situ data dan arsip sangat 
membantu untuk melaporkan 
apa hasil kinerja kelompok 
kami” (CW.1.19) 
NR:  
“Dengan adanya pengarsipan 
data  sangatlah  membantu 
apalagi saya sendiri sebagai 
sekertaris sehingga membantu 
pembuatan laporan akhir 
bulan dan akhir tahun” 
(CW.2.14) 
 
- Melaporan 
hasil  
- Melaporkan 
kinerja 
kelompok  
- Pembuatan 
laporan  
Dengan adanya 
pengarsipan data di 
Kelompok Dumbo 
Kuncoro sangatlah 
membantu dalam 
pembuatan laporan 
bulanan dan tahunan 
selain itu juga bisa 
digunakan diakses oleh 
semua anggota” 
 Pertemuan rutin kelompok 
BK:  
“Pertemuan rutin dilakukan 
sebulan sekali dilakukan 
secara bergilir dengan anggota 
KUBE dan masyarakat sekitar. 
Dalam pertemuan dilakukan 
pelaporan dan pengumpulan 
hasil kinerja kelompok yang 
dilakukan dalam satu bulan.” 
(CW.1.23) 
 
NR:  
“Pertemuan rutin dilakukan 
sebulan sekali dengan semua 
anggota KUBE dan 
masyarakat sekitar. Dalam 
pertemuan ini dilakukan 
pengumpulan dan pelaporan 
hasil kinerja kelompok dalam 
satu bulan yang bertujuan 
- Pengumpulan 
hasil kinerja  
- Pelaporan  
hasil kenerja 
- Perkembangan 
KUBE  
Pertemuan rutin 
dilaksanakan sebulan 
sekali agar 
mempermudah untuk 
mengumpulkan dan 
melaporkan hasil kinerja 
setiap bulan mengalami 
perkembangan baik atau 
tidak.  
199 
 
untuk mengetahui apakah ada 
kemajuan atau kemunduran 
kinerja pada Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro.” CW.2.19)  
 
ND:  
 “Pertemuan rutin dilakukan 
sebulan sekali dengan semua 
anggota KUBE dan 
masyarakat sekitar. Dalam 
pertemuan rutin dilakukan 
pengumpulan hasil kenerja 
dan pemaparan hail kinerja 
kelompok dalam satu bulan.” 
(CW.3.19)  
 Bentuk laporan dan 
pengumpulan kinerja 
BK:  
“Bentuk laporan dan 
pengumpulan kinerja seperti 
laporan keuangan pada 
bendahara, laporan 
perkembangan KUBE,  dan 
laporan kehadiran anggota.” 
(CW.1.24)  
 
NR: 
“Bentuk pelaporan dari hasil 
kinerja satu bulan dari semua 
staf kelompok KUBE 
dikumpulkan jadi satu dan 
kemudian dilaporkan atau 
dipaparkan kepada semua 
anggota KUBE dalam 
pertemuan rutin tersebut. 
(CW.2.20) 
  
ND:  
“Dari masing-masing staf 
KUBE mengumpulkan hasil 
kinerja kelompok masing-
masing dan kemudian di 
laporkan hasil tersebut kepada 
anggota KUBE.” (CW.3.20) 
 
- Pengumpulan 
kinerja 
kelompok  
- Laporan 
kinerja 
kelompok  
- Staff KUBE  
Bentuk pengumpulan 
dan pelaporan Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro dalam 
pertemuan rutin 
dilakukan oleh para staff 
KUBE dengan 
mengumpulkan semua 
kinerja kelompok dalam 
satu bulan kemudian 
dilaporkan atau 
diapaparkan kepada 
semua angggota 
Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro. 
 Arsip dokumentasi dapat 
diakses oleh anggota 
Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro 
BK: 
“Arsip dokumentasi dapat 
diakses oleh semua anggota 
namun namanya juga orang 
KUBE mbak yang aktif ya 
Cuma itu itu saja jadi kalo 
untuk anggota adanya 
dokumentasi ngga pernah 
- Dapat diakses  
- Bersifat 
terbuka  
Arsip dokumentasi 
Kelompok Usaha 
Bersma bersifat 
transparan sehingga 
dapat diakses oleh semua 
anggota Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro.  
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dilihat Cuma taunya aku ikut 
kelompok usaha bersama dan 
saya punya kambing yang 
perlu di rawat” (CW.1.20) 
 
NR: 
“Arsip dokumen bersifat 
terbuka mbak jadi siapa saja 
bisa melihat bahkan saat 
pertemuan rutin arsip tersebut 
bisa dilihat oleh warga 
sekitar” (CW.2.15) 
 
 
 Cara mengakses arsip data dan 
dokumen 
BK:  
“Cara mengakses data dan 
dokumentasi dapat dilakukan 
dengan penyampaian setiap 
hasil laporan bulanan dalam 
forum pertemuan rutin 
tersebut selain itu juga dapat 
dilakukan secara langsung 
dengan bertanya dengan staf 
kelompok KUBE.” (CW.1.26)  
 
NR : 
“Dari pertemuan rutin yang 
dilakukan anggota bisa 
mengakses data dan 
dokumentasi yang sudah di 
laporkan atau dengan bertanya 
secara langsung dengan staf 
kelompok KUBE.” (CW.2.22) 
  
ND:  
“Dengan mengikuti pertemuan 
rutin setiap bulan dapat 
mengakses data dan 
dokumentasi yang sudah 
diapaparkan oleh staf 
kelompok KUBE selain itu 
juga bisa dilakukan dengan 
cara bertemu secara langsung 
dengan staf kelompok KUBE 
yang bersangkutan.” 
(CW.3.22)  
 
- Pertemuan 
ruitn  
- Secara 
langsung  
Cara mengakses data dan 
dokumentasi dilakukan 
dengan mengikuti 
pertemuan rutin sebulan 
sekali dari hasil 
pemaparan kinerja 
kelompok dan bisa 
dilakukan datang secara 
lansung dengan staf 
KUBE yang 
bersangkutan.  
 Data dan dokumentasi yang 
dapat diakses oleh anggota 
BK:  
“Data yang dapat diakses oleh 
anggota yaitu semua data yang 
ada pada kelompok dapat 
diakses sumua  anggota sesuai 
kebutuhan yang dibutuhkan 
oleh anggota.” (CW.1.27) 
- Dapat diakses  
- Sesuai 
kebutuhan  
- Secara 
langsung  
Data dan dokumentasi 
dapat diakses oleh semua 
anggota KUBE sesuai 
kebutuhan secara 
langsung kepada staf 
KUBE.  
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NR:  
“Semua data dan dokumentasi 
dapat diakses oleh semua 
anggota mbak jadi apa data 
dan dokumentasi yang 
dibutuhkan oleh anggota bisa 
dilihat secara langsung.” 
(CW.2.23)  
 
ND:  
“Kalau untuk data dan 
dokumentasi semua yang yang 
ada dapat diakses seperti 
laporan keuangan, notulen, 
laporan perkembangan KUBE, 
data-data kelompok KUBE 
dan lain sebagainya.” 
(CW.3.23) 
 
Manfaat Manajemen  Pengetahuan  
 Manfaat pelaksanaan  
manajemen pengetahuan bagi 
staf anggota dan masyaraat 
sekitar Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro 
BK : Ketua  
“Manfaat  manajemen 
pengetahuan bagi KUBE kami 
yaa dapat meningkatkan 
kinerja kami karena  
pengetahuan merupakan 
pokok dasar dalam sebuah 
oraganisasi dengan adanya 
organanisasi saya juga bisa 
mengambil banyak 
pengetahuan dalam banyak 
hal” (CW.1.21) 
 
NR: Sekertaris  
“Manfaat manajemen 
pengetahuan bagi saya ya  
sangat bermanfaat karena 
dengan manajemen 
pengetahuan saya dapat 
belajar bebarapa ilmu seperti 
membuat laporan-laporan” 
(CW.2.16) 
 
ND: Bendahara  
“Manfaat  manajemen 
pengetahaun bagi saya sendiri 
sebagai bendaraha di KUBE 
Dumbo Kuncoro yaitu 
membantu mendapatkan 
pengetahuan baru dalam hal  
keuangan yang sebelumnya 
- Meningkatkan 
kineja  
- Manambah 
ilmu  
Manfaat  manajemen 
pengetahuan bagi 
Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro dan 
masyarakat  yaitu dapat 
menambah pengetahuan 
sehingga mampu 
meningatkn kinerja bagi 
Kelompok Usaha 
Bersama.  
202 
 
saya tidak mengetahui 
bagaimana cara mengelola 
keuangan Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro” (CW.3.15) 
 
SK: Anggota 1 
“Manfaat  manajemen 
pengetahuan bagi anggota 
yaitu kalo bagi saya sendiri 
banyak manfaatnya mbak 
karena dengan adanya 
manajemen pengatahuan saya 
mengetahaui bagaimana cara 
berterank dengan baik yang 
sebelumnya saya tidak 
mempunyai pengetahuan 
berternak” (CW.4.13) 
 
 
 Manajemen pengetahuan 
dapat meningkatkan kinerja 
Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro 
BK: 
“Yaa tentu mbak karena 
dengan tidak berbekal  
pengetahuan kita tidak bisa 
berjalan karena itu kunci bagi 
kelompok kami ya walaupun 
kami belum begitu paham 
tentang manajemen 
pengetahuan tetapi kami 
hanya berpendidikan rendah 
namun kami berusaha untuk 
lebih menggali manajemen 
pengetahuan” (CW.I.22) 
TR: 
“Menurut saya sudah bisa 
meningkatkan produktivitas 
karena dengan adanya 
manajemen pengetahuan dapat 
mendapatkan ilmu 
pengetahuan yang  banyak 
sehingga mampu mengelola 
ternak kambing dengan baik 
dan dengan hasil yang baik 
pula yang awalnya kambing 
hanya 10 ekor sekarng kurang 
lebih ada 50 ekor kambing 
yang berada dikandang” 
(CW.5.14) 
 
SP: 
“Manajemen pengetahuan 
dapat meningkatkan kinerja 
KUBE yang saya lihat ya bisa 
meningkatkan kinerja mbak 
- Manambah 
ilmu  
- Menambah 
pengetahuan  
- Meningkatkan 
kinerja  
Dengan adanya  
manajemen pengetahuan 
di Kelompok Usaha 
Bersama Dumbo 
Kuncoro mampu 
menambah ilmu dan 
pengetahuan menjadikan 
meningkatkan kinerja 
anggota Kube Dumbo 
kuncoro.  
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karena dari pandangan saya 
loh seperti ketua KUBE 
Dumbo Kuncoro Bapak BK 
beliau orangnya tlaten dalam 
mengayomi anggotanya dan 
beliau sangatlah sederhana 
dalam kehidupan sehari-hari, 
dari ketlatenan dimulai dari 
nol baliau dapat membuahkan 
hasil dengan keberhasilan 
KUBE Dumbo Kuncoro yang 
beliau ketuai hingga tingkat 
nasional, selain itu beliau juga 
sudah mempunyai jam terbang 
tinggi untuk menjadi 
pembicara di pusat Jakarta 
bahkan di depan Presiden 
sudah pernah. Selain ketua 
juga para anggota diberi 
kesempatan untuk berpidato 
dimuka umum tentang 
bagaimana keberhasilan 
KUBE yang dikelola. Dari 
situlah dapat dilihat 
bagaimana kinerja yang 
dimiliki KUBE Dumbo 
Kuncoro sudah sangat bagus.” 
(CW.7.3) 
 
 
 
 Manfaat tersebut dapat 
meningkatkan produktivitas 
pada Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo 
Kuncoro  
BK:  
“Ya tentu dapat meningkatkan 
produktifitas kelompok kami 
kerena dari pengetahuan 
tersebut kami bisa 
menguntungkan dalam pupuk 
atau kotoran kambing yang 
bisa dijual untuk  
pengembangan bangunan 
dalam lingkungan sekitar 
KUBE Dumbo Kuncoro 
karena kelompok usaha 
bersama tumbuh dari sosial 
dan kembali kesosial” 
(CW.4.15) 
 
ND:  
“Yaa bisa mbak dengan 
adanya kinerja yang bagus 
dari kelompok usaha bersama 
(KUBE) tentu sangat 
berpengaruh dalam 
- meningkatkan 
produktifitas  
- menguntungka
n  
Dengan adanya  
manajemen pengetahuan 
di Kelompok Usaha 
Bersama Dmbo kuncoro 
mampu meningkatkan 
produktivitasnya 
pasalnya dari awal 
berdirinya KUBE 
Dumbo Kuncoro yang 
hanya ternak kambing 
sekarang mampu 
menambah produksi dari 
pemerah susu dan 
penjualan kotoran 
kambing atau pupuk 
yang dapat meningktkan 
produktivitas Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro.  
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produktivitas Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro” (CW.3.17)  
 
SK:  
“Ya tentu dapat meningkatkan 
produktifitas kelompok kami 
kerena dari pengetahuan 
tersebut kami bisa 
menguntungkan dalam pupuk 
atau kotoran kambing yang 
bisa dijual untuk  
pengembangan bangunan 
dalam lingkungan sekitar 
KUBE Dumbo Kuncoro 
karena kelompok usaha 
bersama tumbuh dari sosial 
dan kembali kesosial” 
(CW.4.15) 
 
 
 Manfaat tersebut dapat 
dikatakan efektif pada seluruh 
kegiatan yang ada di 
Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Kuncoro 
NR: 
“Kalau menurut saya yang 
tidak mempunyai pendidikan 
terlalu tinggi sudah bisa 
dikatakan efekif karena dari 
waktu ke waktu KUBE kami 
memiliki peningkatan baik 
dari segi  maupun pemasaran”  
(CW.2.19) 
 
ND:  
“Kalau dikatan efektf menurut 
saya sendiri sudah ya mbak 
karena semua  kegiatan yang 
ada dikelompok kami berjalan 
denga baik”  (CW.3.18) 
- Efektif  
- Peningkatan 
baik  
 
Manfaat tersebut sudah 
bisa dikatakan efektif 
bagi Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro dari 
waktu kewaktu daqlam  
KUBE Dumbo Kuncoro  
memiliki peningkatan 
dan berjalan dengan 
baik.  
 Sumber daya  lingkungan di 
sekitar Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) sudah 
efisien 
BK:  
“Sumber daya lingkungan di 
sekitar KUBE Dumbo 
Kuncoro bisa dikatakan 
efisien  karena sumber daya 
lingkungan mudah dijangkau” 
(CW.1.25) 
 
ND:  
“Sumber daya lingkungan di 
sekitar Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) suah efisien 
- Mudah 
dijangkau  
- Efisien  
Sumber daya lingkungan 
di sekitar Kelompok 
Usaha Bersama Dumbo 
Kuncoro mudah 
dijangkau sehingga 
sudah bisa dikatakan 
efisien.  
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karena sumber daya 
lingkungan dapat dijangkau 
mudah didapat seperti halnya 
pakan kambing” (CW.3.19) 
 
 
 
 SP:  
“Untuk cara  manajemen 
pengetahuan sudah sangat 
bagus mbak ya dari 
masyarakat yang tidak 
mempunyai pengetahuan 
tinggi dan sampai saat ini 
masih bisa berdiri dengan baik 
samapai bisa mendapatkan 
pengehargaan juara tingkat 
nasional berarti kan dalam  
manajemen pengetahuan 
sudah sangat bagus” (CW.7.2) 
 
PR:  
“Adanya  manajemen 
pengetahuan di KUBE sangat 
mendukung bagi masyarakat 
sekitar kerena dengan adanya 
KUBE masyarakat sekitar bisa 
merasakan manfaatnya seperti 
ikut berpartisipasI KUBE 
dalam kegiatan besar yang ada 
dimasyarakat selain itu juga 
dengan adanya  manajemen 
pengetahuan dapat 
meningkatkan ekonomi 
keluarga dan mengurangi 
angka kemiskinan masyarakat 
desa Tegal Balong” (CW.8.2) 
 
- Baik  
- Berpartisipasi  
 
Dari pandanga 
masyarakat dalam  
pengetahuan di 
Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) 
Dumbo Kuncoro sudah 
sangat bagus dari tahun 
ketahun dan mampu 
berpartisipasi dalam 
kegiatan besal dalam 
masyarakat.  
Faktor Penghambat  Manajemen Pengetahuan 
 Faktor penghambat dalam 
upaya  manajemen 
pengetahuan dari segi internal 
Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Koncoro 
BK:  
“Faktor penghambat  
pengetahuan dari kelompok 
kami yaitu masih rendahnya 
pendidikan anggota kami jadi 
dalam pengeleloaan 
pengetahuan kami masih 
semampu pengetahuan yg kita 
miliki” (CW.1.26) 
 
NR:  
“Penghambat  manajemen 
pengetahuan dari segi internal  
menurut saya yaitu dari 
- Pendidikan 
rendah  
- Belum 
maksimal 
Faktor penghambat  
manajemen pengetahuan 
Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) 
Dumbo  Kuncoro masih 
rendahnya tingkat 
pendidikan yang dimiliki 
oleh anggota KUBE 
Dumbo Kuncoro 
sehingga dalam  
manajemen pengetahuan 
belum maksismal.  
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pendidikan yang dimiliki oleh 
anggota kami masih rendah 
jadi  manajemen pengetahuan 
di KUBE kami belum 
maksiamal” (CW.2.21) 
 Solusi untuk mengatasi faktor 
penghambat dalam upaya  
manajemen pengetahua dari 
segi internal tersebut 
Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Dumbo Koncoro 
BK: 
“Solusi dalam mengatasi 
faktor penghambat  
pengetahuan yaitu dengan cara 
melakukan studi banding 
kepada kelompok lain atau 
dengan mendatangkan mentor 
dari luar sehingga kami 
mendapatkan pengetahuan” 
CW.1.27) 
 
NR:  
 “Solusi dalam mengatasi 
faktor penghambat  
pengetahuan yaitu dari 
kelompok kami banyak-
banyak belajar diskusi, sharing 
terhadap KUBE lain dan 
mendatangkan para ahli 
dibidang peternakan sehingga  
pengetahuan kami bertambah 
luas”  (CW.2.22) 
 
ND:  
“Cara mengatasi dalam upaya  
manajemen pengatahun dari 
segi internal yaitu meluangkan 
waktu untuk berkumpul 
bersama anggota” (CW.3.21) 
- Studi banding  
- Diskusi  
- Sharing  
Solusi mengatasi faktor 
penghambat dalam  
manajemen pengetahau 
dari segi interal dengan 
cara melakukan studi 
banding terhadap 
kelompok lain, 
mendatangkan mentor 
dari luar yang sudah 
profesional dalam bidang 
peternakan dan 
melakukan kerjasama 
dengan dinas peterakan 
sleman.  
 Faktor penghambat dalam 
upaya  manajemen pengetahua 
dari segi eksternal Kelompok 
Usaha Bersama (KUBE) 
Dumbo Koncoro 
BK:  
“Faktor penghambat dalam 
upaya manajemen dari segi 
eksternal yaitu adanya faktor 
iri dari kelompok lain terhadap 
kelompok kami sehingga 
dapat menimbulkan fitnah 
bagi kelompok kami. 
(CW.1.28) 
 
SK:  
“Kalau untuk penghambat dari 
segi eksternal tidak ada yang 
- Faktor iri  
 
Faktor penghambat   
manajemen pengetahuan 
dari segi eksternal di 
Kelompok Usaha 
Bersama Dumbo 
Kuncoro faktor iri dari 
kelompok lain terhadap 
kelompok kami sehingga 
dapat menimbulkan 
fitnah bagi kelompok 
kami , sebenarnya tidak 
teralu mempengaruhi 
dalam kelompok ini 
karena semua kinerja 
kami dapat dibuktikan 
tidak hanya teori saja.  
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signifikan tapi ada kendala 
yang terusterang tidak bisa 
kami sebutkan karena ini 
menjadi rahasia kelompok 
kami” (CW.4.18)  
TR:  
“Begitu juga untuk faktor 
penghambat esternal menurut 
saya juga belum ada ” 
(CW.5.18)  
 
 BK:  
“Solusi untuk mengatasi 
masalah tersebut yaitu dengan 
sabar tidak terpancing emosi 
kepada kelompok lain dan apa 
yang menjadi kekurangan 
kelompok kami, kami 
memusyawarahkan bagaimana 
solusinya” (CW.1.29) 
 
- Musyawarah  
- Sabar  
 
Solusi dari Kelompok 
Dumbo Kuncoro yaitu 
memusyawarahkan 
masalah tersebut dengan 
baik.  
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Lampiran 6: Laporan Perkembangan Tahunan KUBE Dumbo Kuncoro  
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Lampiran 7. Foto-foto Kegiatan 
 
 
 
  
Gambar. 1 Sekretariat Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro  
 
Gambar. 2 Struktur anggota Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Dumbo Kuncoro 
  
Gambar. 3 Wawancara dengan staff KUBE Gambar. 4 Wawancara dengan masyarakat  
 
 
 
Gamabar. 5 Wawancara dengan anggota 
KUBE 
Gambar. 6 Kegiatan pemberian pakan kambing 
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Gambar. 7 Kondisi kandang kambing  Gambar. 8 Pakan kambing   
 
  
Gambar. 9 Kotoran kambing yang 
dimanfaatkan untuk dijual sebagai pupuk 
 
Gamabar. 10 Peninjauan peneliti dalam 
kegiatan KUBE Dumbo Kuncoro 
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Lampiran 8. Surat Ijin Penelitian  
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